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HALAMAN MOTTO  
 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut asma Allah.” 
(Terjemah QS. Al Ahzab:21) 
 
Bila kau tak tahan lelahnya belajar,  
maka kau harus tahan menanggung perihnya kebodohan. 
(Imam Syafii)  
 
Tak ada yang lebih indah dalam menjalani hidup ini kecuali bersama-sama 
menebar peran kebaikan. Jadilah orang baik yang membaikkan orang lain dan 
jadilah orang hebat yang menghebatkan orang lain karena sejatinya hidup ini 
bukan hanya aku. Akan tetapi aku, kamu, kita, dan mereka.  






Dengan menyebut asma Allah SWT dan dengan mengucap syukur alhamdulillah 
atas karunia Allah Swt serta sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW, 
skripsi ini peneliti persembahkan kepada:  
1. Ibu Tri Wijiningsih dan Bapak Abdul Rochim 
2. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FIP UNY 
3. Agama, Nusa, dan Bangsa   
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ABSTRAK  
 Pendidikan sikap kepemimpinan penting bagi siswa untuk mengahadapi 
tantangan zaman. Beberapa sekolah belum terdapat pendidikan sikap 
kepemimpinan di jenjang sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan sikap kepemimpinan siswa di SD IT 
Luqman Al Hakim Internasional Yogyakarta.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas IIA, siswa kelas VA, guru kelas 
IIA dan VA, guru pendamping DKS, dan kepala SD IT Luqman Al Hakim 
Internasional. Adapun objek penelitian ini adalah pendidikan sikap kepemimpinan 
siswa di dalam kelas dan di luar kelas. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
pengambilan subjek menggunakan teknik purposive.  Analisis data menggunakan 
teknik analisis model interaktif Miles and Huberman (pengumpulan data, reduksi 
data, display data, dan penarikan kesimpulan). Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi teknik dan sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan sikap kepemimpinan 
menjadi penting untuk diterapkan sejak sekolah dasar melalui keteladanan dan 
pembiasaan. Pendidikan sikap kepemimpinan diberikan di dalam dan di luar 
kelas. Di dalam kelas melalui proses pembelajaran yang terdapat di dalam PBL 
terutama saat kerja kelompok dan morning motivation. Sedangkan di luar kelas 
melalui program sekolah yang dinamakan DKS (Dewan Kehormatan Sekolah). 
Adapun sikap yang dominan muncul dari pendidikan sikap kepemimpinan 
tersebut adalah 1) berani, 2) disiplin, 3) bertanggung jawab, 4) dapat 
mempengaruhi perilaku orang lain, 5) percaya diri, 6) memiliki inisiatif dan 
kepekaan terhadap suatu masalah, 7) dapat bekerjasama dengan orang lain, dan 8) 
jujur.  
 





Syukur alhamdulillah peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 
memberikan nikmat iman dan islam kepada para hambaNya. Tak lupa sholawat 
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akademik ini.  
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menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terimakasih 
kepada: 
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Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan banyak kesempatan 
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terselesaikan.  
3. Bapak H. Sujati, M.Pd. selaku dosen pendamping akademik yang selalu 
memberikan dorongan untuk lebih berprestasi.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan penting di dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam kehidupan setiap 
individu yang mempengaruhi perkembangan fisik, jiwa, sosial, dan moral 
(Dwi Siswoyo, 2013: 46). Pendidikan ini berlangsung sepanjang hayat selama 
manusia ada. 
Pendidikan khususnya pada jenjang pendidikan dasar adalah 
pendidikan yang berorientasi ke masa depan. Hal ini bukanlah pekerjaan yang 
mudah dan terjadi begitu saja, melainkan membutuhkan waktu yang relatif 
panjang untuk menyiapkan peserta didik ke jenjang masa depan. Dalam 
rangka menyiapkan hal seperti ini pun dibutuhkan peran serta semua pihak, 
seperti sekolah, lingkungan sekitar, dan keluarga.  
Berdasarkan Undang-Undang (UU) RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa:  
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk dapat 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara.  
 
Melalui UU tersebut dapat dilihat bahwa pendidikan akan melahirkan 
generasi penerus bangsa yang berkarakter dengan tidak mengunggulkan 
aspek kognitif saja. Siswa pun dilatih serta diajarkan sebuah akhlak dan 
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keterampilan sebagai bekal dalam menjalani kehidupan di masa mendatang. 
Pendidikan bukan hanya membentuk manusia yang cerdas dan terampil 
dalam melaksanakan tugas, melainkan juga mengahasilkan peserta didik yang 
bermoral dan teraktualisasi di dalam kehidupan sehari-hari.  
Pendidikan dapat diartikan pula sebuah proses pengubahan sikap dan 
tata laku seseorang melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pengubahan 
sikap dan tata laku ini tentunya pengubahan menjadi pribadi yang lebih baik 
dari sebelumnya. Selain itu, pendidikan juga memiliki arti penting bagi 
kehidupan masyarakat. Pendidikan dapat mengantarkan manusia ke dalam 
sebuah kemajuan yang sesuai dengan perkembangan zaman sehingga 
manusia dapat bertahan untuk menghadapi tantangan zaman.  
Selanjutnya, UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 2 tentang fungsi dan tujuan 
pendidikan Nasional juga disebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
 
Berdasarkan UU tersebut, pendidikan dasar mengacu pada pengembangan 
kognitif, afektif, dan psikomotor yang berarti menghendaki adanya 
keseimbangan antara pengembangan intelektual, kepribadian, maupun 
keterampilan serta kegiatan pembinaan dalam hal sikap dan mental yang akan 
menentukan tingkah laku peserta didik sebagai bekal menuju masa depan. Hal 
ini selaras dengan pendapat Bloom (Wina Sanjaya, 2008: 125-126) yang 
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menyatakan bahwa bentuk perilaku yang harus dirumuskan dalam tujuan 
pendidikan dapat digolongkan ke dalam tiga domain, yaitu domain kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif untuk tujuan pendidikan yang 
berhubungan dengan kemampuan intelektual, domain afektif berkenaan 
dengan sikap, nilai-nilai, dan apresiasi, serta domain psikomotorik yang 
meliputi semua tingkah laku yang menggunakan syaraf dan otot badan. 
Dharma Kesuma, dkk (2013: 14) mengemukakan bahwa nilai karakter 
yang perlu ditanamkan menurut Indonesia Heritage Foundation (IHF) ada 
sembilan yaitu:  
(1) cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya; (2) tanggung jawab, 
disiplin, dan mandiri; (3) jujur; (4) hormat dan santun; (5) kasih 
sayang, peduli, dan kerja sama; (6) percaya diri, kreatif, kerja keras, 
dan pantang menyerah; (7) kepemimpinan dan keadilan; (8) baik dan 
rendah hati; (9) toleransi, cinta damai, dan persatuan.  
 
Salah satu dari karakter yang perlu ditanamkan menurut IHF di atas adalah 
kepemimpinan dan keadilan. Pendidikan sikap kepemimpinan menjadi 
penting untuk mengubah tatanan dalam dunia pendidikan saat ini yang 
sebagian besar hanya mementingkan aspek akademik saja. Menurut Novan 
Ardy Wiyani (2013: 51), pilar-pilar nilai karakter ini sebaiknya diterapkan 
sejak usia kanak-kanak atau biasa yang disebut para ahli psikologi sebagai 
usia emas (golden age). Asumsinya, pada usia tersebut terbukti sangat 
menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan potensi yang dimiliki 
termasuk dalam hal afektif.  
Kelak setiap anak akan menjalani kehidupannya sendiri baik dalam 
waktu cepat maupun lambat. Dibutuhkan pendidikan sikap kepemimpinan 
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bagi anak untuk menghadapi tantangan zaman yang semakin hari semakin 
berat. Tantangan zaman ini bisa jadi masuk dari dalam maupun luar individu. 
Pendidikan sikap kepemimpinan ini tak semata mata mengejar kuantitas, 
namun berfokus pada kualitas dan karakteristik personal (Robbins and Judge, 
2015: 249). Orang tua yang selama ini membantu mereka, mau tidak mau 
harus merelakan anak menjadi mandiri dan tidak bergantung lagi pada orang 
tua. Oleh karena itu, pendidikan sikap kepemimpinan harus dibiasakan 
melalui latihan. Melalui pendidikan sikap kepemimpinan, anak-anak akan 
dilatih rasa tanggung jawab, disiplin, dan ketekunan yang bermanfaat untuk 
masa depan anak. Pendidikan sikap kepemimpinan pada anak dapat 
membantu memperkuat mentalnya sehingga terhindar dari perundingan yang 
berpotensi berubah menjadi tindak kekerasan. 
Adanya kemajuan dalam bidang teknologi dan globalisasi pasar 
menjadi tantangan zaman yang paling utama bagi anak. Anak dalam era ini 
dapat dengan leluasa mengakses seluruh informasi yang dulunya merupakan 
sebuah kerahasiaan dan hanya bisa diakses oleh segelintir orang. Oleh karena 
itu, hanya individu tertentu yang siap menghadapi realitas saat ini yang dapat 
bertahan dalam zaman yang seperti ini. Hanya individu yang memiliki 
keterampilan kepimimpinan yang lebih tinggi yang dapat bertahan daripada 
hanya menanamkan seperangkat aspek kognitif di otak.  
Bangsa Indonesia saat ini dinilai tengah mengalami krisis 
kepemimpinan, pendapat tersebut disampaikan Sosiolog, Thamrin F. 
Tamagola (Haris Kurniawan, 2012). Menurutnya, ada tiga aspek yang 
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menyebabkan suatu negara pada akhirnya mengalami krisis kepemimpinan, 
yaitu: (1) tidak ada calon pemimpin yang lebih baik dari sebelumnya; (2) 
adanya pemusatan kekuasaan dari pemimpin; (3) sulitnya mencari pemimpin 
yang berkarakter. Anies Baswedan (Iradhatie Wurinanda, 2016)  dalam pidato 
Hari Pendidikan Nasional 2016 pun mengatakan bahwa salah satu dukungan 
yang perlu diberikan pada anak-anak Indonesia adalah memastikan bahwa 
apa yang mereka pelajari saat ini adalah yang dibutuhkan untuk menjawab 
tantangan zamannya termasuk dalam hal sikap kepemimpinan.  
Peneliti menemukan di SD A terdapat permasalahan mengenai 
pendidikan sikap kepemimpinan pada siswa. Setiap masalah yang ada pada 
sekolah tersebut baik masalah antar siswa maupun siswa dengan guru, yang 
menyelesaikan adalah pihak guru sebagai pengambil kebijakan. Siswa tidak 
dilibatkan ataupun diberikan pendidikan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Hal ini menjadikan siswa akan bergantung pada guru jika 
mengalami masalah baik dari dalam diri maupun dari lingkungan luar. Selain  
itu, sikap ini menjadikan siswa tidak dibelajarkan untuk mencari solusi dari 
masalah yang terjadi. Peristiwa ini hampir sama dengan SD B dimana pihak 
guru yang fungsinya sebagai pendidik belum memberikan pendidikan sikap 
kepemimpinan pada siswa. Pendidik di SD B belum menampakkan perilaku 
keteladanan berupa pendidikan sikap kepemimpinan kepada siswa. Hanya 
dalam bidang akademik saja yang mereka tekankan. Akan tetapi pendidikan 
dalam hal sikap kepemimpinan siswa mereka kesampingkan. Hal ini dapat 
dilihat dengan perilaku guru di dalam kelas yang hanya menyampaikan 
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materi. Apabila waktu pemberian materi sudah habis, maka guru akan 
kembali ke kantor. Hanya sedikit pendidikan untuk mengasah aspek afektif 
siswa terutama mengenai sikap kepemimpinan yang diberikan oleh guru.  
Fakta di dua SD yang peneliti observasi tersebut berbeda dengan 
observasi di SD IT Luqman Al Hakim Internasional. Berdasarkan hasil 
observasi di SD IT Luqman Al Hakim selama kurang lebih satu bulan, SD ini 
merupakan salah satu SD di Yogyakarta yang mulai memunculkan 
pendidikan sikap kepemimpinan pada peserta didik melalui program dan 
pembelajaran di sekolah itu. SD ini sadar adanya tantangan zaman yang akan 
dihadapi anak di masa depan. Oleh karena itu, SD ini mulai menginisiasi 
strategi melalui proses belajar mengajar dan program sekolah yang 
mendukung terbentuknya sikap kepemimpinan siswa melalui pendidikan. 
Terdapat pula program baru yang sedang dicanangkan oleh SD di tahun ini 
yang dinamai dengan program DKS (Dewan Kehormatan Sekolah) dimana 
hanya beberapa siswa yang masuk ke dalam program ini dengan cara 
pemilihan. Program ini bisa disamakan seperti organisasi dimana masing-
masing siswa memiliki tanggung jawab khusus di dalamnya. Kemudian 
terdapat program lain yang juga menunjang adanya pendidikan sikap 
kepemimpinan siswa seperti pada kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan 
pembelajaran melalui aktivitas di dalam kelas.  
Semua yang bekerja di SD IT Luqman Al Hakim memiliki motto 
taking the lead, caring and joyful, ikhlas. Semua warga sekolah belajar dan 
meningkatkan kualitas diri setiap hari sehingga setiap manusia dapat menjadi 
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pemimpin yang baik termasuk peserta didik. Sekolah berkeyakinan bahwa 
setiap peserta didik mempunyai sikap kepemimpinan yang perlu ditumbuhkan 
untuk menghadapi tantangan masa depan melalui pendidikan di jenjang 
sekolah dasar. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang “Pendidikan Sikap Kepemimpinan Siswa di 
SD IT Luqman Al Hakim Internasional Yogyakarta” yaitu mengenai 
pendidikan sikap kepemimpinan yang dibiasakan kepada siswa dengan siswa 
lain maupun kepada guru dan seluruh warga sekolah.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Adanya pengaruh arus globalisasi yang mengharuskan anak bijak dalam 
menyikapinya.  
2. Adanya krisis kepemimpinan pada generasi bangsa Indonesia.  
3. Adanya tantangan zaman yang mengharuskan anak diberikan pendidikan 
sikap kepemimpinan untuk mengahadapinya.  
4. Adanya dua SD yang peneliti observasi belum memberikan pendidikan 
sikap kepemimpinan pada siswa. 
5. Belum digali lebih dalam mengenai pendidikan sikap kepemimpinan apa 





C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, permasalahan penelitian ini 
dibatasi pada pendeskripsian pelaksanaan pendidikan sikap kepemimpinan 
siswa di SD IT Luqman Al Hakim Internasional Yogyakarta.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan penelitian 
yang dapat dirumuskan yaitu bagaimana pendidikan sikap kepemimpinan 
yang diberikan kepada siswa SD IT Luqman Al Hakim Internasional 
Yogyakarta. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan pendidikan sikap kepemimpinan yang diberikan kepada siswa 
SD IT Luqman Al Hakim Internasional Yogyakarta.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas dapat diperoleh beberapa manfaat. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi tambahan 
bagi praktisi pendidikan yang akan mengadakan upaya pendidikan sikap 
kepemimpinan pada siswa di jenjang sekolah dasar. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi instansi pendidikan, penelitian ini dapat memberikan masukan 
akan pentingnya pendidikan sikap kepemimpinan dalam 
mempersiapkan siswa sejak usia sekolah dasar untuk menjadi pribadi 
yang bersikap pemimpin di masa depan. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan akan 
pentingnya pendidikan sikap kepemimpinan pada siswa. 
c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini adalah bagian dari pengabdian yang 
dapat dijadikan refleksi untuk terus mengembangkan inovasi dalam 
hal pembelajaran menuju hasil yang lebih baik serta menjadikan 
pengalaman yang sangat berharga sehingga menjadi bekal dan acuan 
dalam penyusunan karya ilmiah selanjutnya. 
d. Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu cara 
menumbuhkan sikap kepemimpinan melalui pendidikan yang nantinya 








A. Hakikat Pendidikan  
1. Pengertian Pendidikan  
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 disebutkan pengertian dari 
pendidikan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.  
 
Berdasarkan UU tersebut, pendidikan merupakan proses pengubahan 
perilaku individu menuju perilaku yang lebih baik. Pendidikan memiliki 
tujuan untuk memajukan seorang individu dalam segala bidang. 
Pendidikan ini berlangsung sepanjang hayat. Dimana ada kehidupan 
manusia, maka di situ terdapat sebuah pendidikan.  
Menurut Driyakarya (Hasbullah, 2006: 2) pendidikan adalah proses 
memanusiakan manusia atau pengangkatan manusia ke taraf insani. 
Melalui pendidikan, setiap individu akan menjadi manusia seutuhnya yang 
memiliki kompetensi dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Lavengeld (Hasbullah, 2006: 2) mengartikan pendidikan sebagai usaha, 
pengaruh, perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju 
kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepatnya membantu anak agar 
cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Tidak dapat dipungkiri, setiap 
anak akan mengalami masa dewasa di masa mendatang yang 
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membutuhkan penyelesaian dari dirinya sendiri. Anak tetap dituntut untuk 
menyelesaikan tugas hidupnya di masa mendatang. Oleh karena itu 
dibutuhkanlah sebuah pendidikan bagi anak untuk menuju kedewasaan.  
Berdasarkan pengertian pendidikan yang disebutkan oleh beberapa 
ahli tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mendewasakan manusia serta mengembangkan potensi 
diri yang nantinya akan bermanfaat bagi diri, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Pendidikan ini akan membawa manusia ke gerbang kedewasaan 
untuk menyiapkan manusia menghadapi masa depan yang penuh 
tantangan. Pendidikan ini muncul dari pendidik untuk peserta didik 
melalui proses bimbingan yang memiliki tujuan.  
2. Teori Pendidikan  
Menurut Anik Ghufron (2011), terdapat empat teori pendidikan 
sebagai berikut: 
a. Pendidikan Klasik  
Pendidikan klasik berorientasi untuk menciptakan siswa 
menjadi ilmuan. Pendidikan klasik masih berkembang di Indonesia 
seperti di pesantren atau pendidikan jenjang S2/S3. Teori ini 
berlandaskan pada filsafat klasik yang memandang bahwa pendidikan 
berfungsi sebagai upaya memelihara, mengawetkan, dan meneruskan 
warisan budaya. Teori pendidikan klasik lebih menekankan pada 
peranan isi pendidikan daripada proses. Adapun di dalam pendidikan 
klasik ini, guru dipandang sebagai ahli dan model, materi sebagai 
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pengetahuan yang berguna bagi siswa yang terorganisasi secara logis 
dan jelas, serta siswa sebagai individu yang pasif.  
b. Pendidikan Teknologik  
Pendidikan teknologik dikembangkan menggunakan pola atau 
cara yang modern, sistematik, logik, rasional, riil, dan bisa 
dikembangkan. Pendidikan teknologik berorientasi untuk menyiapkan 
tenaga profesional dan kompeten. Pendidikan teknologik lebih 
mengutamakan pada pembentukan dan penguasaan kompetensi atau 
kemampuan praktis, bukan pengawetan dan pemeliharaan budaya 
lama. Guru sebagai ahli, materi sebagai kompetensi yang ingin 
dicapai, dan siswa sebagai individu yang aktif.  
c. Pendidikan Personal 
Pendidikan personal berorientasi mengembangkan aspek 
kepribadian anak. Pendidikan personal membentuk pribadi siswa yang 
utuh dan siap berkembang sesuai dengan kebutuhannya. Pendidikan 
personal ini berlangsung di lembaga pendidikan. Pendidikan harus 
dapat mengembangkan bakat-bakat atau potensi yang dimiliki setiap 
anak dengan bertolak dari kebutuhan dan minat peserta didik. Oleh 
karena itu peserta didik menjadi pelaku utama dalam pendidikan, 
sedangkan pendidik menempati posisi kedua yakni berperan sebagai 
pembimbing, pendorong, fasilitator, dan pelayanan peserta didik. 
Materi yang disampaikan berkedudukan sebagai pengalaman siswa 
yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya.  
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d. Pendidikan Interaksional  
Pendidikan interaksional berorientasi menyiapkan lulusan 
menjadi warga masyarakat yang baik. Pendidikan interaksional yaitu 
suatu konsep pendidikan yang bertitik tolak dari pemikiran manusia 
sebagai makhluk sosial serta senantiasa berinteraksi dan bekerjasama. 
Dalam pendidikan interaksional menekankan interaksi dua pihak 
yakni dari pendidik pada peserta didik dan dari peserta didik pada 
pendidik. Selain itu interaksi juga terjadi pada peserta didik dengan 
materi pembelajaran dan dengan lingkungan, antara pemikiran 
manusia dengan lingkungannya. Belajar bukan sekadar mempelari 
fakta-fakta, tetapi peserta didik juga mengadakan ekperimental dari 
fakta-fakta tersebut, memberikan interpretasi yang bersifat 
menyeluruh dan memahaminya dalam konteks kehidupan. 
Berdasarkan teori pendidikan yang dijelaskan di atas, di dalam 
pendidikan jenjang sekolah dasar berlaku teori pendidikan personal. Teori 
ini menekankan pada pengembangan kepribadian siswa melalui bakat atau 
potensi yang siswa punya. Hal ini dimaksudkan agar terciptanya keaktifan 
siswa yang menjadi pelaku utama di dalam pendidikan. Selain itu, 
pendidikan personal juga sesuai dengan fungsi pendidikan untuk 
menjadikan individu berkembang sesuai dengan potensi masing-masing. 
Melalui pendidikan personal, kepribadian siswa dapat terasah menuju ke 




3. Fungsi dan Tujuan Pendidikan  
Pendidikan memiliki fungsi dan tujuan yang harus dijalankan oleh 
pendidikan itu sendiri. Menurut Dwi Siswoyo (2013: 20), fungsi 
pendidikan terhadap masyarakat yaitu fungsi preserveratif yang dilakukan 
dengan melestarikan tata sosial dan tata  nilai yang ada dalam masyarakat 
serta fungsi direktif yang dilakukan oleh pendidikan sebagai gerakan 
pembaharuan sosial. Hal ini dimaksudkan agar pendidikan bisa menjadi 
solusi tantangan masa depan.  
Sejalan dengan pendapat tersebut, Notonagoro (Dwi Siswoyo, 2013: 
23) juga menyebutkan bahwa tujuan akhir pendidikan yaitu tercapainya 
kebahagiaan yang sempurna. Kebahagiaan sempurna yang dimaksud 
adalah kepuasaan yang sepuas-puasnya hingga tidak menimbulkan 
keinginan lagi dan berlangsung secara kekal atau abadi. Kebahagiaan yang 
dimaksud bukan di dunia, namun di akhirat yang abadi.  
UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 2 juga telah dijelaskan tentang fungsi 
dan tujuan pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
 
Hal ini sangat jelas bahwa pendidikan bertujuan untuk membentuk pribadi 
yang bukan hanya menonjol di dalam aspek kognitif saja yang biasa sering 
ditemukan di dunia pendidikan. Namun juga berpusat pada aspek afektif 
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dan psikomotorik. Potensi dari peserta didik ini dikembangkan melalui 
pendidikan tersebut. Terlihat jelas pula bahwa pendidikan berorientasi 
pada kemajuan yang lebih baik bagi individu. Pendidikan menjadikan 
individu berkembang dalam segala hal.  
4. Lingkungan Pendidikan  
Ki Hajar Dewantara (Dwi Siswoyo, 2013: 136) menyebutkan bahwa 
lingkungan pendidikan pendidikan berdasar pada kelembagaan ada tiga, 
yaitu:   
a. Lingkungan keluarga yang menjadi pusat pendidikan pertama dan 
utama bagi peserta didik. Melalui keluarga inilah kepribadian anak akan 
terbentuk dari kecil sampai dewasa. Menurut Teguh Triwiyanto 
(2014:71) fungsi keluarga adalah memelihara, merawat, dan saling 
melindungi.  
b. Lingkungan sekolah dimana lingkungan inilah yang mengembangkan 
dan meneruskan pendidikan anak menjadi warga negara yang cerdas, 
terampil, dan bertingkah laku baik. Menurut Novan Ardy Wiyani 
(2013:21) sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan merupakan salah 
satu lembaga yang bertanggung jawab terhadap pembentukan karakter 
anak. Oleh karena itu peran dan kontribusi guru sangat dominan.  
c. Lingkungan organisasi pemuda yang bersifat informal maupun formal. 
Informal yang dimaksud yaitu kelompok sebaya atau kelompok 
bermain, sedangkan formal yaitu lingkungan yang diusahakan oleh 
pemerintah atau instansi. Disini anak akan belajar bergaul sehingga 
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diharapkan mampu mengembangkan potensi diri, kecerdasan, budi 
pekerti, dan perilaku sosial. Menurut SB Hari Lubis (Tatang M. Amirin, 
dkk. 2013: 20) pada dasarnya organisasi sebagai kesatuan sosial dari 
sekelompok manusia yang saling berinteraksi menurut suatu pola 
tertentu sehingga setiap anggota organisasi memiliki fungsi dan 
tugasnya masing-masing.  
Ketiga lingkungan pendidikan yang disebutkan di atas menjadi 
faktor terbentuknya kepribadian anak. Ketiga lingkungan tersebut tidak 
dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Namun di dalam penelitian ini 
mengacu pada lingkungan sekolah yang menjadi lingkungan pendidikan 
siswa. Sekolah, guru, dan tenaga pendidik lainnya melalui wewenang 
hukum yang dimilikinya berusaha melaksanakan tugas yang kedua yaitu 
memberikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap secara lengkap 
sesuai dengan kebutuhan anak-anak dari keluarga yang berbeda (Agustinus 
Hermino, 2014: 25). Sekolah juga diharapkan memberikan seperangkat 
pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik untuk memberikan 
koridor bagaimana bersikap dan bertindak sesuai aturan yang ada (Teguh 
Triwiyanto, 2014: 77).  
Anak mendapat pendidikan formal dari guru dan dapat belajar 
bersosialisasi dengan teman sebaya di sekolah. Anak akan diperkenalkan 
dengan lembaga pendidikan formal di luar dari lingkungan keluarga. 
Selain itu lingkungan sekolah akan membelajarkan anak dalam 
berinteraksi dengan orang lain dan beradaptasi di dalam kehidupan sosial.  
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5. Peralatan Pendidikan  
Peralatan pendidikan merupakan cara-cara dalam mendidik. Ki Hajar 
Dewantara (1977: 28) menyebutkan cara-cara mendidik sebagai berikut.  
a. Memberi contoh 
b. Pembiasaan  
c. Pengajaran  
d. Perintah, paksaan, dan hukuman  
e. Laku  
f. Pengalaman lahir dan batin 
Selain itu, menurut Suyadi (2013: 196) terdapat pula pola mendidik 
dalam proses terbentuknya sebuah sikap yaitu melalui pola pembiasaan 
dan modeling. Steven Covey (Suyadi, 2013: 196) mengatakan bahwa pada 
awalnya manusia yang membentuk kebiasaan, namun selanjutnya 
manusialah yang dibentuk oleh kebiasaannya. Kemudian pola modeling 
(peneladanan atau pencontohan) yang digunakan sebagai cara untuk 
membentuk sikap. Hal ini dilakukan karena menurut Hurlock (Suyadi, 
2013: 196) karakteristik peserta didik adalah melakukan peniruan atau 
imitasi. Apa yang ditiru adalah perilaku yang dilihat, didengar, dan dialami 
secara langsung.  
 Cara-cara mendidik yang disebutkan di atas tidak semua dilakukan. 
Akan tetapi, perlu diperhatikan pula kondisi dan perkembangan siswa 




B. Hakikat Sikap Kepemimpinan  
1. Pengertian Sikap 
Alex Sobur (2013: 355) mendefinisikan sikap melalui ciri khas yang 
ada pada sikap tersebut, yaitu: (1) mempunyai objek tertentu (orang, 
perilaku, konsep, situasi, benda, dan sebagainya) dan (2) mengandung 
penilaian (suka-tidak suka; setuju-tidak setuju). Sikap (attitude) yaitu 
pandangan individu terhadap sesuatu yang erat kaitannya dengan nilai 
yang dimiliki individu, misalnya senang-tidak senang, suka-tidak suka, 
dan lain sebagainya (Wina Sanjaya, 2006: 71). Sedangkan menurut Yayat 
Suharyat (2009) mengartikan sikap sebagai kecenderungan individu 
menanggapi secara positif atau negatif terhadap objek sikap ditinjau dari 
dimensi kognisi, afeksi, dan konasi. Sikap tidak secara langsung dapat 
diobervasi, tetapi tindakan-tindakan dan perilaku-perilaku yang disumbang 
oleh sikap dapat diobservasi (Bednar dan Levie, 1993 dalam Dharma 
Kesuma dkk, 2013).  
Sikap berkaitan erat dengan pandangan individu yang melekat pada 
sikap yang berkaitan dengan nilai yang dimilikinya. Pandangan individu 
tersebut kemudian diwujudkan melalui tanggapan yang bisa berupa 
tanggapan positif maupun negatif. Tanggapan ini berdasarkan pada 
pandangan yang menjad kecenderungan individu tersebut. Tanggapan ini 
merupakan sumbangsih dari sebuah sikap yang dinamakan perilaku 




2. Aspek Sikap  
Menurut Abu Ahmadi (2002: 162) terdapat tiga aspek di dalam tiap-
tiap sikap: 
a. Aspek kognitif, yaitu yang berhubungan dengan gejala mengenal 
pikiran. Wujudnya yaitu pengolahan, pengalaman, dan keyakinan 
serta harapan-harapan individu tentang objek atau kelompok objek 
tertentu.  
b. Aspek afektif, yaitu berwujud proses yang menyangkut perasaan-
perasaan tertentu seperti ketakutan, kedengkian, simpati, antipati, dan 
sebagainya yang ditujukan kepada objek-objek tertentu.  
c. Aspek konatif yaitu berwujud proses tendensi/ kecenderungan untuk 
berbuat sesuatu objek, misalnya kecenderungan memberi pertolongan, 
menjauhkan diri, dan lain sebagainya.  
Ketiga aspek tersebut saling berkaitan satu sama lain. Sikap 
merupakan keadaan dalam diri individu yang akan memberikan 
kecenderungan bertindak dalam menghadapi suatu objek yang di dalamnya 
terdapat unsur pemikiran (kognitif), perasaan (afektif), dan kecenderungan 
bertindak (konatif). Akan tetapi, aspek pada pendidikan sikap 
kepemimpinan siswa yang di penelitian ini adalah mengenai aspek afektif 
dimana perasaan tertentu akan memperlihatkan kecenderungan sikap yang 
ditampakkan oleh siswa pada siswa lain maupun kepada kondisi 
lingkungannya. Kecenderungan sikap ini bisa diketahui dari proses 
wawancara yang dilakukan pada siswa dan juga observasi dari perilaku 
20 
 
yang muncul. Melalui kecenderungan itu dapat diamati perilaku yang 
ditampakkan siswa untuk mengatasi kondisi yang terjadi di dalam 
lingkungan siswa.  
3. Karakteristik Sikap  
Abu Ahmadi (2002: 178-179) menyebutkan karakteristik sikap 
sebagai berikut:  
a. Dipelajari, yaitu sikap merupakan hasil belajar yang berbeda dengan 
motif-motif psikologis lainnya. Sikap dapat dipelajari dengan sengaja 
dan dilakukan dengan kesadaran individu, namun terdapat pula 
beberapa sikap yang dipelajari dengan tidak sengaja dan tanpa 
kesadaran individu. 
b. Memiliki kestabilan, yaitu sikap bermula dari dipelajari, kemudian 
menjadi lebih kuat, tetap, dan stabil melalui pengalaman.  
c. Kepentingan pribadi dan masyarakat yang mengikutinya. Sikap 
melibatkan hubungan antara seseorang dan orang lain dan juga antara 
orang dan barang atau situasi. Jika seseorang merasa bahwa orang lain 
menyenangkan, maka ia akan sangat berarti bagi dirinya. 
d. Sikap berisi kognisi. Komponen kognisi dari sikap adalah berisi 
informasi yang faktual.  
e. Arah dari suatu sikap yaitu pendekatan atau penghindaran Bila 
seseorang memiliki sikap yang baik terhadap suatu objek, maka ia 
akan mendekati dan membantunya. Sebaliknya bila seseorang 
memiliki sikap yang tidak baik, mereka akan menghindarinya. 
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Berdasarkan karakteristik yang telah disebutkan di atas, sikap tidak 
dibawa sejak lahir namun memerlukan proses belajar baik terjadi secara 
sengaja maupun tanpa sengaja. Proses tersebut berlangsung secara 
bertahap yang dipengaruhi oleh faktor internal dari dalam diri maupun dari 
eksternal atau dari kondisi luar. Sikap dapat diwujudkan dalam sebuah 
perilaku yang menunjukkan respon pendekatan atau malah respon 
penghindaran dari suatu kondisi. Sikap berupa perilaku dapat diamati, 
sedangkan sikap berupa kecenderungan dari dalam diri dapat diketahui 
melalui proses wawancara yang mendalam.   
4. Teori kepemimpinan  
Teori kepemimpinan lahir sebagai suatu konsekuensi logis dari 
perilaku dan budaya manusia yang terlahir sebagai individu yang memiliki 
ketergantungan sosial yang sangat tinggi dalam memenuhi kebutuhannya. 
Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia kemudian 
membentuk organisasi dari yang kecil sampai ke besar sebagai media 
pemenuhan kebutuhan serta menjaga berbagai kepentingannya (Tatang M. 
Amirin, dkk. 2013: 133-134). 
Teori kepemimpinan yang timbul terakhir yaitu studi kepemimpinan 
kontingensi atau sering juga disebut dengan pendekatan situational theory 
(kepemimpinan situasional) yang tokoh utamanya adalah Fiedler (Tatang 
M. Amirin, dkk. 2013: 138-140). Teori ini berpandangan bahwa ada dua 
hal esensial yang harus diperhatikan dalam kepemimpinan, yaitu situasi 
yang berbeda harus dihadapi dengan perilaku kepemimpinan yang berbeda 
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pula dan menentukan gaya kepemimpinan paling tepat untuk situasi 
tertentu. Berdasarkan teori ini, yang dapat dikatakan menjadi pemimpin 
yang baik yaitu pemimpin yang dapat mengubah gaya kepemimpinan 
sesuai dengan situasi yang ada dan memperlakukan orang yang 
dipimpinnya sesuai kondisi objek yang memiliki karakteristik dan 
kebutuhan yang berbeda.  
Dalam konsep kepemimpinan khas Indonesia, terdapat konsep yang 
dinamakan hasta brata yang asalnya dari India dan dianut oleh Pulau Jawa 
yang dikemas dalam pewayangan. Ajaran ini terdiri dari delapan nasihat 
Prabu Ramawijaya kepada Raden Wibisono yang akan memimpin 
Kerajaan Alengka setelah selesainya perang besar antara Rama melawan 
Rahwana (Tatang M. Amirin, dkk. 2013: 140-142). Ajaran Hasta Brata 
adalah pengejawantahan dari Tuhan Yang Maha Esa di alam semesta ini 
berupa sifat-sifat sebagai berikut: 
a. Tanah yang berarti murah dan senantiasa memberi. 
b. Api yang mempunyai sifat panas tetapi suci.  
c. Angin yang selalu berada di segala tempat tanpa membedakan. 
d. Air yang berarti keseimbangan.  
e. Angkasa yang berarti mempunyai kekuasaan tak terbatas.  
f. Bulan yang sifatnya memberi sinar terang di kala malam.  
g. Matahari yang merupakan sumber energi penopang kehidupan.  




Teori kepemimpinan lahir melalui proses yang berdasarkan pada 
kondisi zaman itu. Teori ini berkembang seiring perkembangan zaman 
yang terjadi. Namun, teori kepemimpinan tetap disesuaikan dengan 
ideologi masing-masing negara dan tidak mengurangi esensi dari ciri khas 
negara itu.  
5. Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan menurut Gary Yukl (2001: 3) berkaitan dengan 
proses yang disengaja dari seseorang untuk menekankan pengaruhnya 
yang kuat terhadap orang lain untuk membimbing, membuat struktur, serta 
memfasilitasi aktivitas dan hubungan di dalam kelompok atau organisasi. 
Melalui sikap kepemimpinan akan lahir kepribadian yang mencerminkan 
pribadi seorang pemimpin. Kepemimpinan memusatkan perhatiannya pada 
kepribadian, karakter, dan perilaku seseorang sehingga akan tumbuh sikap 
kepemimpinan yang menjadi karakter seseorang (Hughes. 2012: 5). 
Tumbuhnya sikap kepemimpinan pada seseorang tidak dapat berlangsung 
secara cepat dan instan, namun butuh proses di dalamnya. Proses itu yang 
membutuhkan waktu lama.   
Veithzal Rifai (2004: 3) menyatakan bahwasanya kepemimpinan itu 
tidak hanya dipahami sebagai kekuatan untuk menggerakkan dan 
mempengaruhi orang lain ataupun sebagai alat, sarana, dan proses untuk 
membujuk orang agar bersedia melakukan sesuatu secara sukarela/ 
sukacita. Kepemimpinan juga diartikan sebagai proses mengarahkan dan 
mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan 
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anggota kelompok. Peran pemimpin ini dibutuhkan untuk memberikan 
keteladanan yang baik bagi pengikutnya. Menurut Wiyani (Agustinus 
Hermino, 2014: 184), pembiasaan keteladanan adalah kegiatan dalam 
bentuk perilaku sehari-hari yang tidak diprogramkan karena dilakukan 
tanpa mengenal batasan ruang dan waktu. Kepemimpinan menyangkut 
pada orang yang melaksanakan kepemimpinan yang disebut pemimpin dan 
mereka yang diperintah oleh orang yang melaksanakan kepemimpinan 
yang disebut sebagai pengikut. Selain itu pemimpin inilah yang nantinya 
akan menjadi penggerak bagi yang lain sehingga tujuan yang hendak 
diraih bisa tercapai dengan optimal.  
Kepemimpinan adalah suatu proses yang kompleks dimana 
seseorang mempengaruhi orang lain untuk mencapai suatu misi, tugas atau 
suatu sasaran, dan mengarahkan organisasi dengan cara yang membuatnya 
lebih masuk akal (Bernardine dan Susilo, 2002: 3). Sedangkan Stephen 
Covey (2009: 15) mendefinisikan kepemimpinan sebagai gaya hidup dan 
menjalani kehidupan, bukan dipandang sebagai sebuah posisi. Peter G. 
Northouse (2013: 8) mengemukakan dari Jago (1982) bahwasanya 
kepemimpinan dari sudut pandang proses merupakan fenomena yang 
terletak pada konteks tentang interaksi antara pemimpin dan pengikut serta 
membuat kepemimpinan dapat dimiliki oleh semua orang. Kepemimpinan 
ini dapat diamati dalam perilaku pemimpin.  
Dasar kepemimpinan yang baik adalah karakter yang baik dan 
pelayanan tanpa pamrih kepada organisasi (Bernardine dan Susilo, 2002: 
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17). Pemimpin yang baik diharapkan dapat memberikan keteladanan 
melalui karakter baik yang dimilikinya agar orang-orang yang 
dipimpinnya dapat memberikan respon positif kepada pemimpin mereka. 
Kepemimpinan menurut Arvan Pradiansyah (2004: 5) bukanlah semata-
mata persoalan memimpin negara, perusahaan, organisasi, dan partai 
politik. Kepemimpinan adalah mengenai kita sendiri. Kepemimpinan 
adalah perilaku kita sehari-hari. Kepemimpinan tidak dapat dikarbit, tetapi 
berproses dan dijalani tahap demi tahap dengan dukungan dari lingkungan 
sekitarnya.  
Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli, 
kepemimpinan adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
mempengaruhi, mengarahkan, membimbing, dan mengkordinir individu 
lainnya dalam proses pencapaian tujuan. Kepemimpinan juga berisi 
keteladanan individu terhadap individu lainnya. Sebuah kepemimpinan di 
dalamnya juga terdapat unsur seperti pemimpin, orang yang dipimpin, 
serta sebuah situasi atau keadaan, dan tujuan yang ingin dicapai. 
6. Pengertian Sikap Kepemimpinan 
Berdasarkan hakikat sikap dan kepemimpinan yang telah dikaji, 
kepemimpinan siswa atau student leadership merupakan upaya untuk 
membangun sikap kepemimpinan dalam diri siswa agar menjadi siswa 
yang bertanggung jawab, siswa yang dapat menjalankan perannya sebagai 
siswa serta siswa yang dapat mengembangkan potensinya sebagai seorang 
pribadi. Hal ini bertujuan agar siswa dapat menghadapi tantangan zaman 
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yang ada pada saat ini. Kelak ketika siswa sudah menjalani fase kehidupan 
yang mengharuskan dirinya menyelesaikan masalah sendiri, maka ia telah 
siap dengan bekal kepemimpinan yang dia punya.  
Sikap kepemimpinan dapat diartikan pula sebagai suatu sikap pribadi 
yang mampu mengembangkan potensi diri, mampu menempatkan diri 
serta mampu berpikir terbuka, dan positif terhadap diri dan lingkungan. 
Adapun sikap kepemimpinan ini tidak hadir dengan sendirinya melainkan 
dibangun dan dibentuk oleh pilar-pilar pendidikan yaitu keluarga, sekolah 
dan masyarakat. 
7. Prinsip kepemimpinan 
Prinsip kepemimpinan menurut Bernardine dan Susilo (2002: 7) 
harus berlandaskan pada: 
a. Semua orang memiliki potensi untuk berkembang.  
Setiap orang hakikatnya memiliki potensi yang perlu 
dikembangkan. Oleh karena itu, seorang pemimpin berkewajiban untuk 
mengaktualisasikan potensi orang-orang yang mereka pimpin secara 
optimal, utama, dan terutama bagi kebaikan mereka dan organisasi. 
Tujuannya ialah menjadikan setiap orang menjadi manusia lebih baik 
dari hari kemarin dan bahkan mungkin menjadi manusia terbaik.  
b. Prinsip solidaritas dan subsidiaritas 
Dalam suatu kepemimpinan dibutuhkan solidaritas dan 
subsidiaritas. Solidaritas diartikan merasa senasib dan sepenanggungan 
antara pemimpin dan yang dipimpin. Sedangkan subsidiaritas 
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menyangkut dengan kemampuan manusia untuk  berkembang dan 
mengaktualisasikan potensi yang mereka miliki untuk menjadi manusia 
yang mampu menentukan masa depan mereka sendiri.  
c. Mengasihi sesama 
Mengasihi sesama merupakan suatu norma perilaku yang universal 
dan merupakan cinta positif kepada sesama, juga terhadap pemimpin.  
d. Akuntabilitas  
Akuntabilitas membuat kepemimpinan seseorang menjadi berharga 
dan dihargai oleh yang dipimpin. Pada dasarnya akuntabilitas ialah 
memenuhi janji-janji yang telah dibuat serta memenuhi komitmen yang 
telah diberikan. Akuntabilitas juga menyangkut menghargai orang lain.  
e. Pelayanan 
Kepemimpinan yang ideal adalah kepemimpinan yang 
menempatkan hidup sebagai pelayanan dan bukan hanya pada karir 
semata. Pelayanan yang diberikan hendaknya diberikan secara ikhlas 
untuk memberi kebahagiaan kepada yang dilayani dan yang melayani.  
f. Kemauan dan kemampuan untuk berubah  
Kepemimpinan menyangkut kemauan dan kemampuan untuk 
berubah, suatu sikap yang dinamis dan tidak statis. Hal ini diperlukan 
karena setiap zaman itu pasti ada perubahan. Pada zaman ini, pemimpin 
dituntut untuk memiliki visi, keberanian, dan tetap rendah hati untuk 
tetap mau belajar dan tumbuh. Tumbuh disini dimaksudkan agar 
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pemimpin mampu memimpin diri terlebih dahulu sebelum memimpin 
orang lain.  
Dari prinsip yang dikemukakan di atas, terdapat empat asumsi dasar 
dalam sebuah kepemimpinan yang meliputi: 
a. Kepemimpinan berkaitan dengan pemupukan perubahan. 
b. Kepemimpinan pada intinya berbasiskan nilai-nilai. 
c. Semua orang memiliki potensi untuk menjadi pemimpin. 
d. Kepemimpinan adalah suatu proses kolektif/ kelompok.  
Prinsip yang dipaparkan oleh para ahli mengedepankan pada nilai 
karakter yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Pada prinsipnya, 
setiap pemimpin diharuskan menjadi teladan dimanapun dirinya berada. 
Selain itu, mampu bekerjasama dengan orang lain untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. Sejatinya semua manusia dapat menjadi seorang 
pemimpin dengan memegang prinsip kepemimpinan tersebut.  
8. Gaya kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh 
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang 
lain seperti yang ia lihat (Miftah Thoha, 2010: 49). Abu Ahmadi (2002: 
134-139) mengklasifikasikan gaya kepemimpinan berdasarkan cara atau 
pendekatan yang dilakukan oleh pemimpin menjadi tiga: 
a. Kepemimpinan otoriter yang dimana pemimpin menentukan segala-




b. Kepemimpinan demokratis dimana di sini ada kerja sama antara 
pemimpin dan anggotanya sehingga setiap kegiatan dijalankan atas 
keputusan bersama.  
c. Kepemimpinan liberal yaitu pemimpin bersifat pasif dan tidak 
berpartisipasi dengan kegiatan kelompok.  
Max Weber (Abu Ahmadi, 2002: 140-141) mengklasifikasikan gaya 
kepemimpinan dari sudut sifat kejadiannya tersebut menjadi tiga: 
a. Kharismatik, dimana pemimpin diangkat berdasarkan atas 
kepercayaan dari anggotanya.  
b. Tradisional, dimana pemimpin yang dipilih atas dasar kebiasaan turun 
temurun/ tradisi.  
c. Rasional legal, dimana pengangkatan pemimpin berdasarkan pada 
landasan kecakapan, pengalaman, dan juga berlandaskan hukum atau 
peraturan.  
Gaya kepemimpinan adalah cara individu untuk melakukan proses 
memimpin. Gaya kepemimpinan yang dimiliki tiap individu berbeda-beda. 
Hal ini muncul sesuai dengan karakter masing-masing dan pembiasaan 
yang dilakukan. Gaya itu akan timbul dengan sendirinya dari faktor 
internal maupun eksternal. Gaya yang muncul dalam diri siswa akan 
terlihat ketika siswa tersebut berinteraksi dengan orang lain.  
9. Ciri-ciri sikap kepemimpinan 
Peter G. Nothouse (2013: 21) mengidentifikasi ciri-ciri sikap 
kepemimpinan pada survei kedua dari Stogdill adalah: 
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a. Memiliki hasrat untuk melaksanakan tanggung jawab dan 
penyelesaian tugas. 
b. Semangat dan tekun dalam mengejar tujuan. 
c. Berani mengambil resiko dan kreatif dalam memecahkan masalah. 
d. Memiliki inisiatif dalam situasi sosial.  
e. Yakin dan paham terhadap identitas diri.  
f. Menerima setiap konsekuensi atas keputusan dan tindakan.  
g. Mampu mempengaruhi perilaku orang lain.   
Peter G. Northouse (2013: 23) juga mengidentifikasi sifat utama dari 
kepemimpinan adalah:  
a. Kecerdasan yang lebih daripada yang lain. 
b. Keyakinan diri. 
c. Ketekunan. 
d. Integritas yang menimbulkan kepercayaan. 
e. Kemampuan bersosialisasi.  
Kartini Kartono (2005: 43-50) mengemukakan teori dari Ordway Tead 
dan George R. Terry bahwasanya kepemimpinan memiliki ciri sikap 
sebagai berikut:  
a. Memiliki kekuatan mental dan motivasi yang tinggi. 
b. Menyadari arah dan tujuan dari perilakunya.  
c. Memiliki semangat yang besar. 
d. Memiliki keramahan dan kecintaan yang besar terhadap orang lain.  
e. Tegas dalam mengambil keputusan.  
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f. Memiliki kecerdasan yang lebih.  
g. Dipercaya oleh orang lain.  
h. Jujur dalam berperilaku dan perkataan. 
Tatang M. Amirin (2013: 144) memaparkan pula mengenai ciri-ciri 
kepempimpinan yang diilhami dari Pancasila. Ajaran ini dicetuskan oleh 
tokoh pendidikan nasional Ki Hajar Dewantara, yaitu:  
a. Berwibawa yang sesuai dengan jiwa Pancasila.  
b. Jujur.  
c. Terpercaya.  
d. Bijaksana. 
e. Mengayomi.  
f. Berani mawas diri.  
g. Mampu melihat jauh ke depan.  
h. Berani dan mampu mengatasi kesulitan.  
i. Bersikap wajar.  
j. Tegas dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambil.  
k. Sederhana.  
l. Penuh pengabdian kepada tugas.  
m. Berjiwa besar.  
n. Mempunyai sifat ingin tahu.  
Berdasarkan ciri-ciri kepemimpinan yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli tersebut, ciri-ciri dari sikap kepemimpinan yaitu: (1) 
bertanggung jawab; (2) dapat mempengaruhi perilaku orang lain; (3) 
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percaya diri; (4) disiplin; (5) tegas dalam mengambil keputusan; (6) 
memiliki inisiatif dan kepekaan terhadap masalah; (7) berani; (8) dapat 
bekerjasama dengan orang lain; (9) bekerja keras; dan (10) jujur.   
 
C. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Masa kanak-kanak akhir sering disebut sebagai masa usia sekolah atau 
masa sekolah dasar. Hal ini dialami oleh anak pada usia 6 tahun sampai masuk 
ke masa pubertas atau sekitar usia 12 tahun (Rita Eka Izzaty, dkk. 2013: 103). 
Menurut Syamsu Yusuf (2014: 180), anak dalam usia 6-12 tahun mengalami 
perkembangan sosial dimana terdapat perluasan hubungan dari keluarga 
sampai ke teman sebaya (peer group) atau teman sekelas. Pada usia ini anak 
mulai memiliki kesanggupan menyesuaikan diri kepada sikap yang kooperatif 
(bekerja sama) atau sosiosentris (mau memperhatikan kepentingan orang lain). 
Anak dapat berminat terhadap kegiatan teman sebaya dan memiliki keinginan 
untuk diterima dalam suatu kelompok.  
Terdapat beberapa tugas perkembangan yang harus dicapai anak agar 
diterima baik oleh lingkungannya. Adapun tugas-tugas perkembangan yang 
dimaksud adalah:  
1. Belajar keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain. 
2. Sebagai makhluk yang sedang tumbuh, mengembangkan sikap yang sehat 
mengenai diri sendiri.  
3. Belajar bergaul dengan teman sebaya.  
4. Mulai mengembangkan peran sosial pria dan wanita.  
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5. Mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca, 
menulis, dan berhitung.  
6. Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk kehidupan 
sehari-hari.  
7. Mengembangkan kata batin, moral, dan skala nilai.  
8. Mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga.  
9. Mencapai kebebasan pribadi (Rita Eka Izzaty, dkk. 2013: 102-103).  
Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas perkembangan pada tahap 
masa kanak-kanak awal ditentukan oleh lingkungan keluarga, orang tua dan 
orang terdekat dalam keluarganya. Pada masa kanak-kanak awal guru di 
sekolah memiliki andil yang besar dalam pencapaian tugas perkembangan 
dengan baik. Begitu juga dengan peran teman sebayanya di lingkungan 
sekolah. 
Semakin meluasnya lingkungan anak dalam jenjang sekolah dasar maka 
akan semakin bervariasi pula minat anak. Terdapat kegiatan yang diminati 
anak usia sekolah dasar. Salah satunya adalah dalam hal kepemimpinan. 
Seorang anak yang dipilih sebagai pemimpin oleh kelompoknya biasanya 
bukan hanya karena disukai saja, tetapi juga karena ia memiliki kualitas yang 
memang diharapkan oleh kelompoknya (Hera Lestari Mikarsa, dkk., 2008: 
3.11).  
Berdasarkan teori karakteristik siswa sekolah dasar, anak dalam usia 6-
12 tahun mengalami perkembangan sosial dimana terdapat perluasan hubungan 
ke teman sebaya (peer group) atau teman sekelas. Pada usia ini anak mulai 
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memiliki kesanggupan menyesuaikan diri kepada sikap yang kooperatif 
(bekerja sama) atau sosiosentris (mau memperhatikan kepentingan orang lain). 
Selain itu, ternyata anak memiliki peminatan di dalam sebuah kepemimpinan. 
Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa siswa mengalami perkembangan dalam 
aspek karakter kepemimpinan yang dalam pencapaiannya dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga, sekolah dan bahkan lingkungan teman sebayanya. 
Kepemimpinan siswa lebih banyak timbul dari sebuah proses berkelompok. 
Pembentukan sikap kepemimpinan siswa di sekolah ini dipengaruhi oleh 
proses belajar yang ditempuhnya. Proses belajar akan terbentuk berdasarkan 
pandangan dan pemahaman guru tentang karakteristik siswa dan hakikat dari 
sebuah pembelajaran dimana pembelajaran bukan hanya transfer ilmu 
pengetahuan, namun juga perihal pembentukan moral anak.  
 
D. Pendidikan Sikap Kepemimpinan 
Berdasarkan hakikat pendidikan dan sikap kepemimpinan yang telah 
dikaji, dapat diketahui bahwa pendidikan sikap kepemimpinan merupakan 
usaha sadar dan terencana untuk membangun sikap kepemimpinan dalam diri 
siswa agar menjadi siswa yang bertanggung jawab, siswa yang dapat 
menjalankan perannya sebagai siswa, serta siswa yang dapat mengembangkan 
potensinya sebagai seorang pribadi. Pendidikan sikap kepemimpinan dapat 
muncul dari dalam maupun luar diri siswa. Hal ini terbentuk melalui 
pendidikan dari lembaga formal yaitu sekolah yang dapat melatih munculnya 
sikap kepemimpinan siswa. Pendidikan ini diberikan oleh guru sebagai 
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fasilitator siswa mendapatkan pendidikan sikap kepemimpinan. Terdapat 
beberapa indikator terbentuknya pendidikan sikap kepemimpinan pada siswa. 
Indikator ini juga mengacu kepada indikator kompetensi dalam aspek afektif 
yang akan memunculkan sikap setelah siswa diberikan pendidikan. Adapun 
indikator dari aspek afektif yang dinamakan taksonomi Krathwohl menurut 
Akhmad Sudrajat (2011: 99-101) adalah sebagai berikut:  
1. Receiving atau Attending (Menerima atau Memperhatikan)  
Menerima atau memperhatikan yang dimaksudkan disini adalah 
kepekaan menerima rangsangan dari luar yang datang dalam bentuk 
permasalahan. Dibutuhkan kesadaran dan keinginan untuk menerima 
rangsangan ini yang diwujudkan dengan memperhatikan suatu kegiatan 
atau objek. Pada jenjang ini peserta didik dibina agar mereka menerima 
nilai yang diajarkan dan menggabungkan diri ke dalam nilai itu agar 
kemudian dapat terinternalisasi.  
2. Responding (Menanggapi)  
Menanggapi memiliki makna adanya partisipasi aktif di dalamnya. 
Proses menanggapi dibutuhkan keikutsertaan diri secara aktif di dalam 
suatu fenomena tertentu dan membuat suatu reaksi. Selanjutnya akan 
timbul hasrat untuk mempelajari lebih jauh lagi suatu kejadian agar dapat 
direspon menjadi sebuah solusi. 
3. Valuing (Menilai atau Menghargai)  
Menilai atau menghargai artinya memberikan nilai atau 
penghargaan terhadap suatu kegiatan atau objek sehingga jika kegiatan itu 
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tidak dilaksanakan akan menimbulkan rasa penyesalan atau kerugian. 
Disini peserta didik juga mampu menilai baik buruknya sebuah kejadian. 
Selanjutnya akan tertanam nilai yang baik dari proses penilaian tersebut.   
4. Organization (Mengatur atau Mengorganisasikan)  
Mengatur atau mengorganisasikan memiliki makna 
mempertemukan perbedaan nilai yang dibiasakan sehingga terbentuk nilai 
baru yang lebih umum. Tentunya nilai baru ini akan membawa perbaikan 
di dalam diri individu. Dalam tahap mengatur ini, peserta didik sudah 
memiliki pemantapan untuk pengambilan sikap atas suatu kejadian yang 
terjadi.  
5. Characterization (Karakterisasi)  
Karakterisasi yaitu keterpaduan semua nilai yang membentuk 
kepribadian dan tingkah laku. Hal ini akan membuat internalisasi nilai 
yang menjadi sebuah prinsip bagi peserta didik sehingga tidak mudah 
untuk dipengaruhi. Karakterisasi timbul melalui proses pembiasaan yang 
cukup lama.  
 
E. Kerangka Berpikir  
Fakta yang terjadi masyarakat sekitar kita akhir-akhir ini mengundang 
keprihatinan yang mendalam seiring dengan arus globalisasi. Semua orang bisa 
mengakses semua informasi yang dibutuhkan. Selain itu marak peredaran 
video pornografi dan seks bebas yang menjangkit pergaulan sehingga merusak 
karakter anak bangsa. Padahal generasi penerus saat ini adalah calon pemimpin 
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di masa depan. Disini menjadi permasalahan adanya krisis kepemimpinan di 
masa depan.  
Sikap kepemimpinan dapat dimiliki peserta didik melalui proses 
pendidikan. Pendidikan adalah sebuah sarana dan senjata ampuh untuk 
membelajarkan dan mengubah manusia ke dalam sebuah kemajuan. 
Pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan dasar-dasar pengetahuan, 
menumbuhkan karakter, dan menyiapkan peserta didik untuk mengikuti 
pendidikan di jenjang berikutnya. Selain itu bertujuan pula untuk 
mengembangkan karakter positif anak, membentuk jiwa mandiri, dan 
kepemimpinan yang kuat. Untuk itu diperlukan penyiapan sikap kepemimpinan 
siswa melalui pendidikan agar di jenjang berikutnya siswa dapat menempatkan 
diri sebagai pembelajar yang aktif dan dapat menghadapi tantangan di masa 
depan.  
Pendidikan sikap kepemimpinan siswa tidak tumbuh dengan sendirinya 
akan tetapi dipengaruhi pula oleh lingkungan sekitar siswa. Keberadaan orang-
orang di sekitar siswa secara langsung maupun tidak langsung dapat 
mempengaruhi tingkah laku siswa, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Adapun dalam penelitian ini lebih mengupas kepada pendidikan 
sikap kepemimpinan yang terdapat di sekolah.  




Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
F. Pertanyaan Penelitian  
Pertanyaan penelitian yang diajukan dari penelitian ini adalah: 
1. Apakah pendidikan sikap kepemimpinan diberikan kepada siswa di SD IT 
Luqman Al Hakim Internasional?  
2. Apakah pentingnya pendidikan sikap kepemimpinan siswa di SD IT 
Luqman Al Hakim Internasional? 
3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan sikap kepemimpinan yang ada di 
dalam kelas untuk siswa SD IT Luqman Al Hakim Internasional? 
4. Bagaimana pelaksanaan pendidikan sikap kepemimpinan yang ada di luar 
kelas untuk siswa SD IT Luqman Al Hakim Internasional? 
5. Sikap apakah yang muncul dari pendidikan sikap kepemimpinan yang 
diberikan kepada siswa SD IT Luqman Al Hakim Internasional?  
Terdapat pendidikan sikap kepemimpinan siswa di SD 
IT Luqman Al Hakim Internasional  
Dewasa ini terjadi perkembangan zaman yang 
menyebabkan krisis kepemimpinan.   
Perlunya pendidikan sikap kepemimpinan bagi 
siswa untuk menghadapi tantangan zaman.   
Pendidikan sikap kepemimpinan yang melahirkan pemimpin 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy J. 
Moleong. 2006: 6). Gejala pada penelitian kualitatif bersifat holistik 
(menyeluruh dan tidak dapat dipisahkan) sehingga peneliti kualitatif tidak 
akan menetapkan penelitian hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi juga 
keseluruhan situasi sosial yang diteliti. Adapun situasi sosial yang dimaksud 
meliputi aspek tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis. 
Interaksi yang sinergis ini akan menghasilkan suatu data yang menjadi fokus 
utama dalam permasalahan penelitian.  
Hasil penelitian yang didapatkan lebih bermakna ketika menggunakan 
pendekatan kualitatif. Hal ini karena dilakukan secara wajar dan alami sesuai 
dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi. Selain itu, juga 
dapat memperoleh data yang pasti karena menggunakan berbagai sumber. 
 
B. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif adalah mengungkapkan fakta, 
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keadaan, fenomena, dan variabel yang diteliti dengan jalan menyuguhkan 
data apa adanya sesuai kondisi lapangan. Deskriptif kualitatif melukiskan 
suatu keadaan atau peristiwa tertentu secara objektif berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana mestinya yang kemudian diiringi dengan 
upaya pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta tersebut. 
Pendidikan sikap kepemimpinan pada siswa di SD IT Luqman Al Hakim 
Internasional akan diungkap secara rinci melalui penelitian deskriptif 
kualitatif sehingga akan tergambarkan secara jelas dan apa adanya.  
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive. Maksud 
dari purposive adalah pemilihan sumber data dengan pertimbangan dan tujuan 
tertentu. Sumber data diambil kepada subjek yang dipandang tahu tentang 
situasi sosial yang diteliti. Sumber data yang mendukung akan diambil 
sebagai hasil penelitian dan yang tidak mendukung akan dibuang.  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IIA dan VA, guru, dan 
kepala sekolah. Subjek tersebut dipilih karena memenuhi kriteria dalam 
memberikan data secara maksimal terkait pendidikan sikap kepemimpinan 
siswa. Proses observasi dan wawancara dilakukan secara bertahap kepada 
siswa kelas IIA yang merupakan salah satu kelas dari tingkatan siswa kelas 
awal dan VA yang merupakan salah satu kelas dari tingkatan siswa kelas 
tinggi ternyata informasi yang diperoleh peneliti terkait masalah penelitian 
dapat terpenuhi. Data yang diperoleh juga didukung dengan dokumen-
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dokumen pelaksanaan pembelajaran, kebiasaan siswa di dalam dan di luar 
kelas selama berada di sekolah, dan dokumen program kegiatan yang 
merupakan pendidikan dari sikap kepemimpinan.  
Adapun penjelasan dari subjek penelitian yang dipilih yaitu: 
1. Siswa 
Siswa digunakan sebagai subjek untuk menggali lebih dalam 
mengenai pendidikan sikap kepemimpinan dari siswa yang terlihat dari 
perilakunya baik di dalam maupun di luar kelas. Penelitian ini 
mengambil 2 siswa di kelas IIA (Nfl dan Fz) dan 2 siswa di kelas VA (Zz 
dan Al) sehingga jumlah siswa yang diteliti ada 4 siswa. Siswa kelas IIA 
berjumlah 26 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 11 siswa 
perempuan. Kemudian kelas VA berjumlah 22 siswa yang terdiri dari 14 
siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Observasi dilakukan menyeluruh 
kepada seluruh siswa selama di dalam dan luar kelas saat jam sekolah. 
Observasi tersebut meliputi aspek-aspek pendidikan sikap kepemimpinan 
yang nampak dari siswa. Siswa yang dimaksud merupakan siswa yang 
menunjukkan ciri-ciri sikap kepemimpinan baik di dalam maupun di luar 
kelas. 
2. Guru  
Subjek penelitian yang diambil juga terdapat dari guru sebagai 
pelaku yang memberikan pendidikan sikap kepemimpinan siswa secara 
keseluruhan di dalam kelas, terutama saat proses pembelajaran. Hal ini 
untuk mendeskripsikan jauh lebih detail mengenai pendidikan sikap 
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kepemimpinan siswa. Guru yang diambil ada 2 guru yang secara intensif 
memberikan pendidikan sikap melalui kegiatan pembelajaran di kelas. 
Satu guru kelas IIA (Ust. Ftr) dan satu guru dari kelas VA (Ust. Rhm). 
Kemudian 1 guru yang menjadi pendamping program DKS (Ust. Ktr) 
sehingga jumlah guru yang diambil dalam penelitian ini ada 3 guru.  
3. Kepala Sekolah 
Subjek selanjutnya adalah kepala sekolah (Ust. Yns) yang 
menerapkan kebijakan sekolah sebagai wujud pemberian sikap 
kepemimpinan siswa melalui pendidikan. Melalui kepala sekolah, 
peneliti dapat mengetahui lebih mendalam pendidikan apa saja yang bisa 
memunculkan sikap kepemimpinan siswa dari kebijakan sekolah yang 
dicanangkan.  
 
D. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD IT Luqman Al Hakim Internasional  
yang beralamat di Jalan Karanglo, Jogoragan, Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret sampai dengan 
September 2016.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Sugiyono (2010: 309) mengungkapkan 
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bahwa menurut caranya, teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan ketiganya. 
Penelitian ini menggunakan gabungan teknik pengumpulan data 
ketiganya, yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi  
 Jenis observasi yang digunakan adalah observasi nonpartisipan. 
Peneliti tidak terlibat langsung dengan kegiatan siswa di kelas yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian. Teknik observasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengamati pendidikan sikap 
kepemimpinan yang diberikan kepada siswa. Adapun objek penelitian 
yang yang diobservasi adalah tempat, pelaku, dan aktivitas. Lokasi 
penelitian ini adalah di  SD IT Luqman Al Hakim Internasional  yang 
beralamat di jalan Karanglo, Jogoragan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
Pelaku yang diteliti yaitu siswa, guru, dan kepala sekolah. Sedangkan 
aktivitas yang diobservasi yaitu aktivitas yang menunjukkan pendidikan 
sikap kepemimpinan siswa baik di dalam maupun di luar kelas.  
2. Wawancara 
 Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur. Jenis 
wawancara ini sudah termasuk ke dalam kategori in-depth interview. 
Wawancara ini lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur karena 
pertanyaan dan jawaban bisa lebih berkembang. Penggunaan wawancara 
semi terstruktur ini bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka. Selain itu, wawancara juga bisa membuat peneliti dapat 
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mengetahui hal-hal yang sifatnya lebih mendalam. Wawancara pada 
penelitian ini digunakan untuk mengonfirmasi dan menanyakan secara 
mendalam kepada siswa tentang sikap kepemimpinan yang muncul 
melalui pendidikan. Selain itu juga melakukan wawancara kepada pihak 
guru dan kepala sekolah sebagai fasilitator utama dalam pemberian 
pendidikan sikap kepemimpinan.  
3. Dokumentasi 
 Demi kepentingan penelitian, diperlukan dokumen sebagai bukti 
otentik dan menjadi pendukung. Peneliti dapat memperoleh informasi 
bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi dari macam-macam sumber 
tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan. Dokumentasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi dari dokumen yang 
ada di dalam kelas maupun yang dimiliki guru dimana dokumen tersebut 
mempunyai keterkaitan dengan pendidikan sikap kepemimpinan siswa. 
Melalui dokumentasi, data yang ingin didapatkan yaitu profil SD IT 
Luqman Al Hakim Internasional dan aktivitas apa saja yang mendukung 
adanya pendidikan sikap kepemimpinan siswa.   
Berdasarkan ketiga teknik pengumpulan data yang dijelaskan di atas, 
digabungkan dari sumber data yang ada. Hal ini juga bertujuan untuk 
mengecek kredibilitas data yang diperoleh. Teknik penggabungan data 










Gambar 2. Teknik penggabungan data 
Data dari ketiga metode tersebut tidak bisa dipisahkan karena satu sama 
lain saling melengkapi. Dengan teknik ini peneliti dapat mengumpulkan data 
mengenai pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
pendidikan sikap kepemimpinan siswa SD IT Luqman Al Hakim 
Internasional baik data yang sudah tersedia maupun data yang didapat saat 
penelitian berlangsung. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah 
peneliti. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen harus divalidasi seberapa 
jauh peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat 
kesimpulan atas temuannya (Sugiyono. 2010: 222).  
Adapun instrumen yang berada di luar peneliti untuk pengambilan data 








1. Pedoman observasi 
Pedoman obervasi digunakan untuk memperoleh data dari siswa 
melalui pengamatan langsung terhadap perilaku guru dalam memberikan 
pendidikan sikap kepemimpinan kepada siswa. Selanjutnya juga untuk 
mengamati perilaku siswa yang ditampakkan di dalam maupun di luar 
kelas yang berkaitan dengan pendidikan sikap kepemimpinan. Sebelum 
melakukan penelitian, peneliti membuat pedoman observasi agar hasil 
pengamatan tidak keluar dari pendidikan sikap kepemimpinan siswa.  
Pedoman observasi digunakan untuk menghasilkan beberapa data, 
yaitu: 
a. Pelaksanaan pendidikan sikap kepemimpinan siswa di SD IT Luqman 
Al Hakim Internasional.  
b. Sikap siswa dan guru di dalam kelas IIA dan VA saat proses 
pembelajaran berlangsung.  
c. Sikap siswa dan guru di luar kelas terkait dengan program sekolah 
untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan yaitu DKS (Dewan 
Kehormatan Sekolah). 
Kisi-kisi pedoman untuk melaksanakan observasi terlampir.  
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh data secara 
langsung kepada subjek penelitian. Peneliti membuat pedoman wawancara 
terlebih dahulu untuk membatasi topik yang akan dibahas. Pedoman yang 
dibuat terfokus pendidikan sikap kepemimpinan siswa. Subjek wawancara 
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dipilih yaitu siswa, guru, dan kepala sekolah. Tujuan dari diadakannya 
wawancara adalah untuk mengambil data tentang pendidikan sikap 
kepemimpinan yang diberikan oleh guru kepada siswa baik di dalam 
maupun di luar kelas.  
Pedoman wawancara digunakan peneliti untuk memperoleh data 
sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan pendidikan sikap kepemimpinan siswa di SD IT Luqman 
AL Hakim Internasional. 
b. Pentingnya pendidikan sikap kepemimpinan siswa di SD IT Luqman Al 
Hakim Internasional.  
c. Pendidikan sikap kepemimpinan yang diberikan di dalam kelas maupun 
di luar kelas.  
d. Sikap kepemimpinan yang muncul dari pendidikan yang diberikan.  
Pedoman untuk pelaksanaan wawancara terlampir.  
3. Dokumentasi  
Dokumen yang digunakan mendukung informasi yang diperoleh 
peneliti terkait pendidikan sikap kepemimpinan siswa. Dokumen ini 
adalah berupa data yang dimiliki oleh sekolah yang digunakan sebagai 
data penelitian.  
Data yang ingin diperoleh dari dokumentasi ialah sebagai berikut:  
a. Pelaksanaan pendidikan sikap kepemimpinan siswa di dalam maupun di 
luar kelas.  
b. Profil sekolah.  
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c. Dokumen program DKS (Dewan Kehormatan Sekolah).  
d. Dokumen program pelaksanaan pembelajaran.  
e. Perilaku siswa yang menunjukkan sikap kepemimpinan.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data di lapangan menggunakan Model Miles and 
Huberman. Miles and Huberman (Sugiyono, 2010: 337-338) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivitas yang dilakukan dalam analisis data yaitu data collection 
(pemgumpulan data), data reduction (reduksi data), data display (penyajian 





Gambar 3. Komponen dalam Analisis Data (Sugiyono, 2010: 337-338) 
Komponen dalam analisis data dijelaskan sebagai berikut:  
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pengumpulan data ditempatkan sebagai bagian integral dari 
kegiatan analisis data. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu. Hal ini dikarenakan saat mengumpulkan data, peneliti dengan 
Data reduction Conclusions: 
Drawing/verifying 
Data collection Data display 
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sendirinya akan melakukan reduksi dan penyajian data serta 
melakukan perbandingan untuk memperkaya data bagi tujuan 
kategorisasi, konseptualisasi, atau untuk teorisasi.  
2. Reduksi Data (Data Reduction)  
Mereduksi data adalah dengan memilih, merangkum, dan 
memfokuskan pada hal penting yang akan diangkat dalam penelitian 
sejalan dengan tujuan dari penelitian. Segala hal yang tidak sesuai 
dengan tujuan penelitian atau yang menyimpang akan dibuang.  
3. Data Display  
Penyajian data (data display) menyistematiskan data yang telah 
direduksi sehingga terlihat sosoknya yang lebih utuh. Data yang sudah 
diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk narasi. Melalui penyajian 
data ini, data akan terorganisasi dan tersusun dalam bentuk pola 
hubungan sehingga akan mudah dipahami. Dalam dispaly data laporan 
yang sudah direduksi dilihat kembali gambaran secara keseluruhan 
sehingga dapat tergambar konteks data secara keseluruhan dan dari 
situ dapat dilakukan penggalian data kembali apabila dipandang perlu 
untuk lebih mendalami masalah. Penyajian data penting dalam 
menentukan langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan/ 
verifikasi karena dapat untuk memudahkan upaya pemaparan dan 
penegasan kesimpulan yang diambil. Data dalam penelitian ini 




4. Kesimpulan (Conclusion: Drawing/ Verifying) 
Penyajian data akan terjadi penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah atau akan menjadi valid jika didukung 
dengan bukti-bukti di lapangan. Kesimpulan harus diverifikasi selama 
penelitian masih berlangsung. 
Proses yang sesuai gambar siklus analisis data yang disebutkan di atas 
tidaklah sekali jadi. Namun berinteraktif secara bolak-balik.  
 
H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan membandingkan data 
yang didapatkan dari berbagai teknik pengambilan data yang dilakukan.  
Teknik yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini 
adalah teknik triangulasi dan kroscheck. Triangulasi dalam pengujian 
keabsahan data ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi yang dilakukan adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber untuk menguji 
keabsahan data dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui 
berbagai sumber. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; dan (2) membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Selanjutnya 
triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan mengecek 
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data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu dari 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
Berikut adalah gambar pengujian keabsahan data menggunakan 









Gambar 5. Triangulasi teknik 
Triangulasi adalah cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan 
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks studi sewaktu mengumpulkan 
data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Oleh 
karena itu, peneliti melakukannya dengan jalan:  
1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan.  
2. Memanfaatkan berbagai teknik dan sumber data agar pengecekan 
kepercayaan data dapat dilakukan.  
Apabila tidak didapatkan keabsahan data menggunakan triangulasi, 
maka digunakan kroschek sebagai pengujian keabasahan data yang 
dihasilkan.  
Kepala Sekolah  Guru Kelas  
Siswa   
Dokumentasi    




HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Lokasi Sekolah  
Penelitian ini dilaksanakan di SD IT Luqman Al Hakim 
Internasional Yoyakarta. SD IT Luqman Al Hakim Internasional yang 
biasa disingkat dengan nama SD IT LHI beralamat di Jalan Karanglo No. 
2, Jogoragan Modalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Lokasi sekolah 
ini berada di tengah-tengah pemukiman penduduk dan juga keramaian 
pasar Kotagedhe. Lokasi ini mudah dijangkau karena memang dekat 
dengan jalan raya.  
Adapun batas wilayah SD IT Luqman Al Hakim Internasional 
sebagai berikut:  
a. Sebelah utara berbatasan dengan jalan Karanglo.  
b. Sebelah selatan berbatasan dengan SMP IT Luqman Al Hakim 
Internasional.  
c. Sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk.  
d. Sebelah barat berbatasan dengan jalan Perumahan Griya Wonokerto 
Indah.  
Berdasarkan buku profil sekolah yang diberikan oleh Staf Tata 
Usaha, SD ini didirikan tanggal 18 November 2007. Sekolah ini memiliki 
13 ruang kelas untuk kelas paralel II-VI serta tiga kelas untuk kelas I, pos 
satpam di depan gerbang, kantor, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, 
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perpustakaan, ruang rapat, ruang guru, masjid yang bersamaan dengan 
masjid warga, ruang UKS, satu lapangan upacara, satu lapangan untuk 
olahraga, diningroom, dapur, area ketangkasan, serta ruang Bimbingan dan 
Konseling.  
2. Visi dan Misi Sekolah  
Visi misi di SD IT Luqman Al Hakim Internasional terpampang di 
dinding kantor guru dan juga tiap kelas. Hal ini dimaksudkan agar seluruh 
warga sekolah mengingat dan mengamalkan apa yang menjadi visi misi 
sekolah. Visi misi ini juga tertuang di dalam brosur dan buku panduan 
untuk siswa dan orangtua. Adapun visi SD IT Luqman Al Hakim 
Internasional adalah menjadi sekolah yang berstandar dan berwawasan 
internasional yang mempersiapkan generasi masa depan yang beriman 
kepada Allah, berakhlak mulia, dengan penalaran yang baik, kreatif, 
inovatif, dan berwawasan luas, memiliki semangat juang tinggi, peduli 
terhadap masyarakat dan lingkungan dengan fisik yang kuat dan sehat 
serta kemampuan komunikasi yang baik. Sedangkan misi SD IT Luqman 
Al Hakim Internasional adalah mendidik dan menumbuhkan anak-anak 
untuk: 
a. Mengenal dan mencintai Allah dan RasulNya.  
b. Memiliki akhlakul karimah pada diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungannya.  
c. Menjadi seorang intelektual yang berpikir ilmiah, berwawasan luas, 
berpandangan internasional dengan semangat nasionalisme yang tinggi.  
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d. Menjadi orang yang memiliki semangat juang tinggi, kreatif, inovatif, 
produktif dengan jiwa yang percaya diri dan pantang menyerah.  
e. Rendah hati dan selalu menghargai orang lain.  
f. Selalu memiliki tanggung jawab dan kepedulian pada diri sendiri, orang 
lain, dan lingkungannya.  
g. Bergaya hidup sehat dengan menjaga makanannya selalu halal dan 
menyehatkan serta mencintai olahraga.  
h. Memiliki kemampuan komunikasi yang baik-baik antar individu dan 
kelompok sehingga terwujud kesepahaman dan tercipta perdamaian 
diantara keberagaman yang ada.  
3. Jumlah Siswa  
Pada tahun ajaran 2016/2017 jumlah siswa di SD IT Luqman Al 
Hakim Internasional tercatat sebagai berikut: 





IA 11 9 20 
IB 10 10 20 
IC 10 11 21 
IIA 15 11 26 
IIB 15 11 26 
IIIA 15 11 26 
IIIB 14 12 26 
IVA 13 13 26 
IVB 13 13 26 
VA 14 9 23 
VB 13 11 24 
VIA 10 14 24 
VIB 10 14 24 
Total 163 149 312 
 (sumber: data dokumentasi SD IT Luqman Al Hakim Internasional)  
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4. Potensi Guru dan Karyawan  
Berdasarkan data dokumen yang terdapat di SD IT Luqman Al 
Hakim Internasional, tenaga pengajar/ guru di SD IT Luqman Al Hakim 
Internasional yang kerap kali dipanggil ustadz dan ustadzah berjumlah 44 
orang. Jumlah ini terdiri dari kepala sekolah, wali kelas, dan guru bidang 
studi tambahan, seperti BTHCQ (Baca Tulis Huruf Chot Al Quran). 
Masing-masing kelas terdapat 2 ustadz/ustadzah sebagai wali kelas. 
Kualifikasi pendidikan tenaga pengajar/guru di SD IT Luqman Al Hakim 
adalah lulusan S1. Sedangkan untuk karyawan bermacam-macam. Tidak 
semua S1. Jumlah karyawan yang ada di SD IT Luqman Al Hakim 
Internasional adalah 16 orang. Jadi, jumlah guru dan karwayan yaitu 60 
orang. Guru yang dipilih mengalami beberapa tahap perekrutan dan 
berlangsung lama. Hal ini dimaksudkan agar guru di SD IT Luqman Al 
Hakim adalah guru yang profesional.  
 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi, pendidikan sikap kepemimpinan 
diberikan untuk siswa SD IT Luqman Al Hakim. Hal ini juga diungkap oleh 
kepala sekolah dalam wawancara. 
Peneliti : “Bagaimana pendapat kepala sekolah tentang pendidikan 
sikap kepemimpinan?” 
Ust. Yns: “Pendidikan sikap kepemimpinan menjadi salah satu konsen 
sekolah kami untuk diterapkan. Hal ini dikarenakan kondisi 
Indonesia yang mulai terjadinya krisis kepemimpinan. Kami 
mengartikan krisis kepemimpinan disini dengan banyaknya 
pemimpin yang melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan 
kepribadian yang baik. Selain itu kami juga yakin bahwa 
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setiap manusia adalah pemimpin. Tentunya sejak dini kita 
harus sudah menyiapkan bekal-bekal akhlak menjadi seorang 
pemimpin. Setidaknya untuk diri sendiri dan juga orang lain 
di sekitarnya.” 
 
Hal yang sama juga disampaikan guru mengenai pendidikan sikap 
kepemimpinan untuk siswa sebagai berikut.  
Peneliti : “Bagaimana pendapat Ustazah tentang pendidikan sikap 
kepemimpinan?” 
Ust. Ftr: “Pendidikan sikap kepemimpinan sangat penting untuk 
dibiasakan terhadap siswa. Karena apa? Sekarang ini 
kehidupan sangat keras. Anak bisa dengan mudahnya 
terjerumus ke hal-hal yang buruk dengan sangat 
gampangnya. Oleh sebab itu anak perlu mendapat pendidikan 
sikap kepemimpinan. Sekolah harus menunjang sikap itu. 
Pun juga dengan orangtua Ust. Kalau di kelas awal terutama 
kelas IIA ini, pendidikan sikap kepemimpinan yang kami 
bangun yaitu anak bisa berani maju ke depan kelas dan 
mengemukakan pendapatnya. Kalau kelas atas ya mungkin 
beda lagi.” 
Ust. Rhm: “Setiap manusia itu khalifah Ust. Mereka adalah pemimpin 
baik bagi dirinya maupun bagi orang lain. Oleh karena 
pendidikan sikap kepemimpinan perlu diberikan kepada 
siswa. Kalau di kelas V sudah saya biarkan mereka untuk 
memberikan ide. Mereka sudah dibiasakan sejak mereka 
kelas I. Jadi di kelas V ini hanya meneruskan dan menambah 
dengan adab-adab yang baik bagi seorang pemimpin.” 
Ust. Ktr: “Pendidikan sikap kepemimpinan perlu untuk diberikan 
kepada siswa baik dari sekolah maupun dari orang tua. Hal 
ini untuk memfilter kondisi luar yang berakibat buruk bagi 
siswa. Oleh karena itu kalau di SD IT LHI ada yang namanya 
DKS sebagai wujud upaya untuk mendidik anak berlaku 
layaknya pemimpin bagi teman-temannya. Hal ini bertujuan 
untuk membentuk rasa tanggung jawab mereka dan mereka 
bisa menjadi teladan bagi teman-teman yang lain.” 
 
Berdasarkan wawancara dari keempat sumber tersebut, pendidikan 
sikap kepemimpinan bagi siswa sejak dini diterapkan di SD IT Luqman Al 
Hakim Internasional dikarenakan kondisi Indonesia yang mulai terlihat 
adanya krisis kepemimpinan serta banyak pengaruh luar yang membuat anak 
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dibiasakan untuk memiliki sikap yang dapat menyaring pengaruh negatif. 
Akan tetapi terdapat perbedaan pembiasaan untuk kelas atas dan kelas awal 
seperti yang disampaikan oleh guru di atas. Terdapat pula DKS sebagai 
wujud pendidikan sikap kepemimpinan siswa di sekolah.  
Kepala sekolah juga menyampaikan pentingnya pendidikan sikap 
kepemimpinan untuk siswa sebagai berikut.  
Peneliti : “Seberapa penting pendidikan sikap kepemimpinan menurut 
kepala sekolah?” 
Ust. Yns : “Pendidikan sikap kepemimpinan sangat penting tentunya. 
Kami membiasakan siswa untuk belajar berakhlak layaknya 
Rasulullah sebagai seorang pemimpin sehingga harapannya 
akan lahir generasi pemimpin yang berakhlak baik. Tentunya 
menanamkan sikap ini harus sedari mereka kecil agar 
terinternalisasi dengan baik.” 
 
Selain itu, guru juga menyampaikan pentingnya pendidikan sikap 
kepemimpinan bagi siswa sebagai berikut. 
Peneliti: “Seberapa penting pendidikan sikap kepemimpinan menurut 
ustazah?” 
Ust. Ftr: “Sangat penting Ust. Ya tadi itu, untuk mencegah siswa 
terjerumus dalam hal-hal yang negatif.” 
Ust. Rhm: “Sangat penting. Nha makanya di SD ini juga 
mengutamakan anak untuk bisa presentasi di depan kelas. 
Biar mereka berani.” 
Ust. Ktr: “Jelas penting sekali Ust. Biar anak itu belajar bagaimana 
mereka hidup di masa depan. Kalau sudah dibiasakan sejak 
dini, maka sudah terinternalisasi dengan baik pula untuk 
anak.” 
 
Berdasarkan wawancara dari keempat sumber tersebut, pentingnya 
pendidikan sikap kepemimpinan bagi SD IT Luqman Al Hakim Internasional 
agar siswa tidak terjerumus di dalam hal-hal negatif dan dapat menjalani 
hidup di masa depan. Kemudian diterapkan pula dengan sikap yang 
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dicontohkan oleh Rasulullah sebagai pemimpin umat muslim yang sejalan 
pula dengan landasan keislaman sekolah. Tentunya perlu juga pembiasaan 
agar sikap tersebut dapat terinternalisasi dengan baik di dalam diri siswa.  
Pentingnya pendidikan sikap kepemimpinan bagi SD IT Luqman Al 
Hakim juga didukung dengan slogan/kata motivasi yang terpampang di 
sekolah untuk menyemangati siswa menjadi seorang pemimpin.  
 
Gambar 6. Slogan motivasi untuk menjadi pemimpin 
Adapun dari hasil observasi yang dilakukan, pendidikan sikap 
kepemimpinan yang dilakukan di sekolah tergolong menjadi dua bagian yaitu 
pendidikan di dalam kelas dan juga di luar kelas. Pendidikan di dalam kelas 
dilakukan oleh guru ketika proses belajar mengajar. Sedangkan di luar kelas 
adalah melalui program sekolah yang dicanangkan untuk menumbuhkan 
sikap kepemimpinan siswa. Program sekolah ini dinamakan DKS (Dewan 
Kehormatan Sekolah). Hal ini sesuai dengan hasil wawancara kepala sekolah 
berikut ini.  
Peneliti  : “Bagaimana pelaksanaan pendidikan sikap kepemimpinan 
pada siswa di SD ini?”  
Ust. Yns  : “Di SD ini dengan bantuan guru saat proses pembelajaran 
dan ditunjang dengan program DKS (Dewan Kehormatan 
Sekolah) yang kami canangkan. Program ini dirancang 
khusus untuk mendidik siswa dalam hal sikap 
kepemimpinan. Mereka menjadi lebih bertanggung jawab 
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dan juga belajar banyak hal, seperti disiplin, memberi 
keteladanan pada teman yang lain, menasihati kawannya.” 
 
Guru juga menyampaikan hal serupa dengan apa yang disampaikan 
oleh kepala sekolah seperti berikut ini.  
Peneliti : “Bagaimana upaya untuk melaksanakan pendidikan sikap 
kepemimpinan?” 
Ust. Ftr : “Sikap kepemimpinan anak bisa dilihat dari kerja 
kelompok. Keseharian mereka di kelas juga bisa. Kemudian 
kita juga ada DKS juga.” 
Ust. Rhm : “Di dalam proses pembelajaran juga bisa Ust. Terutama di 
kerja kelompok. Kemudian dari teladan kami juga untuk 
anak. DKS juga jadi salah satu programnya.” 
Ust. Ktr : “Sebenarnya dari proses pembelajaran di kelas bisa sih 
Ust. Tapi biar lebih optimal, sekolah mencanangkan 
program DKS sebagai pendukungnya.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru dan kepala sekolah 
menyampaikan bahwa pendidikan sikap kepemimpinan dibangun dari kerja 
kelompok dan juga program khusus yang dicanangkan untuk menumbuhkan 
jiwa kepemimpinan yang diberi nama DKS (Dewan Kehormatan Sekolah). 
Pendidikan sikap kepemimpinan yang diterapkan tersebut telah dicantumkan 
di dalam parents guide (panduan untuk guru, siswa, dan orang tua). 
 
Gambar 7. Buku parents guide  
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Di dalam buku parents guide dijelaskan bahwa kurikulum sekolah 
menggunakan Kurikulum Pendidikan Tauhid dengan menumbuhkan 
kecerdasan spiritual, moral, intelektual, fisik, interpersonal, kebudayaan, dan 
sosial. Sedangkan program sekolah yang menumbuhkan karakter diantaranya 
adalah Dewan Kehormatan Sekolah (DKS) yang berfungsi untuk 
menumbuhkan sikap kepemimpinan siswa.  
1. Pendidikan Sikap Kepemimpinan di Dalam Kelas  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, pendidikan sikap 
kepemimpinan dapat diberikan ketika berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Guru memberikan pendidikan sikap baik melalui keteladanan 
maupun dengan ucapan verbal. Hal ini disampaikan oleh guru dalam 
wawancara berikut ini.   
Peneliti : “Bagaimana membangun sikap kepemimpinan pada 
siswa?” 
Ust. Ftr : “Menurut saya ya menggunakan keteladanan. Bukan 
hanya guru, tapi juga dari orangtua. Kemudian melalui 
nasihat-nasihat yang bukan menghakimi, tapi yang 
membangun dan mengarahkan anak ke sikap yang baik.” 
Ust. Rhm : “Dengan dibiasakan ya Ust. Anak akan terbentuk 
sebuah sikap jika diberikan kebiasaan sih. Lalu kan ada 
morning motivation tiap paginya. Biasanya kita ceritakan 
akhlak Rasul dan sahabatnya sebagai motivasi bagi 
siswa.” 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh kepala sekolah berikut ini.  
Peneliti : “Bagaimana upaya untuk membangun pendidikan sikap 
kepemimpinan?” 
Ust Yns: “Kami sudah berupaya untuk membangunnya dengan cara 
membiasakan. Waktu itu saya mengikuti seminar 
kepemimpinan untuk siswa SD yang berskala 
internasional dan mereka mengusung student leadership 
untuk siswa dalam jenjang sekolah dasar. Maka dari itu 
kami mencoba untuk menerapkannya di SD ini. Setau 
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saya belum ada SD yang menerapkannya ya Ust? Kami 
juga sedang merintis. Jadi masih perlu banyak perbaikan. 
Ya perlu banyak kerjasama dari guru dan orang tua juga 
agar hasilnya optimal.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara guru kelas dan kepala sekolah 
tersebut, dapat diketahui bahwa pendidikan sikap kepemimpinan yang 
diberikan oleh guru adalah melalui pembiasaan dan keteladanan. Selain 
itu, juga terdapat nasihat-nasihat hikmah dari cerita yang dikemas dalam 
morning motivtaion. Adapun keteladanan yang telah guru berikan sebagai 
berikut.  
Peneliti : “Bagaimana keteladanan sikap kepemimpinan yang 
dibangun oleh guru untuk siswa?” 
Ust. Ftr: “Saya menempatkan diri sebagai pendidik disini. 
Tentunya kami disini memberikan contoh yang baik pada 
anak kami.” 
Ust. Rhm: “Dari Ustaz/Ustazah memberikan keteladanan serta 
dorongan atau motivasi bagi siswanya. Hal ini 
dimaksudkan agar anak mau mencontoh. Anak di usia 
SD kan masih dalam tahap mencontoh dimana ia akan 
mencontoh kita sebagai pendidik mereka. Maka dari itu 
kami sangat berhati-hati dalam berperilaku agar memberi 
contoh yang baik.” 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh kepala sekolah berikut ini.  
Peneliti : “Bagaimana keteladanan sikap kepemimpinan yang 
dibangun oleh kepala sekolah untuk siswa?” 
Ust. Yns: “Tentu saja guru-guru disini sudah mengalami proses 
panjang ketika akan menjadi pendidik. Bahkan proses 
penerimaan guru disini ada presentasi terkait kurikulum 
di SD IT LHI. Kemudian terdapat magang selama 3 
bulan. Baru ada pengumuman penerimaan. Tentunya 
melalui proses yang panjang tersebut guru disini sudah 
memiliki bekal untuk memberikan keteladanan yang 
baik. Setiap hari Sabtu, kami pun juga ada pertemuan 
guru agar saling membahas apapun. Selain itu terdapat 
morning motivation untuk siswa agar siswa termotivasi 
dari tokoh-tokoh yang diceritakan oleh guru. Yang 
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namanya pendidik itu kan pasti dicontoh siswa, ya kami 
melakukan sebaik mungkin untuk menjadi teladan bagi 
mereka.” 
 
Berdasarkan wawancara tersebut, jelas bahwasanya guru-guru di SD 
IT Luqman Al Hakim telah mengalami proses panjang dan pembiasaan 
diri untuk dapat dicontoh siswa. Hal ini dikarenakan siswa pada masa 
sekolah dasar masih sering meniru atau mencontoh baik dari perilaku 
maupun perbuatan orang dewasa. Selain itu, siswa juga diberikan motivasi 
tentang akhlak Rasulullah dan sahabatnya sebagai teladan dan inspirasi 
bagi siswa yang dikemas di dalam morning motivation.  
Pendidikan sikap kepemimpinan pada proses pembelajaran di dalam 
kelas yang diteliti adalah dari kelas IIA dan VA. Dari hasil observasi, 
pendidikan sikap kepemimpinan dalam kegiatan pembelajaran di kelas IIA 
dan VA termuat pada program yang dibuat oleh guru.  
Berikut ini program kegiatan pembelajaran yang dibuat oleh guru 
dari kelas IIA dan VA.  
 
Gambar 8. Program kegiatan kelas IIA 
Program kegiatan kelas IIA berisikan program kegiatan yang akan 
dilakukan selama satu semester. Dapat dilihat bahwasanya morning 
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motivation dan PBL diberikan kepada siswa setiap harinya. Selanjutnya 
program kegiatan pembelajaran dari kelas VA sebagai berikut.  
 
Gambar 9. Program kegiatan kelas VA  
Program kegiatan yang telah dibuat oleh guru tersebut digunakan 
sebagai acuan dalam memberikan pembelajaran selama kurun waktu satu 
semester. Hal ini dimaksudkan agar guru memiliki perkiraan jangka waktu 
pemberian materi dalam pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi, kerja kelompok merupakan 
pembelajaran di dalam kelas yang menumbuhkan sikap kepemimpinan. 
Kerja kelompok ini muncul saat pembelajaran menggunakan PBL 
(Problem-Project Based Learning). Ini tertuang di dalam parent’s guide 
sebagai salah satu keunggulan SD IT Luqman Al Hakim dalam aktivitas 
pembelajaran.  
Hal ini disampaikan oleh guru sebagai berikut. 
Peneliti  : “Kerja kelompok diberikan saat apa Ust?” 
Ust. Ftr  : “Saat PBL itu Ust. Nanti setelah ini Ustazah ikut saja. 
Akan ada tugas berkelompok untuk anak-anak.” 
Ust. Rhm : “Di dalam PBL Ustazah.” 
 
Kepala sekolah juga menyampaikan hal yang sama berikut ini. 
Peneliti  : “Dalam hal apa saja siswa dapat diberikan pendidikan 
sikap kepemimpinan di dalam kelas, Ust?” 
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Ust. Yns  : “Saat kerja kelompok itu Ust. Biasanya saat PBL. 
Tapi ya nanti beda capaiannya kelas awal dan kelas 
atas. Kan perkembangannya juga beda.” 
 
Berdasarkan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa kerja 
kelompok dalam PBL menjadi pendidikan sikap kepemimpinan di dalam 
kelas. Akan tetapi, guru memiliki capaian untuk pendidikan sikap 
kepemimpinan siswa kelas IIA dan VA yang berbeda. Hal ini diutarakan 
guru ketika wawancara sebagai berikut.  
Peneliti  : “Bagaimana pendidikan sikap kepemimpinan yang 
Ustazah berikan kepada anak kelas II?” 
Ust. Ftr : “Untuk anak kelas II memang masih saya dampingi 
karena kelas II belum bisa mengerjakan semuanya 
sendiri termasuk dalam hal berkelompok. Akan tetapi 
target pendidikan kepemimpinan di kelas II adalah 
mereka berani untuk mengemukakan pendapat dengan 
mengacungkan tangan. Kemudian kami latih untuk 
berbicara dengan suara keras di depan.”  
 
Wawancara tersebut menjelaskan bahwa guru kelas IIA memiliki 
target capaian untuk siswa agar dapat berani mengemukakan pendapat dan 
berani berbicara di depan kelas. Tentunya dengan adab yang baik melalui 
acungan tangan ketika akan berbicara. Pendampingan disusi kelas saat 
kerja kelompok juga diberikan oleh guru. Hal ini disampaikan siswa saat 
wawancara berikut ini.  
Peneliti : “Apakah guru membimbing diskusi kelas?” 
Nfl : “Iya Ust.” 
Fz : “Iya waktu kerja kelompok.” 
 
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas 
VA. Berikut hasil wawancara oleh guru kelas VA.  
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Peneliti : “Bagaimana pendidikan sikap kepemimpinan yang 
Ustazah berikan pada anak kelas V?” 
Ust. Rhm : “Untuk kelas V memang sasaran sikap kepemimpinan 
yang ingin kami capai terkait dengan pengambilan 
keputusan yang dilakukan sendiri oleh siswa.” 
 
Melalui wawancara dengan guru kelas VA tersebut, terdapat pula 
target capaian yang diberikan oleh guru kelas VA dalam hal sikap 
kepemimpinan siswa. Berbeda halnya dengan kelas VA. Guru berharap 
siswa kelas VA dapat melakukan pengambilan keputusan sendiri dengan 
sedikit campur tangan dari guru.  
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan kedua guru kelas yang 
diteliti tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat capaian target pendidikan 
sikap kepemimpinan yang diberikan oleh guru kelas awal (IIA) dan kelas 
atas (VA). Kelas IIA diberikan target capaian untuk berani berbicara di 
depan kelas dan untuk kelas VA diberikan target capaian dapat mengambil 
keputusan sendiri.  
Guru juga memiliki strategi sendiri dalam memberikan pendidikan 
sikap kepemimpinan yang ditargetkan seperti dalam wawancara yang 
dilakukan. Berikut hasil wawancara dengan guru kelas IIA. 
Peneliti : “Dengan cara apa Ustazah memantik mereka untuk 
berani?” 
Ust. Ftr  : “Dengan saya menuliskan nama mereka di papan tulis 
kecil yang berani menjawab pertanyaan dan 
memberikan gambar bintang untuk yang menjawab 
dengan benar. Hal itu memacu mereka untuk belajar 
berani dan memberikan argumen yang benar. 
Kemudian ada yang namanya star of the week sebagai 
pemacu mereka untuk memperbanyak bintang yang 
mereka peroleh. Anak kelas II masih senang dengan 




Melalui hasil wawancara tersebut, guru kelas IIA memberikan 
capaian target yang perlu dimiliki siswa kelas IIA yaitu dapat berani 
berbicara di depan kelas. Hal ini dipantik dengan penghargaan yang 
diberikan guru berupa bintang ketika siswa  aktif mengutarakan 
pendapatnya. Guru akan selalu membawa papan kecil untuk memberikan 
bintang pada siswa dan pada akhir minggu akan diumumkan siswa yang 
paling banyak mendapatkan bintang dalam star of the week. Menurut yang 
tertulis di dalam parent’s guide, hal ini dilakukan guru untuk memberikan 
motivasi kepada siswa yang bersangkutan. Hal ini disampaikan siswa 
berikut ini.  
Peneliti : “Apakah guru memberi penghargaan kepada siswa 
yang aktif? Berupa apa?” 
Nfl : “Iya. Kita dikasih bintang.” 
Fz : “Pakai bintang.” 
 
Berikut gambar guru yang membawa papan tulis kecil untuk 
menuliskan nama siswa dan pemberian bintang bagi yang aktif.  
 
Gambar 10. Guru memberikan bintang kepada siswa kelas IIA 
Kemudian guru kelas VA juga menyampaikan strategi untuk 
memberikan pendidikan sikap kepemimpinan siswa sesuai apa yang 
ditargetkan berikut ini.  
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Peneliti : “Lalu, dengan apa Ustazah memunculkan sikap 
pengambilan keputusan secara mandiri oleh anak?” 
Ust. Rhm : “Di dalam PBL yang kami lakukan, kami akan 
membagi anak dalam kelompok. Di lembar kerja siswa, 
tercantum pembagian tugas masing-masing anak dan 
kepengurusan kelompok. Mereka nanti yang akan 
musyawarah sendiri terkait pembagiannya. Biasanya 
karya mereka akan kami pamerkan saat acara School 
Festival.”  
 
Melalui wawancara dengan guru kelas VA tersebut, school festival 
ini merupakan salah satu bentuk apresiasi sekolah terhadap karya siswa. Di 
dalam school festival akan dipajang karya siswa yang dilelang untuk wali 
murid. Dalam melatih siswa dalam pengambilan keputusan, guru 
memberikan lembar kerja yang berisi tugas masing-masing siswa. Lembar 
kerja yang dimaksud adalah sebagai berikut.  
 
Gambar 11. Lembar kerja siswa kelas VA  
Melalui lembar kerja tersebut, jelas bahwasanya siswa diminta untuk 
menuliskan tugas tiap anak. Hal ini dimaksudkan agar tidak ada siswa 
yang tidak ambil bagian dalam kelompok. Masing-masing memiliki 
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tanggung jawab sendiri yang harus dikerjakan. Di dalam kolom tugas 
masing-masing siswa tersebut diisi sendiri oleh siswa di dalam kelompok.  
Selain itu, mereka juga dilatih untuk terbiasa mengambil keputusan 
sendiri. Bahkan pemilihan kelompok dan strukturnya juga siswa sendiri 
yang memutuskan.  
Zz : “Kamu ketuanya ya.” 
Evn : “Ya, nanti aku yang bagi tugasnya.”  
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas IIA dan 
VA tersebut, jelas bahwasanya terdapat strategi tersendiri yang diberikan 
oleh guru untuk memberikan pendidikan sikap kepemimpinan yang sesuai 
dengan capaian target. Guru kelas IIA memberikan tanda bintang bagi 
siswa yang aktif. Dalam sepekan sekali akan dipilih siswa yang paling 
banyak memperoleh bintang yang dikemas dalam star of the week. 
Kemudian guru kelas VA memberikan lembar kerja yang berisi tugas 
masing-masing siswa yang diisi sendiri oleh masing-masing anggota di 
dalam kelompok. Selain itu, sebagai bentuk penghargaan terdapat school 
festival untuk mengapresiasi hasil karya siswa.  
Melalui observasi yang dilakukan, pendidikan sikap kepemimpinan 
siswa di dalam kelas juga memunculkan sikap kerjasama siswa. Ketika 
kerja kelompok, siswa diminta untuk berkelompok menyelesaikan soal 
mengenai makhluk hidup dan habitatnya. Setiap kelompok saling 
berlomba untuk menyelesaikannya. Berikut percakapan anak-anak ketika 
mengerjakan kerja kelompok di kelas IIA. 
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Nfl : “Ini jawabannya apa? A apa B?” 
Azm : “A fal. Itu yang bener.” 
Pnd : “Itu diginiin.” 
Asy : “Ayo cepet.” 
  
Percakapan tersebut menandakan kerja kelompok memunculkan 
adanya kerjasama pada siswa dalam satu kelompoknya. Dapat 
bekerjasama dengan teman satu kelompok merupakan salah satu ciri dari 
orang yang memiliki sikap kepemimpinan. Selain itu, dari percakapan 
tersebut, siswa saling mempengaruhi untuk mengikuti idenya. Suasana 
kerja kelompok di kelas IIA dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  
 
Gambar 12. Suasana PBL kerja kelompok siswa kelas IIA 
Dalam kerja kelompok, siswa juga melibatkan semua anggota 
kelompoknya. Hal ini disampaikan siswa dalam wawancara. 
Peneliti : “Apakah kamu selalu melibatkan semua anggota dalam 
kerja kelompok?” 
Nfl : “Iya lah Ust.” 
Fz : “Ya mereka harus ngerjain semua Ust.” 
 
Selain itu, melalui obervasi juga terlihat keberanian siswa dalam 
menyatakan pendapat. Mereka berebut untuk mengacungkan tangan ketika 
guru memberikan pertanyaan pada siswa dan menanyakan pendapat dari 




Gambar 13. Suasana diskusi siswa kelas IIA 
Siswa tidak takut untuk menyatakan pendapatnya. Mereka akan 
mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini 
dikemukakan siswa kelas IIA dalam wawancara berikut.  
Peneliti : “Apa yang kamu lakukan ketika guru memberikan 
pertanyaan? 
Nfl : “Aku sering mengacungkan jari Ust. Biar dapat bintang 
dari Ustazah.” 
Fz : “Aku sering njawab Ust.” 
 
Jawaban yang mereka berikan kepada guru pun merupakan ide dari 
mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan siswa 
sebagai berikut.  
Peneliti : “Apa kamu sering menyatakan pendapatmu sendiri?” 
Nfl : “Iya Ust.” 
Fz : “Ya jelas Ust.” 
 
Dari hasil wawancara dengan guru, sebagai berikut: 
Peneliti : “Mohon maaf ibu, siswa memang sudah terbiasa 
mengacungkan tangan dan mengemukakan pendapat 
saat ditanya oleh guru ya?” 
Ust. Ftr : “Iya Ust. Memang kami sudah membiasakan anak-anak 
dari awal untuk belajar adab, pun ketika bertanya. 
Mereka harus mengacungkan tangan terlebih dahulu. 
Kemudian ketika mereka menjawab dengan benar akan 
kami berikan reward berupa tanda bintang pada nama 
anak. Itu membuat mereka lebih termotivasi untuk 
menjawab dengan benar.” 
   
71 
 
Wawancara ini menandakan bahwa siswa berani mengacungkan 
tangan ketika akan menjawab pertanyaan. Hasil observasi juga 
membuktikan bahwa siswa selalu mengacungkan tangan ketika terdapat 
pertanyaan dari guru. Guru akan menunjuk siswa dan siswa yang ditunjuk 
akan memberikan jawaban serta pendapatnya. Jika pendapat itu tepat, 
maka guru akan memberikan tanda bintang kepada siswa.  
Selain itu, guru ternyata juga memberikan pendidikan sikap sebuah 
kejujuran bagi siswa. Hal ini terlihat ketika terdapat siswa kelas IIA yang 
sedang bertengkar.  
Ust. Ftr : “Mas, kenapa bertengkar?” 
Arsy : “Tadi dia ngejek aku Ust.” 
Ust. Ftr : “Apa benar itu Mas?” 
Jv : “Lha dia sering ngganggu Ust” 
Ust. Ftr : “Sekarang kalian berdua salaman. Sesama teman tidak 
boleh saling mengganggu dan mengejek. Allah tidak 
suka itu.” 
 
Sikap jujur ini ditandai dengan siswa mengatakan apa adanya. Guru 
pun tidak serta merta menghakimi. Namun menanyakan terlebih dahulu 
apa yang terjadi. 
Hal yang serupa juga terlihat ketika observasi di dalam kelas VA, 
pendidikan sikap kepemimpinan juga memunculkan sikap yang lain 
dimana sikap tersebut merupakan ciri-ciri seseorang memiliki sikap 
kepemimpinan. Terlihat bahwa ketika kerja kelompok juga muncul sikap 
kerjasama di dalam kelas VA. Berdasarkan percakapan di bawah ini 
terdapat saling kerjasama antar siswa di kelas VA dalam hal menjawab 
pertanyaan yang perlu dipecahkan bersama. 
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Zz : “Ayo kerjakan!” 
Ald : “Ya ayo, mana pewarnanya. Sini aku yang mewarnai.” 
Azk : “Aku yang nempel.” 
Ihy : “Ini yang kemaren aku cari di internet.” 
   
Kerjasama mereka terlihat pada gambar di bawah ini.  
 
Gambar 14. Suasana kerjasama dalam kelompok di kelas VA  
Tampak pada gambar semuanya aktif dalam melaksanakan tugas 
kelompok.  
Siswa di kelas VA juga berani untuk melakukan presentasi di depan 
teman-temannya. Hal ini terlihat ketika pembelajaran reading. Siswa 
diminta untuk membaca buku di rumah dan menceritakan kembali isi buku 
yang dibaca di depan teman-temannya.  
 
Gambar 15. Siswa presentasi di depan kelas 
Siswa tidak takut dalam menyampaikan kembali bacaannya di depan 
kelas dan siswa yang lain memperhatikan dengan seksama. Berikut 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada siswa kelas VA.  
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Peneliti : “Apakah kamu tidak takut ketika menceritakan kembali 
bacaan yang sudah kamu baca di depan teman-
temanmu?”  
Zz : “Tidak Ust” 
Peneliti : “Apa yang kamu rasakan ketika menceritakan hasil 
bacaan tadi di depan teman-temanmu?” 
Zz : “Biasa saja Ust. Tapi aku tadi agak lupa dan yang 
kuceritakan tadi belum selesai.” 
 
Siswa kelas VA sudah berani tampil di depan kelas. Mereka berani 
untuk berbicara dan menyampaikan cerita yang mereka baca. Guru juga 
mengapresiasi serta memberikan dorongan untuk siswa berani presentasi 
di depan teman-temannya.  
Ust. Rhm : “Ayo sekarang giliran Evn. Anak-anak yang lain 
silahkan untuk memperhatikan dengan seksama. 
Ustazah minta tolong untuk memperhatikan teman 
yang sedang berbicara di depan. Silakan Evn, kamu 
pasti bisa.”  
 
Motivasi dari guru tersebut membuat siswa juga semakin percaya 
diri untuk berbicara di depan kelas tanpa adanya rasa takut. Selain itu, 
siswa juga dibiasakan untuk menghargai teman yang sedang berbicara.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, pendidikan sikap kepemimpinan 
yang diberikan guru baik dari kelas IIA maupun kelas VA berasal dari 
program kegiatan belajar yang dirancang oleh guru. Guru mengupayakan 
keteladanan dan pembiasaan untuk memberikan pendidikan sikap 
kepemimpinan pada siswa. Pendidikan sikap yang terdapat di dalam kelas 
memunculkan sikap berani menyatakan pendapat, percaya diri, dapat 
bekerjasama, jujur, pengambilan keputusan secara mandiri, bertanggung 
jawab, dan dapat mempengaruhi perilaku orang lain. Siswa juga merasa 
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semakin bersemangat dalam belajar dengan penghargaan yang diberikan 
oleh guru sebagai motivasi siswa baik dari star of the week maupun school 
festival.  
2. Pendidikan Sikap Kepemimpinan di Luar Kelas  
 Berdasarkan hasil observasi, pendidikan sikap kepemimpinan di luar 
kelas dilakukan pada saat terlaksananya program sekolah. Program 
sekolah yang dirancang untuk memberikan pendidikan sikap 
kepemimpinan pada siswa di SD IT Luqman Al Hakim Internasional 
adalah program yang disebut DKS (Dewan Kehormatan Sekolah). 
Pendidikan sikap kepemimpinan ini dilakukan di luar kelas. Hal ini 
disampaikan oleh kepala sekolah.  
Peneliti : “Bagaimana aktivitas yang dijalankan di luar 
pembelajaran di kelas dalam rangka pendidikan sikap 
kepemimpinan bagi siswa?” 
Ust. Yns: “Kalau di luar kelas ya ada program DKS itu Ust. 
Dilakukan saat pulang dan saat jam istirahat. Kalau saat di 
luar kelas ada guru supervisor yang siap mendampingi 
siswa. Mereka akan mengawasi siswa agar tidak ada 
kejadian yang tidak kami inginkan. Misalnya pembullyan 
atau kecelekaan saat bermain. Jadi kami mengantisipasi 
dengan adanya guru supervisor yang siap mendidik anak-
anak di luar kelas.” 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh guru sebagai berikut. 
Peneliti : “Bagaimana aktivitas yang dijalankan di luar 
pembelajaran di kelas dalam rangka pendidikan sikap 
kepemimpinan bagi siswa?” 
Ust. Ftr: “Program DKS itu kan di luar kelas Ust. Kemudian kita 
juga ada supervisor untuk mendampingi anak-anak di luar 
kelas. Kami takut terjadi bullying sehingga menghidarinya 
perlu ada supervisor. Supervisornya gantian dari Ustaz 
Ustazahnya.” 
Ust. Rhm: “Dari program DKS itu Ust. Itu bentuk pendidikan kami 
untuk anak di luar kelas. Kemudian tiap program kan ada 
75 
 
pendamping dari Ustaz Ustazah disini. Selain itu ada 
supervisor juga yang mendampingi anak di luar kelas. Jadi 
anak akan tetap kami dampingi terus.” 
Ust. Ktr: “Melalui program DKS dan pendampingan dari 
supervisor Ust. Kami tempatkan supervisor di diningroom, 
depan gerbang dekat , masjid, dan halaman sekolah. Kami 
tempatkan di tempat yang banyak siswa sebagai wujud 
pengawasan kami terhadap anak.” 
 
Berdasarkan wawancara di atas dengan guru dan kepala sekolah, 
pendidikan sikap kepemimpinan yang dilakukan di luar kelas melalui 
program sekolah yang dinamakan DKS (Dewan Kehormatan Sekolah). 
Program sekolah ini telah tercantum pula di dalam buku parent’s guide. 
Adapun tujuan dari DKS, disampaikan oleh kepala sekolah berikut ini.  
Peneliti : “Apa sebenarnya tujuan sekolah mengadakan program 
DKS, Ust?” 
Ust. Yns : “Sebenarnya ide ini tercetus tahun kemarin saat saya 
mengikuti seminar. Lalu saya diskusikan dengan guru-
guru. Maka kami bersepakat untuk mengadakan program 
ini. Kalau di luar negeri, program semacam ini sudah 
berjalan. Nha kalau tujuannya ya menumbuhkan jiwa 
kepemimpinan siswa, menumbuhkan kebermilikan siswa 




Hal ini disampaikan pula oleh salah satu pendamping DKS di dalam 
rapat DKS berikut ini. 
Peneliti : “Apa sebenarnya tujuan sekolah mengadakan program 
DKS, Ust?” 
Ust. Ktr : “DKS ini bertujuan untuk menumbuhkan jiwa 
kepemimpinan siswa, menumbuhkan kebermilikan siswa 
terhadap sekolah, serta siswa dilibatkan dalam mengambil 
keputusan. Ini sudah ada di dalam modul yang diberikan 
oleh kepala sekolah kepada Ustazah. DKS ini terdiri dari 
12 ketua kelas dan tim leadership lain yang memiliki 
tugas khusus. Program kerja di dalam DKS adalah petugas 
persiapan solat, kebersihan masjid, kebersihan toilet, 
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saving energy, sedekah sampah, PKS (Patroli Keamanan 
Sekolah), ketua kelas, dan petugas diningroom. Semua 
program kerja yang ada, dibantu juga oleh tim guru khusus 
yang mendampingi program DKS ini. Mereka yang 
mengikuti DKS akan diberikan simbol khusus berupa topi 
dan rompi yang memberikan sebuah perbedaan daripada 
teman-teman yang lain.”  
 
Berdasarkan wawancara di atas dengan kepala sekolah dan guru, 
DKS ini bertujuan untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan siswa, 
menumbuhkan kebermilikan siswa terhadap sekolah, serta siswa dilibatkan 
dalam mengambil keputusan. DKS ini terdiri dari 12 ketua kelas dan tim 
leadership lain yang memiliki tugas khusus. Program kerja di dalam DKS 
adalah petugas persiapan solat, kebersihan masjid, kebersihan toilet, 
saving energy, sedekah sampah, PKS (Patroli Keamanan Sekolah), ketua 
kelas, dan petugas diningroom. Semua program kerja yang ada, dibantu 
juga oleh tim guru khusus yang mendampingi program DKS ini. Mereka 
yang mengikuti DKS akan diberikan simbol khusus berupa topi dan rompi 
yang memberikan sebuah perbedaan daripada teman-teman yang lain. 
 
Gambar 16. Rapat DKS 
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Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan DKS didampingi 
oleh guru dan dilakukan oleh beberapa siswa yang sudah dilantik. 
Melalui program DKS diharapkan dapat menumbuhkan sikap 
kepemimpinan pada siswa di SD IT Luqman Al Hakim Internasional. 
Adapun dampak yang diberikan dari program ini adalah melatih 
tanggung jawab siswa. Hal ini disampaikan oleh salah satu pendamping 
DKS berikut ini.  
Peneliti : “Lalu, dampak apa yang diberikan dari program ini bagi 
siswa?” 
Ust. Ktr : “Tentunya mereka yang mengikuti program DKS ini 
lebih bertanggung jawab dengan tugas mereka. Mereka 
menjadi teladan bagi teman-teman yang lain sehingga 
mereka belajar untuk memantaskan diri pula ketika 
mereka akan menasihati atau mengajak teman yang lain 
untuk melakukan suatu hal. Terkadang ada yang mulai 
jenuh juga. Oleh karena itu, kami pun memberikan 
semacam training kepemimpinan bagi mereka yang isinya 
motivasi dari Rasulullah atau sahabat tentang tidak pernah 
menyerah dalam kebaikan.”  
 
Seperti yang disampaikan oleh guru di atas, program DKS ini 
memang program yang ada di SD IT Luqman Al Hakim Internasional 
sebagai program unggulan untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan. 
Mereka akan lebih bertanggung jawab dengan tugas masing-masing 
penanggung jawab. Disini mereka dilatih untuk menjadi teladan bagi 
teman-teman yang lainnya dalam hal sikap kepemimpinan. Selain itu, 
mereka juga memberikan nasihat dan mengingatkan kepada teman-
teman yang lain untuk melakukan apa yang menjadi tangggung 
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jawabnya. Terlihat ketika di diningroom, penanggung jawab DKS 
memberikan teladan kepada siswa lain untuk merapikan sandal.  
 
Gambar 17. DKS diningroom  
Rz : “Sandalnya dirapikan dong kalau mau masuk.” 
Tr : “Iya.” 
Nz : “Sini tak bantuin.” 
 
Melalui hasil observasi, siswa memiliki inisiatif pada sebuah 
permasalahan dengan memberikan keteladanan kepada teman-teman 
yang lain dari program DKS ini. Kemudian menjadikan siswa juga 
lebih berani untuk berbicara di depan umum. Bahkan berbicara di depan 
teman-teman kelas lain. Hal ini terjadi ketika sosialisasi DKS. Siswa 
memberikan paparan tentang kinerja DKS ke semua kelas.  
 
Gambar 18. Sosialisasi DKS  
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Selain itu, dari observasi yang dilakukan DKS menumbuhkan 
kedisiplinan pula pada siswa. Sikap disiplin dari peraturan sekolah, salah 
satunya dengan ditandai tidak terlambat masuk ke kelas. Setelah bel 
berbunyi siswa akan berbaris dengan rapi di depan kelas. Di dalam 
sekolah pun terdapat peraturan semua pintu gerbang akan ditutup pukul 
07.00 dan bagi siswa yang datang terlambat akan menunggu sampai 
pukul 07.30 kemudian baru diperbolehkan masuk kelas. Hal itu pun 
berlaku bagi guru ketika datang terlambat.  
Dari hasil wawancara dengan siswa, sebagai berikut: 
Peneliti : “Apakah kamu pernah datang terlambat masuk 
kelas?” 
Fz : “Belum pernah.” 
 
Dari hasil wawancara dengan guru, sebagai berikut: 
Peneliti : “Apakah anak-anak jarang terlambat masuk kelas 
Ust?” 
Ust. Ktr : “Ya, anak-anak jarang terlambat. Kebanyakan 
datangnya tepat waktu karena orangtua mereka 
mengantar tepat waktu. Takut kalau gerbangnya 
sudah ditutup maka anak-anak harus menunggu di 
luar sampai jam 7.30.” 
 
 Bahkan di dalam DKS terdapat DKS PKS yang sudah siap berjaga 
di pintu gerbang utama maupun di pintu selatan. Mereka membantu tugas 
guru untuk menegakkan kedisiplinan dan ketertiban di pagi hari.  
 
Gambar 19. DKS PKS  
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Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, pendidikan sikap 
kepemimpinan di luar kelas lebih banyak didapat dari program sekolah 
yang dirancang untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan siswa yang 
dinamai DKS (Dewan Kehormatan Sekolah). Di luar kelas juga terdapat 
guru supervisor yang bertugas untuk memastikan siswa melakukan segala 
aktivitas di luar kelas dengan nyaman. Hal ini telah tercantum di dalam 
buku parent’s guide mengenai tugas guru supervisor. Melalui program 
DKS, muncul sikap siswa berupa kedisiplinan, berani, memberi teladan, 
dan tanggung jawab sebagai wujud pendidikan sikap kepemimpinan yang 
dibiasakan oleh sekolah.  
 
C. Pembahasan  
Pendidikan sikap kepemimpinan bagi siswa sejak dini mulai 
diterapkan di SD IT Luqman Al Hakim Internasional dikarenakan kondisi 
Indonesia yang mulai terlihat adanya krisis kepemimpinan. Selain itu, 
sudah banyak pengaruh luar yang membuat anak perlu dibiasakan untuk 
memiliki sikap yang dapat menyaring pengaruh negatif. Lavengeld 
(Hasbullah, 2006: 2) mengemukakan bahwa pendidikan sebagai usaha, 
pengaruh, perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju 
kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepatnya membantu anak agar 
cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Anak perlu dibekali 
pendidikan agar membantu untuk dapat menyelesaikan tugas hidupnya 
sendiri di masa kini maupun di masa mendatang. Pendidikan sikap 
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kepemimpinan merupakan usaha sadar dan terencana untuk membangun 
sikap kepemimpinan dalam diri siswa agar menjadi siswa yang 
bertanggung jawab, siswa yang dapat menjalankan perannya sebagai 
siswa, serta siswa yang dapat mengembangkan potensinya sebagai seorang 
pribadi. Oleh karena itu dibutuhkanlah sebuah pendidikan sikap 
kepemimpinan bagi anak untuk menuju kedewasaan. Pendidikan sikap 
kepemimpinan akan membantu anak untuk berlatih menjadi sosok 
pemimpin berkarakter yang nantinya akan menggantikan generasi masa 
kini. Kedewasaan bagi anak diartikan anak akan memahami mana yang 
baik dan mana yang buruk sehingga anak dapat mem-filter pengaruh yang 
masuk dengan pendidikan sikap kepemimpinan yang didapatkannya.  
Pentingnya pendidikan sikap kepemimpinan bagi SD IT Luqman 
Al Hakim Internasional agar siswa tidak terjerumus di dalam hal-hal 
negatif dan dapat menjalani hidup di masa depan. Tercantum pula di dalam 
UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 2 tentang fungsi dan tujuan pendidikan 
Nasional, pendidikan dasar mengacu pada pengembangan kognitif, afektif, 
dan psikomotor yang berarti menghendaki adanya keseimbangan antara 
pengembangan intelektual, kepribadian, maupun keterampilan serta 
kegiatan pembinaan dalam hal sikap dan mental yang akan menentukan 
tingkah laku peserta didik sebagai bekal menuju masa depan. Pendidikan 
ini mengatur di dalam semua aspek, termasuk di dalamnya pendidikan 
sikap kepemimpinan yang memerlukan pembinaan dari pendidikan formal 
untuk bekal di masa depan. Pendidikan sikap kepemimimpinan diharapkan 
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dapat menjadi jalan untuk membina sikap yang dapat menjadi bekal anak 
di masa mendatang. Sikap kepemimpinan ini timbul dari hasil belajar dan 
pengalaman yang diterima oleh siswa melalui pendidikan. Maka 
pendidikan sikap kepemimpinan menjadi penting untuk diberikan kepada 
siswa agar dapat menjadi karakter yang melekat di dalam diri siswa untuk 
bekal di masa mendatang.  
Pendidikan sikap kepemimpinan yang dilakukan di SD IT Luqman 
Al Hakim Internasional tergolong menjadi dua bagian yaitu pendidikan di 
dalam kelas dan juga di luar kelas. Pendidikan di dalam kelas dilakukan 
oleh guru ketika proses belajar mengajar. Sedangkan di luar kelas adalah 
melalui program sekolah yang dicanangkan untuk menumbuhkan sikap 
kepemimpinan siswa. Program sekolah ini dinamakan DKS (Dewan 
Kehormatan Sekolah). Pada dasarnya pendidikan dapat diberikan di 
lingkungan keluarga, sekolah, dan organisasi pemuda. Menurut Teguh 
Triwiyanto (2014: 77) lingkungan sekolah sebagai salah satu lingkungan 
pendidikan diharapkan dapat memberikan seperangkat pengetahuan dan 
keterampilan kepada peserta didik untuk memberikan koridor bagaimana 
bersikap dan bertindak sesuai aturan yang ada. Adapun lingkungan sekolah 
secara keseluruhan terjadi di dalam kelas maupun di luar kelas. Melalui 
lingkungan sekolah akan terdidik generasi yang bertingkah laku baik 
sebagai wujud penyiapan generasi penerus untuk masa mendatang. Oleh 
karena itu pendidikan sikap kepemimpinan dapat terjadi di dalam maupun 
di luar kelas ketika berada di lingkungan sekolah.   
83 
 
Pendidikan sikap kepemimpinan yang diberikan oleh SD IT 
Luqman Al Hakim Internasional dapat digambarkan dalam skema berikut: 
Gambar 20. Skema Pendidikan Sikap Kepemimpinan Siswa di SD IT 
Luqman Al Hakim Internasional 
 
1. Pendidikan sikap kepemimpinan di dalam kelas  
Pendidikan sikap kepemimpinan yang diberikan oleh guru di SD 
IT Luqman Al Hakim melalui pembiasaan dan keteladanan. Kemudian 
diterapkan pula dengan sikap yang dicontohkan oleh Rasulullah sebagai 
pemimpin umat muslim yang sejalan pula dengan landasan keislaman 
sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Wiyani (Agustinus Hermino, 
2014: 184) bahwa pembiasaan keteladanan adalah kegiatan dalam 
bentuk perilaku sehari-hari yang tidak diprogramkan karena dilakukan 
tanpa mengenal batasan ruang dan waktu. Keteladanan ini merupakan 
perilaku dan sikap guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam 
memberikan contoh melalui tindakan-tindakan yang baik sehingga 
diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik lainnya. Selain itu, 
Suyadi (2013: 196) mengemukakan terdapat pula pola mendidik dalam 
proses terbentuknya sebuah sikap yaitu melalui pola pembiasaan dan 
Pendidikan Sikap Kepemimpinan 
Siswa di SD IT Luqman Al Hakim 
Internasional 
Pendidikan sikap 
kepemimpinan di dalam kelas 
Pendidikan sikap 
kepemimpinan di luar kelas
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modeling. Steven Covey (Suyadi, 2013: 196) mengatakan bahwa pada 
awalnya manusia yang membentuk kebiasaan, namun selanjutnya 
manusialah yang dibentuk oleh kebiasaannya. Kemudian pola modeling 
(peneladanan atau pencontohan) yang digunakan sebagai cara untuk 
membentuk sikap. Guru di SD IT Luqman Al Hakim Internasional 
memberikan pendidikan sikap kepemimpinan dengan keteladanan 
(memberi contoh) dan pembiasaan. Oleh karena itu, guru-guru di SD IT 
Luqman Al Hakim telah mengalami proses panjang dan pembiasaan 
diri untuk dapat dicontoh siswa. Banyak proses yang perlu dilalui oleh 
guru untuk dapat menjadi teladan siswa. Teladan guru menjadi hal 
penting dikarenakan siswa pada masa sekolah dasar masih sering 
meniru atau mencontoh baik dari perkataan maupun perilaku orang 
dewasa. Selain itu siswa juga diberikan motivasi tentang akhlak 
Rasulullah dan sahabatnya sebagai teladan dan inspirasi bagi siswa 
yang dikemas di dalam morning motivation.  
Pendidikan sikap kepemimpinan yang dilakukan di dalam kelas 
adalah ketika proses pembelajaran berlangsung. Terdapat program 
pembelajaran dan rencana mingguan yang telah dirancang oleh guru 
sebelum melakukan pembelajaran. Pendidikan sikap kepemimpinan 
diberikan saat PBL terutama dalam kelompok. Hal tersebut 
disampaikan oleh Suyadi (2013: 129) bahwa PBL adalah salah satu 
pembelajaran yang dapat menanamkan karakter. Melalui PBL, 
pembelajaran dimulai dengan permasalahan yang kemudian akan 
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menentukan arah pembelajaran dalam kelompok. Hal ini akan 
mengasah kemampuan berpikir siswa dari pengalaman yang 
didapatnya. Selain itu, Ki Hajar Dewantara (1997: 28) mengungkapkan 
bahwa salah satu cara mendidik adalah dengan pengajaran. Pengajaran 
akan memberikan ilmu bagi siswa untuk bersikap dan menyelesaikan 
masalah sosial. SD IT Luqman Al Hakim Internasional memberikan 
pendidikan sikap kepemimpinan melalui kerja kelompok di dalam PBL 
dan juga morning motivation. Kerja kelompok berfungsi sebagai 
pengajaran siswa untuk bersosial dengan temannya di dalam kelompok. 
Motivasi diharapkan dapat memberi pengaruh karena masuk ke dalam 
pembelajaran di dalam kelas. Hal ini sebagai upaya pengajaran guru 
untuk menanamkan akhlak yang baik bagi siswa dengan sosok 
keteladanan Nabi dan sahabatnya.  
Kerja kelompok dapat membelajarkan siswa untuk menjadi 
pribadi yang tanggung jawab, jujur, berani menyampaikan ide, 
menginisiasi ide, percaya diri, dapat bekerjasama, dan mengambil 
keputusan secara mandiri. Hal ini sesuai dengan hakikat kepemimpinan 
yang disampaikan oleh Veithzal Rivai (2004: 3) bahwa kepemimpinan 
merupakan seni mempengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara 
kepatuhan, kepercayaan, kehormatan, dan kerja sama yang bersemangat 
dalam mencapai tujuan bersama. Tujuan bersama ini didapatkan dari 
sebuah kerja kelompok yang dimana bukan hanya sikap kerjasama yang 
muncul. Akan tetapi melaui kerja kelompok dapat memunculkan sikap 
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tanggung jawab, jujur, berani menyampaikan ide, menginisiasi ide, 
percaya diri, dan mengambil keputusan secara mandiri. Sikap 
kepemimpinan sangat terlihat ketika dalam sebuah kelompok karena 
kepemimpinan merupakan seni mempengaruhi sehingga perlu ada 
interaksi dari dua orang atau lebih. Adapun sikap ini sangat dibutuhkan 
siswa dalam hal kepemimpinan.  
Melalui morning motivation guru akan memberikan motivasi 
kepada siswa agar berakhlak layaknya Rasulullah dan sahabat. Selain 
itu juga memberikan inspirasi siswa dalam berakhlak mulia layaknya 
teladan bagi umat islam, yaitu Rasulullah. Harapannya siswa dapat 
menjadi pemimpin yang memiliki karakter yang baik. Ini sesuai dengan 
pendapat Hughes (2012: 5) bahwa kepemimpinan memusatkan 
perhatiannya pada kepribadian, karakter, dan perilaku seseorang 
sehingga akan tumbuh sikap kepemimpinan yang menjadi karakter 
seseorang. Sikap kepemimpinan menjadi sangat penting bagi siswa agar 
bisa terinternalisasi di dalam diri siswa sehingga menjadi karakter yang 
melekat dan dapat dilakukan di dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 
pendidikan sikap kepemimpinan akan ada kecenderungan siswa untuk 
berperilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari.  
Guru juga memberikan semacam penghargaan yang telah 
dirancang oleh sekolah untuk lebih memotivasi siswa. Selain itu siswa 
akan merasa dihargai atas kerja keras mereka. Cara mendidik Ki Hajar 
Dewantara (1997: 28) dengan menggunakan perintah, paksaan, dan 
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hukuman ini pun ternyata juga diterapkan. Terdapat kartu sebagai 
hukuman siswa jika melakukan pelanggaran. Berkebalikan dengan 
hukuman, penghargaan pun dapat menjadi sebuah cara mendidik siswa. 
Siswa di SD IT Luqman Al Hakim Internasional diberikan penghargan 
sebagai motivasi. Penghargaan ini berupa star of the week dan school 
festival bagi siswa. Siswa di usia sekolah dasar sangat menyukai 
penghargaan untuk meningkatkan motivasinya dalam perkembangan 
yang lebih maju. 
2. Pendidikan sikap kepemimpinan di luar kelas  
Pendidikan sikap kepemimpinan di luar kelas yang dicanangkan 
oleh SD IT Luqman Al Hakim adalah program sekolah yang bernama 
DKS (Dewan Kehormatan Sekolah). DKS ini semacam organisasi yang 
dibentuk dengan berbagai tanggung jawab tiap bidangnya. Menurut SB 
Hari Lubis (Tatang M. Amirin, dkk. 2013: 20) pada dasarnya organisasi 
sebagai kesatuan sosial dari sekelompok manusia yang saling 
berinteraksi menurut suatu pola tertentu sehingga setiap anggota 
organisasi memiliki fungsi dan tugasnya masing-masing. Adapun 
program DKS (Dewan Kehormatan Sekolah) merupakan organisasi 
yang sifatnya formal karena diusahakan oleh pihak sekolah. Melalui 
DKS, anak akan belajar bergaul dan menjadi teladan sehingga 
diharapkan mampu mengembangkan potensi diri, kecerdasan, budi 
pekerti, dan perilaku sosial. DKS ini dirancang bertujuan untuk 
menumbuhkan jiwa kepemimpinan siswa, menumbuhkan kebermilikan 
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siswa terhadap sekolah, serta siswa dilibatkan dalam mengambil 
keputusan. Program ini dirancang khususnya untuk memberikan 
pendidikan sikap kepemimpinan bagi siswa. Tentunya masih ada 
pendampingan dari guru dalam program ini dikarenakan siswa usia 
sekolah dasar belum bisa menjalankannya sendiri.  
DKS ini terdiri dari 12 ketua kelas dan tim leadership lain yang 
memiliki tugas khusus. Program kerja di dalam DKS adalah petugas 
persiapan solat, kebersihan masjid, kebersihan toilet, saving energy, 
sedekah sampah, PKS (Patroli Keamanan Sekolah), ketua kelas, dan 
petugas diningroom. Tiap program tersebut terdapat masing-masing 
penanggung jawab yang terdiri dari perwakilan kelas yang terpilih. 
DKS memunculkan sikap kepemimpinan siswa berupa kedisiplinan, 
berani, memberi teladan, dan tanggung jawab. Hal ini sesuai dengan 
tujuan awal sekolah membentuk DKS karena sikap yang muncul 
tersebut merupakan ciri-ciri dari sikap kepemimpinan.  
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan. Hal tersebut karena 
kompleksnya perilaku karakteristik siswa yang diteliti dalam satu sekolah 
sehingga hanya siswa yang cenderung memiliki sikap kepemimpinan saja 




KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan sikap kepemimpinan siswa di SD IT Luqman Al Hakim 
Internasional yang diberikan adalah melalui proses pembelajaran di dalam 
kelas dan luar kelas. Pendidikan sikap kepemimpinan di dalam kelas terjadi 
ketika proses pembelajaran berlangsung terutama saat kegiatan kerja 
kelompok. Proses pendidikan sikap kepemimpinan dilakukan guru melalui 
pembiasaan dan keteladanan.  Adapun di luar kelas dengan adanya program 
DKS (Dewan Kehormatan Sekolah) yang dicanangkan oleh sekolah. Program 
DKS ini terdiri dari berbagai bidang yang masing-masing bidang terdapat 
penanggung jawab.  
Adapun perilaku yang muncul dari pendidikan sikap kepemimpinan 
yang diberikan kepada siswa di SD IT Luqman Al Hakim Internasional 
adalah 1) berani, 2) disiplin, 3) bertanggung jawab, 4) dapat mempengaruhi 
perilaku orang lain, 5) percaya diri, 6) memiliki inisiatif dan kepekaan 
terhadap suatu masalah, 7) dapat bekerjasama dengan orang lain, dan 8) jujur. 
Kedelapan sikap yang muncul tersebut merupakan ciri-ciri orang yang 






B. Saran  
Bersumber pada temuan dan kesimpulan penelitian ini, maka saran 
yang dapat diberikan sebagai berikut:  
1. Guru mengembangkan pendidikan sikap kepemimpinan siswa agar 
benar-benar terinternalisasi dalam diri siswa melalui keteladanan dan 
pembiasaan. 
2. Kepala sekolah mengembangkan dan mengawal program yang sudah 
dirintis dalam upaya memberikan pendidikan sikap kepemimpinan siswa.  
3. Orang tua memberikan perhatian yang lebih kepada anak sebagai 
menumbuhkan dan memberikan pendidikan sikap kepemimpinan pula di 
dalam lingkungan rumah agar terjadi kolaborasi yang baik antara sekolah 
dan lingkungan rumah.  
4. Sekolah lain di Indonesia untuk mencoba menerapkan program DKS 
seperti halnya di SD IT Luqman Al Hakim Internasional sebagai wujud 
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KISI-KISI PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN  
Pendidikan Sikap Kepemimpinan Siswa di SD IT Luqman Al Hakim 
Internasional Tahun Ajaran 2016/2017 
 




untuk siswa   
Menerima atau 
Memperhatikan  
a. Mematuhi aturan yang ada di 
sekolah  
b. Mempertanyakan apa yang 
belum dipahami  
c. Meminati aktivitas sekolah 
yang mengembangkan 
potensinya  
d. Memberi perhatian kepada 
orang lain  
e. Menerima kritikan atau 
masukan dari orang lain  
f. Memperhatikan apa yang 
diajarkan oleh guru  
Merespon atau 
Menanggapi  
a. Memiliki inisiatif solusi 
ketika ada permasalahan  
b. Berani mengacungkan 
tangan ketika diberi 
pertanyaan guru 
c. Membantu teman yang 
sedang kesulitan  
d. Berani menyatakan pendapat 
e. Mengerjakan PR atau tugas 
dari guru  
f. Menjawab pertanyaan teman 
yang belum paham materi   
Menilai atau 
Menghargai  
a. Mengusulkan pendapat pada 
suatu masalah  
b. Meyakinkan teman untuk 
mengikuti pendapatnya  
c. Melengkapi kekurangan 
dalam sebuah kerja 
kelompok  
d. Menginisiasi ide  
e. Melibatkan semua anggota 
dalam kerja kelompok  





a. Mempengaruhi teman dalam 
sebuah kelompok  
b. Mengatur perilaku di dalam 
kelas atau di luar kelas  




dari guru  
Menerima atau 
Memperhatikan  
a. Guru menerima ide atau 
pendapat dari siswa.  
b. Guru memperhatikan siswa 
yang kesulitan dalam 
menerima pelajaran  




a. Guru menanggapi 
pertanyaan dari siswa  
b. Guru menanyakan pendapat 
siswa sebelum mengambil 
keputusan  
c. Memberikan tugas atau PR 
kepada siswa 
d. Menasihati siswa 
e. Membimbing diskusi kelas  
Menilai atau 
Menghargai  
a. Memberi penghargaan 
kepada siswa yang aktif  
b. Mengecek tugas atau PR 
siswa  
c. Memberi motivasi kepada 
siswa yang aktif  
Mengatur atau 
Mengorganisasi 
a. Membentuk pengurus kelas  
b. Membentuk piket kelas  
c. Ada giliran petugas upacara 
d. Membentuk diskusi atau 
kerja kelompok  
e. Mengembangkan kegiatan 
ekstrakurikuler 
Karakterisasi  a. Memberi pendidikan sikap 
sesuai potensi siswa   








No. Aspek yang diamati Deskripsi  
1.  Mematuhi aturan yang ada di 
sekolah  
 
2.  Mempertanyakan apa yang belum 
dipahami  
 
3.  Meminati aktivitas sekolah yang 
mengembangkan potensinya  
 
4.  Memberi perhatian kepada orang 
lain  
 
5.  Menerima kritikan atau masukan 
dari orang lain  
 
6.  Memperhatikan apa yang diajarkan 
oleh guru 
 
7.  Memiliki inisiatif solusi ketika ada 
permasalahan  
 
8.  Berani mengacungkan tangan ketika 
diberi pertanyaan guru 
 
9. Membantu teman yang sedang 
kesulitan  
 
10. Berani menyatakan pendapat  
11. Mengerjakan PR atau tugas dari 
guru  
 
12. Menjawab pertanyaan teman yang 
belum paham materi   
 
13.  Mengusulkan pendapat pada suatu 
masalah  
 
14. Meyakinkan teman untuk mengikuti 
pendapatnya  
 
15. Melengkapi kekurangan dalam 
sebuah kerja kelompok  
 
16. Menginisiasi ide   
17. Melibatkan semua anggota dalam 
kerja kelompok  
 
18. Mendengarkan nasihat guru  
19. Mempengaruhi teman dalam sebuah 
kelompok  
 
20. Mengatur perilaku di dalam kelas 
atau di luar kelas 
 
21. Menyatakan ide  
22. Guru menerima ide atau pendapat  
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dari siswa.  
23. Guru memperhatikan siswa yang 
kesulitan dalam menerima pelajaran 
 
24. Guru menerima kritik dan saran dari 
siswa 
 
25. Guru menanggapi pertanyaan dari 
siswa  
 
26. Guru menanyakan pendapat siswa 
sebelum mengambil keputusan  
 
27. Memberikan tugas atau PR kepada 
siswa 
 
28. Menasihati siswa  
29. Membimbing diskusi kelas  
30. Memberi penghargaan kepada siswa 
yang aktif  
 
31. Mengecek tugas atau PR siswa   
32. Memberi motivasi kepada siswa 
yang aktif 
 
33. Membentuk pengurus kelas   
34. Membentuk piket kelas  
35. Ada giliran petugas upacara  
36. Membentuk diskusi atau kerja 
kelompok  
 
37. Mengembangkan kegiatan 
ekstrakurikuler 
 
38. Memberi pendidikan sikap sesuai 
potensi siswa  
 








KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
Pendidikan Sikap Kepemimpinan Siswa di SD IT Luqman Al Hakim 
Internasional Tahun Ajaran 2016/2017 
 




untuk siswa   
Menerima atau 
Memperhatikan  
a. Apakah kamu pernah melanggar 
aturan yang ada di sekolah? 
b. Apa yang kamu lakukan jika ada 
materi yang yang belum 
dipahami?  
c. Aktivitas apa yang kamu ikuti di 
sekolah? Mengapa kamu memilih 
itu? 
d. Apakah kamu memberikan 
perhatian kepada teman yang 
sedang kesusahan? Apa 
contohnya?  
e. Bagaimana sikapmu jika ada 
teman yang memberi kritikan atau 
masukan?  
f. Bagaimana sikapmu jika ada guru 
yang sedang memberikan materi?   
Merespon atau 
Menanggapi  
a. Bagaimana sikapmu jika ada 
masalah?  
b. Apa yang kamu lakukan ketika 
guru memberikan pertanyaan?  
c. Apa yang kamu lakukan jika ada 
temanmu yang mengalami 
kesulitan? 
d. Apa kamu sering menyatakan 
pendapatmu sendiri? 
e. Apakah kamu selalu mengerjakan 
PR atau tugas dari guru? Apakah 
kamu mengerjakan tepat waktu? 
f. Apakah kamu sering ditanya 
temanmu yang belum paham 
dengan materi? Apakah kamu 
bisa menjawabnya?    
Menilai atau 
Menghargai  
a. Apa yang kamu lakukan jika ada 
masalah? Apa kamu terlibat untuk 
menyelesaikannya?  
b. Apakah temanmu sering 
terpengaruh pada pendapatmu? 
Dalam hal apa saja? 
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c. Apakah kamu dapat dipercaya di 
dalam sebuah kerja kelompok?  
d. Apakah kamu sering memberikan 
ide? Dalam hal apa saja?  
e. Apakah kamu selalu melibatkan 
semua anggota dalam kerja 
kelompok?  
f. Bagaimana sikapmu ketika 




a. Apakah kamu mampu mengatur 
anggota di dalam sebuah 
kelompok? Bagaimana kamu 
melakukannya?  
b. Bagaimana kamu mengatur 
perilakumu di dalam kelas atau di 
luar kelas?   
c. Dalam keadaan apa saja kamu 
menyatakan idemu? Bagaimana 




dari guru  
Menerima atau 
Memperhatikan  
a. Apakah gurumu menerima ide 
atau pendapat dari siswa?  
b. Apakah gurumu memperhatikan 
siswa yang kesulitan dalam 
menerima pelajaran?  
d. Apakah gurumu menerima kritik 
dan saran dari siswa? 
Merespon atau 
Menanggapi  
a. Apakah guru merespon 
pertanyaan dari siswa? 
b. Apakah guru menanyakan 
pendapat siswa sebelum 
mengambil keputusan?  
c. Apakah guru memberikan tugas 
atau PR kepada siswa? 
d. Apakah guru sering menasihati 
siswa? Tentang apa?  
e. Apakah guur membimbing 
diskusi kelas? Bagaimana 
caranya?   
Menilai atau 
Menghargai  
a. Apakah guru memberi 
penghargaan kepada siswa yang 
aktif? Berupa apa?  
b. Apakah guru mengecek tugas 
atau PR siswa? 
c. Apakah guru memberi motivasi 
kepada siswa yang aktif? Dalam 
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bentuk apa?   
Mengatur atau 
Mengorganisasi 
a. Apakah ada pembentukan 
pengurus kelas? Bagaimana 
caranya?  
b. Apakah ada pembentukan piket 
kelas? Bagaimana caranya? 
Apakah semua siswa 
melakukannya?  
c. Apakah ada giliran petugas 
upacara? Bagaimana 
pemilihannya?  
d. Apakah sering ada pembentukan 
diskusi atau kerja kelompok? 
Bagaimana prosesnya?  
e. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada di sekolah? Apa saja 
yang dilatih?  
Karakterisasi  a. Apakah guru memberi pendidikan 
sikap sesuai potensi siswa? 
Bagaimana caranya?  
c. Apakah guru memberi 
keteladanan sikap 
kepemimpinan? Apa contohnya?  
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Lampiran 4  
LEMBAR PERTANYAAN WAWANCARA  




untuk siswa   
Menerima atau 
Memperhatikan  
a. Apakah kamu pernah melanggar 
aturan yang ada di sekolah? 
b. Apa yang kamu lakukan jika ada 
materi yang yang belum dipahami?  
c. Aktivitas apa yang kamu ikuti di 
sekolah? Mengapa kamu memilih 
itu? 
d. Apakah kamu memberikan perhatian 
kepada teman yang sedang 
kesusahan? Apa contohnya?  
e. Bagaimana sikapmu jika ada teman 
yang memberi kritikan atau 
masukan?  
f. Bagaimana sikapmu jika ada guru 




a. Bagaimana sikapmu jika ada 
masalah?  
b. Apa yang kamu lakukan ketika guru 
memberikan pertanyaan?  
c. Apa yang kamu lakukan jika ada 
temanmu yang mengalami 
kesulitan? 





e. Apakah kamu selalu mengerjakan 
PR atau tugas dari guru? Apakah 
kamu mengerjakan tepat waktu? 
f. Apakah kamu sering ditanya 
temanmu yang belum paham dengan 
materi? Apakah kamu bisa 
menjawabnya?    
Menilai atau 
Menghargai  
a. Apa yang kamu lakukan jika ada 
masalah? Apa kamu terlibat untuk 
menyelesaikannya?  
b. Apakah temanmu sering terpengaruh 
pada pendapatmu? Dalam hal apa 
saja? 
c. Apakah kamu dapat dipercaya di 
dalam sebuah kerja kelompok?  
d. Apakah kamu sering memberikan 
ide? Dalam hal apa saja?  
e. Apakah kamu selalu melibatkan 
semua anggota dalam kerja 
kelompok?  
f. Bagaimana sikapmu ketika gurumu 




a. Apakah kamu mampu mengatur 
anggota di dalam sebuah kelompok? 
Bagaimana kamu melakukannya?  
b. Bagaimana kamu mengatur 




luar kelas?   
c. Dalam keadaan apa saja kamu 
menyatakan idemu? Bagaimana 




dari guru  
Menerima atau 
Memperhatikan  
a. Apakah gurumu menerima ide atau 
pendapat dari siswa?  
b. Apakah gurumu memperhatikan 
siswa yang kesulitan dalam 
menerima pelajaran?  
c. Apakah gurumu menerima kritik dan 




a. Apakah guru merespon pertanyaan 
dari siswa? 
b. Apakah guru menanyakan pendapat 
siswa sebelum mengambil 
keputusan?  
c. Apakah guru memberikan tugas atau 
PR kepada siswa? 
d. Apakah guru sering menasihati 
siswa? Tentang apa?  
e. Apakah guur membimbing diskusi 




d. Apakah guru memberi penghargaan 
kepada siswa yang aktif? Berupa 
apa?  
e. Apakah guru mengecek tugas atau 
PR siswa? 




kepada siswa yang aktif? Dalam 
bentuk apa?   
Mengatur atau 
Mengorganisasi 
a. Apakah ada pembentukan pengurus 
kelas? Bagaimana caranya?  
b. Apakah ada pembentukan piket 
kelas? Bagaimana caranya? Apakah 
semua siswa melakukannya?  
c. Apakah ada giliran petugas upacara? 
Bagaimana pemilihannya?  
d. Apakah sering ada pembentukan 
diskusi atau kerja kelompok? 
Bagaimana prosesnya?  
e. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada di sekolah? Apa saja yang 
dilatih?  
 
Karakterisasi  a. Apakah guru memberi pendidikan 
sikap sesuai potensi siswa? 
Bagaimana caranya?  
b. Apakah guru memberi keteladanan 









Lampiran 5  
PANDUAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH DAN GURU  
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana pendapat kepala sekolah/guru tentang pendidikan sikap 
kepemimpinan? 
 
2.  Seberapa penting pendidikan sikap kepemimpinan menurut kepala sekolah/guru?  
3.  Bagaimana membangun sikap kepemimpinan pada siswa?   
4.  Bagaimana pendidikan sikap kepemimpinan yang telah berjalan di SD ini?   
5.  Bagaimana upaya untuk membangun pendidikan sikap kepemimpinan?   
6.  Bagaimana aktivitas yang dijalankan di luar pembelajaran di kelas dalam rangka 
pendidikan sikap kepemimpinan bagi siswa?  
 
7.  Bagaimana penentuan siswa memiliki sikap kepemimpinan?   
8.  Bagaimana keteladanan sikap kepemimpinan yang dibangun oleh kepala 
sekolah/guru untuk siswa?  
 
9.  Bagaimana pengembangan kegiatan ekstrakurikuler siswa?   
10.  Bagaimana tanggapan kepala sekolah/guru terhadap perilaku sikap 






PANDUAN DOKUMENTASI  
No.  Indikator  Ya  Tidak  Keterangan  
1.  Suasana siswa di pagi hari     
2.  Susunan piket kelas     
3.  Susunan pengurus kelas     
4. Sikap siswa saat pelajaran berlangsung    
5. Suasana saat upacara bendera     
6. Guru berdiskusi dengan siswa     
7. Siswa piket kelas     
8. Siswa mengerjakan PR atau tugas dari guru     
9. Guru mengecek tugas siswa     
10. Suasana saat kerja kelompok     
11. Siswa mematuhi aturan sekolah     
12.  Sisiwa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler     
13. Wawancara peneliti dengan siswa     
14. Wawancara peneliti dengan guru     
15. Wawancara peneliti dengan kepala sekolah     





No.  Indikator  Hasil  
A. Pendidikan sikap kepemimpinan untuk siswa   
1.  Menerima atau 
Memperhatikan  
 
 a. Mematuhi aturan yang 
ada di sekolah 
Semua siswa mematuhi aturan sekolah yang telah dibuat 
dan disepakati bersama. Setiap orang tua juga sudah 
memiliki buku peraturan sekolah agar orang tua pun 
turut memperhatikan aturan yang sudah dibuat oleh 
sekolah dan itu demi kemajuan siswa. Di dalam buku 
peraturan sekolah juga terdapat semacam kontrak yang 
diketahui oleh semua warga sekolah. Di awal siswa 
masuk sekolah, maka orangtua akan diberikan sebuah 
panduan untuk guru, siswa, dan orang tua yang berisi 
tentang school rules serta kebijakan perilaku dan disiplin. 
Di panduan tersebut juga menyertakan surat 
kesepahaman berisi kontrak antara guru, siswa, dan 
orangtua.  
 b. Mempertanyakan apa 
yang belum dipahami  
Siswa berani mempertanyakan apa yang belum dipahami 
ketika guru sedang memberikan materi. Akan tetapi 
mereka tetapi menjaga adab ketika bertanya. Mereka 
menunggu ketika guru menanyakan “Apakah ada yang 
belum paham?” baru kemudian siswa bertanya. Siswa 
bertanya dengan mengacungkan tangan. Setelah itu guru 
akan mempersilahkan siswa bertanya.  




Di SD IT Luqman Al Hakim terdapat kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan potensi dan bakat 
siswa. Terdapat kegiatan ekstrakurikuler wajib yaitu 
pramuka untuk kelas III, IV, V, dan VI. Selain itu ada 
juga kegiatan estrakurikuler yang lain yang merupakan 
pilihan siswa. Biasanya siswa memilih sesuai 
keinginannya. Akan tetapi ada juga yang dipilihkan dan 
diarahkan oleh orangtuanya.  
 d. Memberi perhatian 
kepada orang lain  
Sebagian besar siswa telah memberikan perhatian kepada 
teman lain ketika yang lain membutuhkan bantuan. 
Mereka akan saling membantu dan menanyakan kabar 
teman.  
 e. Menerima kritikan atau 
masukan dari orang 
lain 
Siswa dibiasakan untuk selalu menerima kritikan dan 
masukan dari orang lain baik guru kepada siswa maupun 
siswa kepada guru. Kritikan tersebut bersifat 
membangun. Biasanya masukan yang ada untuk adab 
atau sikap yang kurang sesuai dilakukan di sekolah.  
 f. Memperhatikan apa 
yang diajarkan oleh 
guru 
Semua siswa memperhatikan dan menghargai apa yang 
diajarkan oleh guru. Mereka memberi perhatian lebih 
karena guru sangat interaktif dan komunikatif dengan 
siswa.  
2.  Merespon atau 
Menanggapi 
 
 a. Memiliki inisiatif 
solusi ketika ada 
Untuk kelas awal, inisiatif solusi ketika ada masalah 
masih dipandu oleh guru, sedangkan untuk siswa kelas 
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permasalahan atas sudah bisa memberikan ide solusi bagi masalah yang 
dihadapi.  
 b. Berani mengacungkan 
tangan ketika diberi 
pertanyaan guru 
Semua siswa dibiasakan adab untuk mengacungkan 
tangan ketika diberi pertanyaan oleh guru dan berbicara 
ketika sudah dipersilahkan. Hal ini sudah dibiasakan 
sejak mereka memasuki kelas I dan guru selalu 
mengingatkan siswa jika ada yang tidak sesuai dengan 
adab.  
 c. Membantu teman yang 
sedang kesulitan  
Sebagian besar siswa sudah terbiasa untuk membantu 
teman yang mendapat kesulitan tanpa membeda-
bedakan. Akan tetapi masih ada juga yang tidak mau 
membantu temannya dengan alasan teman itu nakal dan 
banyak tidak disukai temannya karena sering 
mengganggu.  
 d. Berani menyatakan 
pendapat 
Siswa sudah berani menyatakan pendapatnya di depan 
teman-teman dan guru. Siswa akan mengacungkan 
tangan terlebih dahulu. Kemudian guru akan 
mempersilahkan siswa untuk menyatakan pendapatnya. 
Setelah itu siswa menyampaikan ide. Untuk kelas II 
(kelas awal) akan diberikan tanda bintang bagi yang 
berani menyatakan idenya dan menyampaikannya 
dengan benar di papan tulis kecil sebagai motivasi agar 
siswa berani bertanya dan mengutarakan idenya.  
 e. Mengerjakan PR atau 
tugas dari guru  
 
Sebagian besar siswa sudah mengerjakan PR atau tugas 
dari guru dengan baik dan tepat waktu. Akan tetapi 
masih ada yang belum karena berbagai alasan. Oleh 
karena itu guru menuliskan nama siswa yang belum 
mengumpulkan atau mengerjakan tugas di papan tulis 
agar siswa ingat dan juga sebagai bentuk rasa tanggung 
jawab serta motivasi agar namanya tidak tertulis di papan 
tulis.  
 f. Menjawab pertanyaan 
teman yang belum 
paham materi   
Siswa sering menanyakan apa yang belum dipahami. 
Terkadang bertanya kepada teman atau guru. Ketika 
temannya tidak dapat menjawab, maka siswa tersebut 
akan bertanya kepada guru dengan mendatangi meja 
guru kemudian menanyakan apa yang belum 
dipahaminya.  
3.  Menilai atau Menghargai  
 a. Mengusulkan pendapat 
pada suatu masalah 
Siswa kelas awal masih belum dapat memberikan suatu 
pendapat ketika terjadi masalah pada temannya. Ketika 
terjadi masalah, mereka masih terkesan cuek. Akan 
tetapi, untuk kelas atas sudah mampu memberikan solusi 
kepada teman yang memiliki masalah. Terkadang 
mereka juga sudah curhat mengenai pacar. Oleh karena 
itu, pihak sekolah pun memfasilitasi adanya halaqah 
(lingkaran dalam kelompok kecil) mulai dari kelas IV 
sebagai wujud penanganan siswa yang memiliki masalah 
dan dapat menjadi tempat curhat di dalam halaqah 
tersebut untuk menghindari hal-hal yang dilarang agama. 
 b. Meyakinkan teman 
untuk mengikuti 
pendapatnya  
Sebagian besar siswa di SD IT Luqman Al Hakim 
Internasional memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggi 
sehingga tak jarang dilihat mereka ingin menjadi 
pemimpin yang diikuti oleh teman-teman lainnya. Hal 
tersebut terlihat ketika kerja kelompok maka semua 
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siswa berebut untuk memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang diberikan di dalam lembar kerja dan 
juga menginisiasi ide untuk mengerjakan soal di lembar 




sebuah kerja kelompok  
Siswa di SD IT Luqman Al Hakim Internasional bisa 
bekerjasama dengan baik untuk saling melengkapi 
kekurangan ketika saling membutuhkan bantuan dalam 
mengerjakan kerja kelompok.  
 
d. Menginisiasi ide 
Sebagian besar siswa sudah terbiasa untuk menginisiasi 
ide ketika terjadi suatu permasalahan ataupun dalam 
kerja kelompok. Masing-masing siswa akan memberikan 
ide dan pendapatnya untuk menyelesaikan pertanyaan di 
lembar kerja siswa yang diberikan oleh guru. 
 
e. Melibatkan semua 
anggota dalam kerja 
kelompok  
Ketika kerja kelompok dalam pembelajaran PBL siswa 
dapat mengikutsertakan semua anggota kelompok untuk 
terlibat dalam menyelesaikan soal. Bahkan di lembar 
kerja siswa kelas VA terdapat pembagian tugas tiap 
siswa dan harus diputuskan oleh siswa sendiri secara 
bermusyawarah sehingga tidak ada yang tidak mendapat 
tugas di dalam sebuah kerja kelompok.  
 
f. Mendengarkan nasihat 
guru 
Semua siswa mendengar nasihat guru. Guru sering 
memberikan nasihat berupa kisah Nabi atau hikmah dari 
kisah sahabat yang sangat menginspirasi siswa. Bahkan 
di dalam program DKS juga terdapat training motivasi 
bagi siswa untuk memberikan motivasi.  




a. Mempengaruhi teman 
dalam sebuah 
kelompok 
Sebagian besar siswa sudah dapat mempengaruhi 
pendapatnya kepada teman di dalam sebuah kelompok. 
Untuk kelas IIA masih perlu pendampingan guru dalam 
hal penyampaian pendapat kepada temannya karena 
masih memaksa dalam menyampaikan. Kemudian untuk 
kelas VA sudah dapat mempengaruhi pendapatnya 
kepada teman dalam sebuah kelompok dengan cara yang 
baik.   
 
b. Mengatur perilaku di 
dalam kelas atau di 
luar kelas 
Siswa kelas IIA dan VA belum bisa mengatur perilaku 
temannya di dalam maupun di luar kelas karena masih 
segan dan terkadang ketika dinasihati teman yang lain 
maka akan cenderung marah dan tidak peduli. Oleh 
karena itu siswa cenderung membiarkan dan 
menyampaikan kepada guru.  
 
c. Menyatakan ide 
Siswa kelas IIA dan VA dapat menyatakan ide dengan 
adab yang benar ketika sedang proses pembelajaran. 
Dalam kerja kelompok pun siswa sudah dapat 
menyatakan ide kepada temannya dalam menyelesaikan 
masalah dan menjawab soal dalam lembar kerja 
kelompok.  
I. Pendidikan sikap kepemimpinan dari guru  
 Menerima atau 
Memperhatikan 
 
 a. Guru menerima ide 
atau pendapat dari 
siswa.  
Guru selalu menerima ide atau pendapat siswa dan 
membenarkan ketika ide itu kurang tepat. Dalam 
menyampaikan ide pun guru menyampaikan cara 
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penyampaian ide yang benar ketika ada siswa yang 
kurang sopan.  
 
b. Guru memperhatikan 
siswa yang kesulitan 
dalam menerima 
pelajaran  
Guru sering memperhatikan siswa yang kesulitan dalam 
menerima pelajaran kemudian memberikan penjelasan 
lebih lanjut kepada siswa tersebut. Terkadang guru juga 
meminta siswa untuk menanyakan kepada siswa lain 
yang lebih paham.  
 
c. Menerima kritik dan 
saran dari siswa 
Guru dibiaskan untuk saling terbuka dengan siswa. Guru 
siap menerima kritik dan saran dari siswa ketika ada 
sikap yang tidak sesuai. Akan tetapi guru akan 
menyampaikan sikap yang benar ketika siswa akan 
menyampaikan kritik dan masukannya.  




a. Guru menanggapi 
pertanyaan dari siswa  
Saat berada di dalam maupun luar kelas guru akan 
menanggapi pertanyaan yang disampaikan oleh siswa. 
Guru akan membenarkan jika ada yang kurang tepat dan 
selalu menyampaikan sikap yang benar ketika bertanya.  
 




Saat pengambilan keputusan, maka guru akan 
memancing pertanyaan yang membutuhkan pendapat 
siswa. Guru melakukan itu dengan sengaja agar muncul 
keingintahuan siswa dan membiasakan untuk 
menyampaikan ide serta gagasannya. Oleh karena itu, 
terlebih dahulu guru akan menanyakan pendapat siswa 
dan akan memancing pernyataan kepada keputusan yang 
tepat.  
 
c. Memberikan tugas 
atau PR kepada siswa 
Guru jarang memberikan tugas rumah karena siswa 
pulang sore. Akan tetapi ada kalanya ada tugas dan 
sebagian besar siswa melakukan. Jika terdapat siswa 
yang tidak melakukan maka guru akan menuliskan nama 
siswa tersebut di papan tulis kelas sehingga siswa akan 
ingat dan malu kepada teman-teman yang lainnya.  
 
d. Menasihati siswa 
Guru menasihati siswa dengan sikap yang baik tanpa 
menghakimi. Ini dilakukan sebagai keteladanan kepada 
siswa agar menasihati dengan baik. Guru adalah teladan 
bagi siswa. Maka guru akan memberikan contoh yang 
baik kepada siswa yang masih dalam tahap meniru. 
Adakalanya guru juga akan menasihati siswa lewat 
sebuah kisah penuh hikmah.  
 
e. Membimbing diskusi 
kelas 
Guru kelas IIA melakukan pembimbingan diskusi kelas 
untuk mengondisikan siswa. Guru kelas VA juga 
melakukan pembimbingan, tetapi terkadang dilepaskan 
dan hanya diberikan bimbingan di awal sebelum ada 
diskusi kelas.  
 
Menilai atau Menghargai  
 
a. Memberi penghargaan 
kepada siswa yang 
aktif  
Guru kelas IIA memberikan penghargaan berupa bintang 
kepada siswa yang aktif. Bintang itu akan dikumpulkan 
siswa dan akan diberikan penghargaan setiap minggunya 
‘star of the week’.  Guru kelas VA memberikan 
penghargaan kepada karya siswa dengan adanya school 
festival dimana acara tersebut memamerkan semua karya 




b. Mengecek tugas atau 
PR siswa  
Guru mengecek PR dan tugas siswa. Terkadang dicek 
bersama dan ada juga yang dicek langsung oleh guru. 
Akan tetapi, jika ada siswa yang belum mengerjakan, 
maka pengecekan akan diundur.  
 
c. Memberi motivasi 
kepada siswa yang 
aktif 
Guru memberikan motivasi siswa yang aktif secara 
langsung maupun tidak. Secara langsung dengan 
mengatakan langsung di depan kelas dan tidak langsung 
dengan verbal misalnya dengan mengacungkan jempol.  




a. Membentuk pengurus 
kelas 
Di setiap kelas terdapat pengurus kelas yang 
dimusyawarahkan oleh masing-masing kelas dengan 
panduan guru kelas.  
 b. Membentuk piket 
kelas  
Di setiap kelas terdapat jadwal piket kelas yang 
melibatkan semua siswa.  
 c. Ada giliran petugas 
upacara 
Petugas upacara bendera selalu bergantian tiap harinya. 
Semua kelas pernah meraskan menjadi petugas upacara.  
 
d. Membentuk diskusi 
atau kerja kelompok 
Kelas IIA masih dibuatkan dan dipandu oleh guru ketika 
pembentukan diskusi dan kerja kelompok. Kelas VA 
sudah dipercayakan sepenuhnya kepada siswa untuk 
membentuk diskusi atau kerja kelompok. Akan tetapi 
ketika siswa hanya memilih dengan kelompok itu saja 
maka guru akan menyebar siswa agar semuanya 
membaur satu sama lain.  
 e. Mengembangkan 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler diadakan sesuai dengan kebutuhan dan 
pengembangan bakat siswa. Hal itu untuk menunjang 




a. Memberi pendidikan 
sikap sesuai potensi 
siswa  
Salah satu guru kelas sebelumnya akan selalu 
mendampingi siswa ketika naik kelas sehingga akan 
mengetahui perkembangan masing-masing siswa. Oleh 
karena itu pendidikan sikap yang sudah dibiasakan akan 
merata ke tiap siswa.  
 
b. Memberi keteladanan 
sikap kepemimpinan 
Guru selalu memberikan keteladanan sikap 
kepemimpinan yang baik pada siswa karena masing-
masing guru mengetahui bahwa setiap siswa itu 





HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
Variabel Indikator Pertanyaan  Deskripsi hasil wawancara  Reduksi data  Kesimpulan  
Pendidikan sikap 
kepemimpinan 





aturan yang ada di 
sekolah? 
Kelas IIA: 
Nfl: “Belum pernah Ust.” 
Fz: “Belum pernah Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Belum Ust. Dimarahi mama 
kalau aku nglanggar.”  
Al: “Pernah sekali Ust. Aku 
pernah ditegur Ustazah karena 
bawa uang berlebih.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Belum pernah.” 
Fz: “Belum pernah.” 
Kelas VA: 
Zz: “Belum Ust.”  
Al: “Pernah sekali. Aku 
pernah ditegur Ustazah 
karena bawa uang 
berlebih.” 






Apa yang kamu 
lakukan jika ada 
materi yang yang 
belum dipahami? 
Kelas IIA: 
Nfl: “Aku sering tanya ke 
Ustazah” 
Fz: “Aku les di rumah Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Aku biasanya tanya ke 
Ustazah.” 
Al: “Ya kadang tanya ke Ustazah, 
kadang ya tanya temen Ust.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Aku sering tanya 
ke Ustazah” 
Fz: “Aku les di rumah 
Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Aku biasanya tanya 
ke Ustazah.” 
Al: “Ya kadang tanya ke 
Ustazah, kadang ya 
tanya temen Ust.” 
Siswa berani bertanya 






Aktivitas apa yang 
kamu ikuti di 
sekolah? Mengapa 
kamu memilih itu? 
Kelas IIA: 
Nfl: “Aku ikut tahsin Ust karena 
kata Ustazah tahsinku masih 
perlu diperbaiki.” 
Fz: “Aku ikut English Club Ust. 
Aku pengen ke luar negeri.”  
Kelas VA: 
Zz: “Au ikut tahfidz. Soalnya 
Kelas IIA: 
Nfl: “Aku ikut tahsin 
diminta Ustazah” 
Fz: “Aku ikut English 
Club karena ingin ke 
luar negeri.”  
Kelas VA: 
Zz: “Au ikut tahfidz 
Siswa mengikuti 
aktivitas ekstrakurikuler 
yang difasilitasi oleh 
sekolah serta program di 
luar proses pembelajaan 
kelas. Akan tetapi, 
pemilihan aktivitas 
masih ada arahan dari 
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kata mama mending diteruskan. 
Dulu kan aku ikut tahfidz Ust. 
Terus aku ikut DKS lagi soalnya 
kata Ustazah waktu kelas IV aku 
bagus, jadi dimasukin lagi.” 
Al: “Aku ikut biola Ust. Soalnya 
kakakku bisa gitar. Nha aku 
pengen ikut biola biar kayak 
kakak. Aku kan juga pinter 
nyanyi Ust. Terus ikut DKS juga 
Ust.”  
karena disuruh mama. 
Terus aku ikut DKS lagi 
soalnya kata Ustazah 
waktu kelas IV aku 
bagus.” 
Al: “Aku ikut biola 
karena kakakku pintar 
memainkan gitar. Terus 
ikut DKS juga Ust.”  












Nfl: “Ya kadang-kadang. Kalau 
anaknya baik ya tak bantu Ust.” 
Fz: “Iya Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust. Kadang kasihan 
Ust. Misalnya dia gak bawa 
pensil ya tak pinjemi.” 
Al: “Iya lah Ust. Tapi aku gak 




kadang. Kalau anaknya 
baik ya tak bantu Ust.” 
Fz: “Iya Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust. Kadang 
kasihan.” 
Al: “Iya lah Ust. Tapi 
aku gak mau bantu si A 
soalnya dia nakal, suka 
gangguin.” 
Siswa memiliki rasa 
perhatian yang tinggi 




memilih teman mana 
yang akan dibantu.  
Pendidikan sikap 
kepemimpinan 




sikapmu jika ada 
teman yang 
memberi kritikan 
atau masukan?  
Kelas IIA: 
Nfl: “Ya gapapa Ust.” 
Fz: “Gapapa.” 
Kelas VA: 
Zz: “Ya gapapa.” 
Al: “Boleh Ust.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Ya gapapa Ust.” 
Fz: “Gapapa.” 
Kelas VA: 
Zz: “Ya gapapa.” 
Al: “Boleh Ust.” 
Siswa menerima setiap 
kritikan atau masukan 
yang diberikan teman 





sikapmu jika ada 
guru yang sedang 
memberikan 












materi yang disampaikan 




kalau malas ya udah sambil 
main.” 
Al: “Mendengarkan lah Ust.” 
Tapi kadang kalau malas 
ya udah sambil main.” 











Nfl: “Gak tau Ust.” 
Fz: “Aku mau kasih tau Ustazah.” 
Kelas VA: 
Zz: “Ya diselesaikan Ust.” 
Al: “Aku gamau mikir berat Ust.”  
Kelas IIA: 
Nfl: “Gak tau Ust.” 
Fz: “Aku mau kasih tau 
Ustazah.” 
Kelas VA: 
Zz: “Ya diselesaikan 
Ust.” 
Al: “Aku gamau mikir 
berat Ust.” 
Siswa memiliki cara 
tersendiri untuk 
menyelesaikan masalah. 
Untuk kelas atas dengan 






Apa yang kamu 




Nfl: “Aku sering mengacungkan 
jari Ust. Biar dapat bintang dari 
Ustazah.” 
Fz: “Aku sering njawab Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Aku sering mengacungkan 
jari untuk menjawabnya Ust.” 
Al: “Ya dijawab Ust. Biar dapat 
nilai bagus.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Aku sering 
mengacungkan jari Ust. 
Biar dapat bintang dari 
Ustazah.” 
Fz: “Aku sering njawab 
Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Aku sering 
mengacungkan jari untuk 
menjawabnya Ust.” 
Al: “Ya dijawab Ust. 
Biar dapat nilai bagus.” 
Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan guru walaupun 










Nfl: “Iya Ust.”  
Fz: “Ya jelas Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya dong Ust.” 
Al: “Iya lah Ust.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Iya Ust.”  
Fz: “Ya jelas Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya dong Ust.” 
Al: “Iya lah Ust.” 
Siswa berani untuk 
menyatakan pendapatnya 
sendiri.  
  Apakah kamu 
selalu mengerjakan 
Kelas IIA: 
Nfl: “Iya dong Ust.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Iya dong Ust.” 
Siswa selalu 
mengerjakan PR atau 
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PR atau tugas dari 
guru? Apakah kamu 
mengerjakan tepat 
waktu? 
Fz: “Iya Ust. Aku sih selalu tepat 
waktu.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust. Aku selalu 
mengerjakan tepat waktu.” 
Al: “Iya lah Ust.” 
Fz: “Iya Ust. Aku sih 
selalu tepat waktu.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust. Aku selalu 
mengerjakan tepat 
waktu.” 
Al: “Iya lah Ust.” 
tugas dari guru. Selain 
itu mereka juga 
mengerjakan tepat 
waktu.  





Apakah kamu bisa 
menjawabnya?    
Kelas IIA: 
Nfl: “Kadang-kadang sih Ust.” 
Fz: “Langsung tanya sama 
Ustazah.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya kadang-kadang. Ya kalau 
gak bisa jawab tanya ke Ustazah.” 
Al: “Sama kayak Zz. Kalau udah 
gak tau ya tanya Ustazah.”  
Kelas IIA: 
Nfl: “Kadang-kadang sih 
Ust.” 
Fz: “Langsung tanya 
sama Ustazah.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya kadang-kadang. 
Ya kalau gak bisa jawab 
tanya ke Ustazah.” 
Al: “Sama kayak Zz. 
Kalau udah gak tau ya 
tanya Ustazah.”  
Siswa terkadang ditanya 
oleh teman yang belum 
paham materi. Jika 
mereka tidak dapat 
menjawab maka akan 
bertanya kepada guru.  
  Apakah temanmu 
sering terpengaruh 
pada pendapatmu? 
Dalam hal apa saja? 
Kelas IIA:  
Nfl: “Gak tau Ust.” 
Fz: “Aku gak tau juga Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya. Mereka kadang ikut-
ikutan aku.” 
Al: “Iya tuh Ust. Mereka kadang 
ngikut aku.” 
Kelas IIA:  
Nfl: “Gak tau Ust.” 
Fz: “Aku gak tau juga 
Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya. Mereka kadang 
ikut-ikutan aku.” 
Al: “Iya tuh Ust. Mereka 
kadang ngikut aku.” 
Siswa kelas awal belum 
paham ketika teman-
temannya terpengaruh 
atau tidak. Akan tetapi 
untuk kelas tinggi sudah 
dapat mempengaruhi 
temannya untuk 
mengikuti pendapatnya.  
  Apakah kamu dapat 




Nfl: “Aku jadi ketuanya Ust.” 
Fz: “Iya Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Kadang yang mbagi tugas ya 
aku. Teman-teman yang lain gak 
Kelas IIA: 
Nfl: “Aku jadi ketuanya 
Ust.” 
Fz: “Iya Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Kadang yang 
Siswa dapat dipercaya di 
dalam sebuah kelompok 
untuk mengerjakan 





Al: “Iya Ust. Kadang mereka 
curang gak mau ngerjain.”  
mbagi tugas ya aku. 
Teman-teman yang lain 
gak mau.” 
Al: “Iya Ust. Kadang 
mereka curang gak mau 
ngerjain.” 
  Apakah kamu 
sering memberikan 
ide? Dalam hal apa 
saja?  
Kelas IIA: 
Nfl: “Iya Ust. Kadang kalau kerja 
kelompok gitu.” 
Fz: “Kadang Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust. Waktu Ustazah 
tanya sama waktu kerja 
kelompok.” 
Al: “Sama kayak Zz Ust. Aku 
kan punya ide tuh. Yaudah deh 
tak sampaikan.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Iya Ust. Kadang 
kalau kerja kelompok 
gitu.” 
Fz: “Kadang Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust. Waktu 
Ustazah tanya sama 
waktu kerja kelompok.” 
Al: “Sama kayak Zz Ust. 
Aku kan punya ide tuh. 




ketika guru bertanya dan 
juga ketika kerja 
kelompok bersama 
temannya.  






Nfl: “Iya lah Ust.” 
Fz: “Ya mereka harus ngerjain 
semua Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust. Di lembar kerja kan 
suruh ngisi kerjaannya apa.” 
Al: “Iya Ust. Semunya kan harus 
terlibat.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Iya lah Ust.” 
Fz: “Ya mereka harus 
ngerjain semua Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust. Di lembar 
kerja kan suruh ngisi 
kerjaannya apa.” 
Al: “Iya Ust. Semunya 
kan harus terlibat.” 




lembar kerja yang 
diberikan oleh guru.  
  Apakah kamu 
mampu mengatur 




Nfl: “Gak tau Ust.” 
Fz: “Ya kadang tak marahin 
kalau pada gak ngerjain.” 
kelas VA: 
Kelas IIA: 
Nfl: “Gak tau Ust.” 
Fz: “Ya kadang tak 
marahin kalau pada gak 
ngerjain.” 
Siswa mengingatkan 
siswa lain jika ada yang 
tidak mau mengerjakan. 
Di dalam lembar kerja 
siswa pun terdapat 
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melakukannya?  Zz: “Kan sudah ada masing-
masing tugasnya apa Ust. Nanti 
tinggal diingatkan.” 
Al: “Nanti tak ingetin kalau pada 
gak ngerjain Ust.”  
kelas VA: 
Zz: “Kan sudah ada 
masing-masing tugasnya 
apa Ust.” 
Al: “Nanti tak ingetin 





siswa harus bertanggung 
jawab terhadap tugas 
yang sudah dibagi.  
  Apakah gurumu 




Nfl: “Iya. Ustazah selalu 
mendengarkan.” 
Fz: “Iya Ust. Ustazah Ftr itu 
baik.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust. Ustazah sering 
menasihati untuk mendengarkan 
orang yang sedang berbicara.” 
Al: “Iya Ustazah. Tapi kalau 
salah ya dibenerin.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Iya. Ustazah selalu 
mendengarkan.” 
Fz: “Iya Ust. Ustazah Ftr 
itu baik.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust. Ustazah 
sering menasihati untuk 
mendengarkan orang 
yang sedang berbicara.” 
Al: “Iya Ustazah. Tapi 
kalau salah ya 
dibenerin.” 
Menurut siswa, guru 
menerima setiap 
pendapat siswa. Guru 
akan memberikan 
penilaian benar atau 
kurang tepat dari 
pendapat yang 
disampaikan siswa. Jika 
kurang tepat maka guru 
akan membenarkan.  







Nfl: “Iya Ust.” 
Fz: “Jelas Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust, tapi kadang-kadang 
dibiarin. Kata Ustazah biar 
belajar nyari tau sendiri dulu.” 
Al: “Iya Ust.”  
Kelas IIA: 
Nfl: “Iya Ust.” 
Fz: “Jelas Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust.” 
Al: “Iya Ust.” 
Guru memperhatika 
siswa yang mengalami 
kesulitan belajar, namun 
terkadang juga 
membelajarkan siswa 
untuk mencari sendiri 
terlebih dahulu.  
  Apakah gurumu 
menerima kritik 
dan saran dari 
siswa? 
Kelas IIA: 
Nfl: “Gak tau Ust.” 
Fz: “Ya gak tau.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust. Pernah juga aku 
bilang Ustazah agak galak. Terus 
Kelas IIA: 
Nfl: “Gak tau Ust.” 
Fz: “Ya gak tau.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust.” 
Al: “Iya Ust.” 
Bagi siswa, guru sesekali 
menjadi teman mereka. 
Oleh karena itu mereka 
juga bisa memberikan 
kritik dan saran. 
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Ustazah minta maaf.” 
Al: “Iya Ust. Ustazah kan juga 
manusia.” 






Kelas IIA:  
Nfl: “Iya. Ustazah selalu tanya 
kita dulu.” 
Fz: “Gak tau Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Ustazah emang sering tanya 
dulu kalau ada apa-apa. Terus 
baru dikasih tau sama Ustazah.” 
Al: “Iya. Ustazah seringnya tanya 
ke kita dulu.” 
Kelas IIA:  
Nfl: “Iya. Ustazah selalu 
tanya kita dulu.” 
Fz: “Gak tau Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Ustazah emang 
sering tanya dulu kalau 
ada apa-apa.” 
Al: “Iya. Ustazah 
seringnya tanya ke kita 
dulu.” 
Siswa menyatakan 
bahwa guru menanyakan 
pendapat siswa terlebih 
dahulu sebelum 
mengambil keputusan.  
  Apakah guru 
memberikan tugas 
atau PR kepada 
siswa? 
Kelas IIA: 




Al: “Iya tuh.” 
Kelas IIA: 




Al: “Iya tuh.” 
Guru memberikan tugas 
atau PR kepada siswa.  




Nfl: “Iya. Kalau kita berkelahi 
atau ribut di kelas Ust.” 
Fz: “Iya. Ustazah sering 
bercerita.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust. Kalau kita rame, 
nakal gitu.” 
Al: “Iya lah. Kadang diceritain 
kisah sahabat Rasul gitu.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Iya. Kalau kita 
berkelahi atau ribut di 
kelas Ust.” 
Fz: “Iya. Ustazah sering 
bercerita.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust. Kalau kita 
rame, nakal gitu.” 
Al: “Iya lah. Kadang 
diceritain kisah sahabat 
Rasul gitu.” 
Guru sering menasihati 
siswa ketika siswa nakal 
atau ramai di kelas. Guru 
menasihati juga lewat 
cerita sahabat Rasul 
dalam morning 
motivation.  
  Apakah guru 
membimbing 
Kelas IIA: 
Nfl: “Iya Ust.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Iya Ust.” 
Guru membimbing 





caranya?   
Fz: “Iya waktu kerja kelompok.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ustazah. Kalau gak gitu 
kita yang rame.” 
Al: “Iya Ust. Sering banget itu 
Ustazah ngajak diskusi.” 
Fz: “Iya waktu kerja 
kelompok.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ustazah. Kalau 
gak gitu kita yang 
rame.” 
Al: “Iya Ust. Sering 
banget itu Ustazah 
ngajak diskusi.” 
  Apakah guru 
memberi 
penghargaan 
kepada siswa yang 
aktif? Berupa apa?  
Kelas IIA: 
Nfl: “Iya. Kita dikasih bintang.” 
Fz: “Pakai bintang.” 
Kelas VA: 
Zz: “Kadang dikasih jempol terus 
kan karya kita dipajang.” 
Al: “Iya. Kemaren aku menang 
lomba nyanyi dikasih hadiah 
sama Ustazah.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Iya. Kita dikasih 
bintang.” 
Fz: “Pakai bintang.” 
Kelas VA: 
Zz: “Kadang dikasih 
jempol terus kan karya 
kita dipajang.” 
Al: “Iya. Kemaren aku 
menang lomba nyanyi 




motivasi siswa. Untuk 
kelas awal guru 
menggunakan tanda 
bintang dan untuk kelas 
tinggi akan dipajang 
hasil karya mereka. 
Selain itu guru di dalam 
pembelajaran juga 
memberikan motivasi 
berupa acungan jempol 
untuk siswa aktif.  
  Apakah guru 
mengecek tugas 
atau PR siswa? 
Kelas IIA: 
Nfl: “Iya Ust.” 
Fz: “Iya lah.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust.” 
Al: “Iya.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Iya Ust.” 
Fz: “Iya lah.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya Ust.” 
Al: “Iya.” 
Guru selalu mengecek 
tugas atau PR siswa 
yang diberikan.  






Nfl: “Ada. Ya ditunjuk aja.” 
Fz: “Ada Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Ada. Ustazah tanya ke kita 
siapa yang mau. Terus kalau ga 
Kelas IIA: 
Nfl: “Ada. Ya ditunjuk 
aja.” 
Fz: “Ada Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Ada. Ustazah tanya 
Ada pembentukan 
pengurus kelas yang 
dibimbing oleh guru. 
Namun, pembentukan 




ada yang mau ya tunjuk-tunjukan 
gitu.” 
Al: “Ada Ust. Ya 
dimusyawarahkan gitu Ust.”  
ke kita siapa yang mau. 
Terus kalau ga ada yang 
mau ya tunjuk-tunjukan 
gitu.” 
Al: “Ada Ust. Ya 
dimusyawarahkan gitu 
Ust.” 







Nfl: “Ada Ust. Pakai 
musyawarah. Iya lah Ust. Nanti 
kalau gak ngerjain ya dimarahi 
sama temen yang lain.” 
Fz: “Ada Ust. Kemaren ditunjuk. 
Ya iya. Kan diawasi Ustazah.” 
Kelas VA: 
Zz: “Ada Ust. Kemaren 
musyawarah. Iya lah Ust. Kita 
kan rajin.” 
Al: “Ada Ust. Pakai musyawaah 
gitu. Ustazah sering ngawasin 
itu.”  
Kelas IIA: 
Nfl: “Ada Ust. Pakai 
musyawarah. Iya lah 
Ust. Nanti kalau gak 
ngerjain ya dimarahi 
sama temen yang lain.” 
Fz: “Ada Ust. Kemaren 
ditunjuk. Ya iya. Kan 
diawasi Ustazah.” 
Kelas VA: 
Zz: “Ada Ust. Kemaren 
musyawarah. Iya lah 
Ust. Kita kan rajin.” 
Al: “Ada Ust. Pakai 
musyawaah gitu. 
Ustazah sering ngawasin 
itu.”  
Terdapat pembentukan 
piket kelas secara 
musyawarah dan semua 
siswa melakukan 
tanggung jawab itu.  





Nfl: “Ada Ust. Biasanya kalau 
kemarin sudah jadi petugas, 
besoknya enggak.” 
Fz: “Ada Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Ada Ust. Gilirannya per 
kelas. Nanti Ustazah tanya siapa 
yang mau dan belum jadi petugas 
upacara gitu.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Ada Ust. Biasanya 
kalau kemarin sudah jadi 
petugas, besoknya 
enggak.” 
Fz: “Ada Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Ada Ust. 
Gilirannya per kelas. 
Nanti Ustazah tanya 
Terdapat giliran petugas 
upacara baik melalui 
tiap siswa maupun 
giliran tiap kelasnya. 
Pemilihan melalui 
musyawarah yang 
dibimbing oleh guru. 
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Al: “Ada Ust. Ya itu kayak Zz.” siapa yang mau dan 
belum jadi petugas 
upacara gitu.” 
Al: “Ada Ust. Ya itu 
kayak Zz.” 
  Apa saja kegiatan 
ekstrakurikuler 
yang ada di 
sekolah?  
Kelas IIA: 
Nfl: “Banyak. Ada English Club, 
tahfidz, banyak lah Ust.” 
Fz: “Banyak. Ada tahfidz, musik. 
Terus apa lagi ya? Banyak lah.” 
Kelas VA: 
Zz: “Ada banyak. Misalnya 
pramuka, english club, musik, 
tahfidz, tahsin.” 
Al: “Ada banyak lah Ust. Aku 
ikutnya kelas biola. Kalau 
pramuka wajib.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Banyak. Ada 
English Club, tahfidz, 
banyak lah Ust.” 
Fz: “Banyak. Ada 
tahfidz, musik. Terus 
apa lagi ya? Banyak 
lah.” 
Kelas VA: 
Zz: “Ada banyak. 
Misalnya pramuka, 
english club, musik, 
tahfidz, tahsin.” 
Al: “Ada banyak lah 
Ust. Aku ikutnya kelas 




didiadakan di sekolah. 
Hal ini sesuia dengan 
kebutuhan softskill 
siswa.  







Nfl: “Gak tau Ust, tanya 
Ustazah.” 
Fz: “Gak tau Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Gak tau Ustazah.” 
Al: “Ya tanya sama Ustazah. Aku 
gak ngerti.” 
Kelas IIA: 
Nfl: “Gak tau Ust, tanya 
Ustazah.” 
Fz: “Gak tau Ust.” 
Kelas VA: 
Zz: “Gak tau Ustazah.” 
Al: “Ya tanya sama 
Ustazah. Aku gak 
ngerti.” 
Siswa tidah memahami 
apakah guru memberi 
pendidikan sikap sesuai 
potensi siswa atau tidak.  




Nfl: “Kalau Ustazah sering 
nyontohin yang baik-baik sama 
Kelas IIA: 
Nfl: “Kalau Ustazah 









Fz: “Iya. Kita disuruh jadi anak 
pemberani.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya. Biasanya Ustazah 
nyuruh kita maju ke depan 
kelas.” 
Al: “Iya Ust. Ustazah sering 
nyuruh kita jadi pemimpin kayak 
Rasul yang akhlaknya bagus.” 
baik-baik sama kita.” 
Fz: “Iya. Kita disuruh 
jadi anak pemberani.” 
Kelas VA: 
Zz: “Iya. Biasanya 
Ustazah nyuruh kita 
maju ke depan kelas.” 
Al: “Iya Ust. Ustazah 
sering nyuruh kita jadi 
pemimpin kayak Rasul 
yang akhlaknya bagus.” 
siswa dengan meminta 






HASIL WAWANCARA DENGAN GURU  
No. Pertanyaan Jawaban Reduksi data  Kesimpulan  
1.  Bagaimana pendapat guru 
tentang pendidikan sikap 
kepemimpinan? 
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Pendidikan sikap 
kepemimpinan sangat penting untuk 
dibiasakan terhadap siswa. Karena 
apa? Sekarang ini kehidupan sangat 
keras. Anak bisa dengan mudahnya 
terjerumus ke hal-hal yang buruk 
dengan sangat gampangnya. Oleh 
sebab itu anak perlu mendapat 
pendidikan sikap kepemimpinan. 
Sekolah harus menunjang sikap itu. 
Pun juga dengan orangtua Ust. Kalau 
di kelas awal terutama kelas IIA ini, 
pendidikan sikap kepemimpinan yang 
kami bangun yaitu anak bisa berani 
maju ke depan kelas dan 
mengemukakan pendapatnya. Kalau 
kelas atas ya mungkin beda lagi.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Setiap manusia itu 
khalifah Ust. Mereka adalah 
pemimpin baik bagi dirinya maupun 
bagi orang lain. Oleh karena 
pendidikan sikap kepemimpinan 
perlu diberikan kepada siswa. Kalau 
di kelas V sudah saya biarkan mereka 
untuk memberikan ide. Mereka sudah 
dibiasakan sejak mereka kelas I. Jadi 
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Pendidikan sikap 
kepemimpinan sangat penting 
untuk dibiasakan terhadap siswa. 
Anak bisa dengan mudahnya 
terjerumus ke hal-hal yang 
buruk dengan sangat 
gampangnya. Oleh sebab itu 
anak perlu mendapat pendidikan 
sikap kepemimpinan. Kalau di 
kelas awal terutama kelas IIA 
ini, pendidikan sikap 
kepemimpinan yang kami 
bangun yaitu anak bisa berani 
maju ke depan kelas dan 
mengemukakan pendapatnya.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Setiap manusia itu 
khalifah Ust. Mereka adalah 
pemimpin baik bagi dirinya 
maupun bagi orang lain. Kalau 
di kelas V sudah saya biarkan 
mereka untuk memberikan ide. 
Mereka sudah dibiasakan sejak 
mereka kelas I.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Pendidikan sikap 
kepemimpinan perlu untuk 
Pendidikan sikap kepemimpinan 
penting untuk dibiasakan pada anak 
dengan kondisi kemajuan di segala 
bidang. Hal ini untuk memfilter hal 
negatif yang dapat dengan mudah 
diterima oleh anak.  
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di kelas V ini hanya meneruskan dan 
menambah dengan adab-adab yang 
baik bagi seorang pemimpin.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Pendidikan sikap 
kepemimpinan perlu untuk diberikan 
kepada siswa baik dari sekolah 
maupun dari orang tua. Hal ini untuk 
memfilter kondisi luar yang berakibat 
buruk bagi siswa. Oleh karena itu 
kalau di SD IT LHI ada yang 
namanya DKS sebagai wujud upaya 
untuk mendidik anak berlaku 
layaknya pemimpin bagi teman-
temannya. Hal ini bertujuan untuk 
membentuk rasa tanggung jawab 
mereka dan mereka bisa menjadi 
teladan bagi teman-teman yang lain.” 
diberikan kepada siswa baik dari 
sekolah maupun dari orang tua. 
Hal ini untuk memfilter kondisi 
luar yang berakibat buruk bagi 
siswa. Oleh karena itu kalau di 
SD IT LHI ada yang namanya 
DKS sebagai wujud upaya untuk 
mendidik anak berlaku layaknya 
pemimpin bagi teman-temannya. 
Hal ini bertujuan untuk 
membentuk rasa tanggung jawab 
mereka dan mereka bisa menjadi 
teladan bagi teman-teman yang 
lain.” 





Ust. Ftr: “Sangat penting Ust. Ya tadi 
itu, untuk mencegah siswa terjerumus 
dalam hal-hal yang negatif.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Sangat penting. Nha 
makanya di SD ini juga 
mengutamakan anak untuk bisa 
presentasi di depan kelas. Biar 
mereka berani.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Jelas penting sekali Ust. 
Biar anak itu belajar bagaimana 
mereka hidup di masa depan. Kalau 
sudah dibiasakan sejak dini, maka 
sudah terinternalisasi dengan baik 
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Sangat penting untuk 
mencegah siswa terjerumus 
dalam hal-hal yang negatif.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Sangat penting.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Jelas penting sekali 
Ust. Biar anak itu belajar 
bagaimana mereka hidup di 
masa depan.” 
Bagi guru di SD IT LHI, 
pendidikan sikap kepemimpinan 
sangat penting untuk diberikan 
pada siswa. Hal ini bertujuan untuk 
mencegah siswa terjerumus ke hal-
hal negatif dan anak menjadi lebih 
siap untuk menghadapi tantangan 
di masa depan.  
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pula untuk anak.” 
3.  Bagaimana pelaksanaan 
sikap kepemimpinan pada 
siswa?  
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Menurut saya ya 
menggunakan keteladanan. Bukan 
hanya guru, tapi juga dari orangtua. 
Kemudian melalui nasihat-nasihat 
yang bukan menghakimi, tapi yang 
membangun dan mengarahkan anak 
ke sikap yang baik.” 
Kelas VA:  
Ust. Rhm: “Dengan dibiasakan ya 
Ust. Anak akan terbentuk sebuah 
sikap jika diberikan kebiasaan sih. 
Lalu kan ada morning motivation tiap 
paginya. Biasanya kita ceritakan 
akhlak Rasul dan sahabatnya sebagai 
motivasi bagi siswa.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Melalui kegiatan-kegiatan 
yang mendukung juga bisa Ust. 
Makanya kan program DKS ini 
dikhususkan untuk membangun sikap 
kepemimpinan siswa.”  
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Menurut saya ya 
menggunakan keteladanan. 
Bukan hanya guru, tapi juga dari 
orangtua. Kemudian melalui 
nasihat-nasihat.” 
Kelas VA:  
Ust. Rhm: “Dengan dibiasakan 
ya Ust. Anak akan terbentuk 
sebuah sikap jika diberikan 
kebiasaan sih. Lalu kan ada 
morning motivation tiap 
paginya.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Melalui kegiatan-
kegiatan yang mendukung juga 
bisa Ust.”  
Membangun sikap kepemimpinan 
pada siswa dapat menggunakan 
keteladanan dan nasihat. Selain itu 
ada program morning motivation 
yang diharapkan menjadi motivasi 
bagi siswa untuk bersikap layaknya 
Rasul dan sahabatnya.  
4.  Bagaimana pendidikan 
sikap kepemimpinan yang 
telah berjalan di SD ini?  
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Cukup baik Ust. Apalagi 
kan kami juga dibekali untuk 
membenahi adab anak ya. Terus juga 
ada program DKS dari sekolah 
sehingga menunjang pendidikan 
sikap kepemimpinan anak.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Sudah cukup baik Ust. 
Kami berusaha optimal untuk 
memberikan yang terbaik bagi siswa 
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Cukup baik Ust.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Sudah cukup baik 
Ust.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Sudah cukup baik 
Ust.” 
Pendidikan sikap kepemimpinan di 
SD IT LHI berjalan cukup baik. 
Tentunya ini karena dukungan dari 
sekolah dan orang tua.  
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baik di dalam maupun di luar 
sekolah. Kalau di luar sekolah, kami 
bekerjasama dengan orang tua juga.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Sudah cukup baik Ust. 
Makanya kami mulai merintis 
program DKS dari tahun ajaran 
kemarin untuk memberikan 
kebiasaan yang baik pada siswa dan 
juga menumbuhkan jiwa 
kepemimpinan bagi siswa.” 
5.  Bagaimana upaya untuk 
membangun pendidikan 
sikap kepemimpinan?  
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Sikap kepemimpinan anak 
bisa dilihat dari kerja kelompok. 
Keseharian mereka di kelas juga bisa. 
Kemudian kita juga ada DKS juga.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Di dalam proses 
pembelajaran juga bisa Ust. Terutama 
di kerja kelompok. Kemudian dari 
teladan kami juga untuk anak. DKS 
juga jadi salah satu programnya.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Sebenarnya dari proses 
pembelajaran di kelas bisa sih Ust. 
Tapi biar lebih optimal, sekolah 
mencanangkan program DKS sebagai 
pendukungnya.” 
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Sikap kepemimpinan 
anak bisa dilihat dari kerja 
kelompok.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Di dalam proses 
pembelajaran juga bisa Ust. 
Terutama di kerja kelompok.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Sebenarnya dari 
proses pembelajaran di kelas 
bisa sih Ust. Tapi biar lebih 
optimal, sekolah mencanangkan 
program DKS sebagai 
pendukungnya.” 
Upaya membangun pendidikan 
sikap kepemimpinan di SD IT LHI 
melalui kegiatan belajar mengajar 
di kelas dan juga program DKS 
(Dewan Kehormatan Sekolah).  
6.  Bagaimana aktivitas yang 
dijalankan di luar 
pembelajaran di kelas 
dalam rangka pendidikan 
sikap kepemimpinan bagi 
siswa?  
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Program DKS itu kan di 
luar kelas Ust. Kemudian kita juga 
ada supervisor untuk mendampingi 
anak-anak di luar kelas. Kami takut 
terjadi bullying sehingga 
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Program DKS itu kan 
di luar kelas Ust. Kemudian kita 
juga ada supervisor untuk 
mendampingi anak-anak di luar 
kelas.” 
Di luar kelas terdapat program 
DKS sebagai upaya untuk 
memberikan pendidikan sikap 
kepemimpinan. Selain itu ada guru 
supervisor yang mendampingi 
siswa di luar kelas ketika istirahat.  
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menghidarinya perlu ada supervisor. 
Supervisornya gantian dari Ustaz 
Ustazahnya.” 
Kelas V: 
Ust. Rhm: “Dari program DKS itu 
Ust. Itu bentuk pendidikan kami 
untuk anak di luar kelas. Kemudian 
tiap program kan ada pendamping 
dari Ustaz Ustazah disini. Selain itu 
ada supervisor juga yang 
mendampingi anak di luar kelas. Jadi 
anak akan tetap kami dampingi 
terus.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Melalui program DKS dan 
pendampingan dari supervisor Ust. 
Kami tempatkan supervisor di 
diningroom, depan gerbang dekat , 
masjid, dan halaman sekolah. Kami 
tempatkan di tempat yang banyak 
siswa sebagai wujud pengawasan 
kami terhadap anak.” 
Kelas V: 
Ust. Rhm: “Dari program DKS 
itu Ust. Selain itu ada supervisor 
juga yang mendampingi anak di 
luar kelas.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Melalui program DKS 
dan pendampingan dari 
supervisor Ust.” 
7.  Bagaimana penentuan 
siswa memiliki sikap 
kepemimpinan?  
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Bisa dilihat dari 
kesehariannya Ust. Misalnya dia 
sudah berani bicara di depan kelas 
tanpa ragu, berani mengacungkan 
tangan untuk bertanya dengan adab 
yang baik, bertanggung jawab, 
disiplin, dan lain sebagainya.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Sikap kepemimpinan 
siswa itu bisa dilihat kok Ust. Kalau 
dia sudah berani berbicara di depan 
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Bisa dilihat dari 
kesehariannya Ust. Misalnya dia 
sudah berani bicara di depan 
kelas tanpa ragu, berani 
mengacungkan tangan untuk 
bertanya dengan adab yang baik, 
bertanggung jawab, disiplin, dan 
lain sebagainya.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Sikap 
kepemimpinan siswa itu bisa 
Guru memberikan penilaian sikap 
kepemimpinan pada siswa melalui 
kebiasaan yang dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari di sekolah.  
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kelas, tanggung jawab, berani 
memimpin teman-temannya, disiplin, 
memberi keteladanan bagi teman-
teman yang lain. Itu sudah sikap 
kepemimpinan yang baik bagi anak 
usia SD.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Selama dia bertanggung 
jawab ya Ust. Kemudian dia 
menasihati dalam kebaikan, berani 
menyampaikan pendapat dan tampil 
di depan umum. Lalu menjadi teladan 
bagi siswa lain sudah menjadi poin 
utama untuk si anak itu sudah 
memiliki sikap kepemimpinan yang 
baik.” 
dilihat kok Ust. Kalau dia sudah 
berani berbicara di depan kelas, 
tanggung jawab, berani 
memimpin teman-temannya, 
disiplin, memberi keteladanan 
bagi teman-teman yang lain. Itu 
sudah sikap kepemimpinan yang 
baik bagi anak usia SD.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Selama dia 
bertanggung jawab ya Ust. 
Kemudian dia menasihati dalam 
kebaikan, berani menyampaikan 
pendapat dan tampil di depan 
umum. Lalu menjadi teladan 
bagi siswa lain sudah menjadi 
poin utama untuk si anak itu 
sudah memiliki sikap 
kepemimpinan yang baik.” 
8.  Bagaimana keteladanan 
sikap kepemimpinan yang 
dibangun oleh guru untuk 
siswa?  
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Saya menempatkan diri 
sebagai pendidik disini. Tentunya 
kami disini memberikan contoh yang 
baik pada anak kami.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Dari Ustaz/Ustazah 
memberikan keteladanan serta 
dorongan atau motivasi bagi 
siswanya. Hal ini dimaksudkan agar 
anak mau mencontoh. Anak di usia 
SD kan masih dalam tahap 
mencontoh dimana ia akan 
mencontoh kita sebagai pendidik 
mereka. Maka dari itu kami sangat 
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Saya menempatkan 
diri sebagai pendidik disini. 
Tentunya kami disini 
memberikan contoh yang baik 
pada anak kami.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Dari Ustaz/Ustazah 
memberikan keteladanan serta 
dorongan atau motivasi bagi 
siswanya.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Tentunya melalui 
keteladanan dari kami. 
Kemudian kami memberikan 
Semua guru memang sudah sadar 
akan perannya sebagai pendidik 
yang menjadi teladan bagi 
siswanya sehingga tingkah laku 
mereka akan dicontoh oleh siswa.  
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berhati-hati dalam berperilaku agar 
memberi contoh yang baik.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Tentunya melalui 
keteladanan dari kami. Wah, anak-
anak kami itu luar biasa Ust. Mereka 
akan mengkritik kami sebagai guru 
jika ada perilaku kami yang keliru 
sehingga kami pun perlu hati-hati. 
Anak-anak itu sedang masanya 
mencontoh. Jadi kami harus 
mencontohkan yang baik pada 
mereka. Kemudian kami memberikan 
penguatan kepada anak-anak melalui 
kisah-kisah kepemimpinan Rasul dan 
sahabat.” 
penguatan kepada anak-anak 
melalui kisah-kisah 
kepemimpinan Rasul dan 
sahabat.” 
9.  Bagaimana 
pengembangan kegiatan 
ekstrakurikuler siswa?  
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Di SD ini memang banyak 
kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan bakat dan minat 
siswa. Melalui kegiatan 
ekstrakurikuler ini siswa dapat 
mengasah kemampuan mereka yang 
tidak didapatkan di dalam kelas. 
Kami memfasilitasi dengan 
menghadirkan guru dari luar juga 
yang mumpuni.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Sejauh ini kegiatan 
ekstrakurikuler berjalan dengan baik. 
Siswa juga banyak yang ikut sesuai 
dengan minat mereka. Harapannya 
dengan kegiatan ini siswa bisa 
memajukan bakat mereka dan 
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Di SD ini memang 
banyak kegiatan ekstrakurikuler 
untuk mengembangkan bakat 
dan minat siswa.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Sejauh ini kegiatan 
ekstrakurikuler berjalan dengan 
baik. Siswa juga banyak yang 
ikut sesuai dengan minat 
mereka.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Kegiatan 
ekstrakurikuler yang wajib 
diikuti siswa adalah berenang 
dan pramuka, yang lain terserah 
siswa untuk mengikutinya sesuai 
minat masing-masing.” 
Kegiatan ekstrakurikuler di SD IT 
LHI banyak dan yang wajib ada 
dua, yaitu pramuka dan berenang. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini untuk 




menyalurkan ke arah prestasi.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Kegiatan ekstrakurikuler 
yang wajib diikuti siswa adalah 
berenang dan pramuka. Dua kegiatan 
tersebut yang wajib siswa ikuti, yang 
lain terserah siswa untuk 
mengikutinya sesuai minat masing-
masing.” 
10.  Bagaimana tanggapan 
guru terhadap sikap 
kepemimpinan yang 
dilatih oleh guru di dalam 
maupun di luar kelas?  
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Ya memang sikap 
kepemimpinan ini perlu dibiasakan 
Ust. Bahkan sejak dini. Oleh karena 
itu dari kelas I memang SD ini sudah 
memberikan habbit training selama 3 
bulan untuk beradaptasi dan belajar 
aturan sekolah serta membelajarkan 
adab bagi anak. Kemudian lama-lama 
mereka akan terbiasa. Saya dulu ikut 
anak-anak dari kelas I. Aturannya 
memang begitu. Harapannya biar 
pendidikan sikap pada anak bisa 
dilanjutkan oleh guru yang sudah 1 
tahun bersama mereka. Pun saya juga 
sudah tau karakter masing-masing 
anak.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Sikap kepemimpinan 
pada anak perlu dibiasakan. Jangan 
sampai kita akan mengalami krisis 
kepemimpinan. Bukan hanya masalah 
intelektual, tapi juga masalah akhlak 
yang menjadi utama yang harus 
dipunyai seorang pemimpin Ust. 
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Ya memang sikap 
kepemimpinan ini perlu 
dibiasakan Ust.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Sikap 
kepemimpinan pada anak perlu 
dibiasakan. Jangan sampai kita 
akan mengalami krisis 
kepemimpinan.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Sikap kepemimpinan 
dari SD ini ya dibiasakan dari 
DKS itu Ust.” 
Pendidikan sikap kepemimpinan 
perlu dibiasakan untuk siswa. Akan 
tetapi, pendidikan sikap 
kepemimpinan akan berjalan 
optimal jika semua pihak pun 
bekerjasama untuk mengupayakan.  
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Banyak pemimpin yang korupsi kan 
Ust. Itu tandanya akhlaknya yang 
belum baik. Oleh karena itu sejak 
dini kami biasakan adab yang baik 
untuk anak-anak. Kami buat juga 
semacam halaqah pada anak-anak 
karena kami khawatir anak akan 
curhat pada yang bukan semestinya.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Sikap kepemimpinan dari 
SD ini ya dibiasakan dari DKS itu 
Ust. Memang perlu banyak perbaikan 
di sisi mananpun sih, tapi 
alhamdulillah ada hasil yang 
bermanfaat bagi siswa. Mereka jadi 
lebih tanggung jawab. Orang tua pun 
senang karena anaknya jadi lebih 
berani dalam segi positif.” 
11.  Bagaimana pendidikan 
sikap kepemimpinan yang 
guru berikan kepada anak? 
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Untuk anak kelas II 
memang masih saya dampingi karena 
kelas II belum bisa mengerjakan 
semuanya sendiri termasuk dalam hal 
berkelompok. Akan tetapi target 
pendidikan kepemimpinan di kelas II 
mereka berani untuk mengemukakan 
pendapat dengan mengacungkan 
tangan. Kemudian kami latih untuk 
berbicara dengan suara keras di 
depan.” 
Kelas VA:  
Ust. Rhm: “Untuk kelas V memang 
sasaran sikap kepemimpinan yang 
ingin kami capai terkait dengan 
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Untuk anak kelas II 
memang masih saya dampingi 
karena kelas II belum bisa 
mengerjakan semuanya sendiri 
termasuk dalam hal 
berkelompok. Akan tetapi target 
pendidikan kepemimpinan di 
kelas II mereka berani untuk 
mengemukakan pendapat 
dengan mengacungkan tangan. 
Kemudian kami latih untuk 
berbicara dengan suara keras di 
depan.” 
Kelas VA:  
Ust. Rhm: “Untuk kelas V 
Capaian pendidikan sikap 
kepemimpinan dari kelas awal 
maupun kelas atas berbeda. Untuk 
kelas awal yang terpenting adalah 
berani berbicara di depan kelas, 
akan tetapi untuk kelas atas sudah 




pengambilan keputusan yang 
dilakukan sendiri oleh siswa.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Tentunya melalui tanggung 
jawab yang kami berikan pada anak 
melaui program DKS.”  
memang sasaran sikap 
kepemimpinan yang ingin kami 
capai terkait dengan 
pengambilan keputusan yang 
dilakukan sendiri oleh siswa.” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Tentunya melalui 
tanggung jawab yang kami 
berikan pada anak melaui 
program DKS.”  
12.  Bagaimana cara guru 




Ust. Ftr: “Dengan saya menuliskan 
nama mereka di papan tulis kecil 
yang berani menjawab pertanyaan 
dan memberikan gambar bintang 
untuk yang menjawab dengan benar. 
Hal itu memacu mereka untuk belajar 
berani dan memberikan argumen 
yang benar. Kemudian ada yang 
namanya star of the week sebagai 
pemacu mereka untuk 
memperbanyak bintang yang mereka 
peroleh. Anak kelas II masih senang 
dengan hal-hal seperti itu.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Di dalam PBL yang kami 
lakukan, kami akan membagi anak 
dalam kelompok. Di lembar kerja 
siswa, tercantum pembagian tugas 
masing-masing anak dan 
kepengurusan kelompok. Mereka 
nanti yang akan musyawarah sendiri 
terkait pembagiannya. Biasanya 
karya mereka akan kami pamerkan 
Kelas IIA: 
Ust. Ftr: “Dengan saya 
menuliskan nama mereka di 
papan tulis kecil yang berani 
menjawab pertanyaan dan 
memberikan gambar bintang 
untuk yang menjawab dengan 
benar. Hal itu memacu mereka 
untuk belajar berani dan 
memberikan argumen yang 
benar. Kemudian ada yang 
namanya star of the week 
sebagai pemacu mereka untuk 
memperbanyak bintang yang 
mereka peroleh. Anak kelas II 
masih senang dengan hal-hal 
seperti itu.” 
Kelas VA: 
Ust. Rhm: “Di dalam PBL yang 
kami lakukan, kami akan 
membagi anak dalam kelompok. 
Di lembar kerja siswa, tercantum 
pembagian tugas masing-masing 
anak dan kepengurusan 
Anak masih suka dan termotivasi 
dengan hal-hal yang berbau 
penghargaan. Kelas awal diberikan 
penghargaan berupa star of the 
week, sedangkan kelas atas melalui 
pameran school festival. Siswa 
yang tergabung di DKS akan 
memiliki topi dan rompi DKS.  
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saat acara School Festival” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Melalui tanggung jawab 
yang kami berikan, kami pantau terus 
kinerja siswa. Kemudian dengan 
memakai simbol berupa topi dan 
rompi itu menjadi kebanggaan 
tersendiri bagi mereka.” 
kelompok. Mereka nanti yang 
akan musyawarah sendiri terkait 
pembagiannya. Biasanya karya 
mereka akan kami pamerkan 
saat acara School Festival” 
Pendamping DKS: 
Ust. Ktr: “Melalui tanggung 
jawab yang kami berikan, kami 
pantau terus kinerja siswa. 
Kemudian dengan memakai 
simbol berupa topi dan rompi itu 





HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH  
No. Pertanyaan Jawaban Reduksi data  Kesimpulan  
1.  Bagaimana pendapat 
kepala sekolah tentang 
pendidikan sikap 
kepemimpinan? 
Ust. Yns: “Pendidikan sikap 
kepemimpinan menjadi salah satu konsen 
sekolah kami untuk diterapkan. Hal ini 
dikarenakan kondisi Indonesia yang mulai 
terjadinya krisis kepemimpinan. Kami 
mengartikan krisis kepemimpinan disini 
dengan banyaknya pemimpin yang 
melakukan hal-hal yang tidak sesuai 
dengan kepribadian yang baik. Selain itu 
kami juga yakin bahwa setiap manusia 
adalah pemimpin. Tentunya sejak dini kita 
harus sudah menyiapkan bekal-bekal 
akhlak menjadi seorang pemimpin. 
Setidaknya untuk diri sendiri dan juga 
orang lain di sekitarnya.”  
Ust. Yns: “Pendidikan sikap 
kepemimpinan menjadi salah 
satu konsen sekolah kami untuk 
diterapkan. Hal ini dikarenakan 
kondisi Indonesia yang mulai 
terjadinya krisis kepemimpinan. 
Tentunya sejak dini kita harus 
sudah menyiapkan bekal-bekal 
akhlak menjadi seorang 
pemimpin. Setidaknya untuk diri 
sendiri dan juga orang lain di 
sekitarnya.”  
Pendidikan sikap kepemimpinan 
menjadi salah satu sikap yang perlu 
diterapkan dan dibiasakan sejak dini 
oleh sekolah.  





Ust. Yns: “Pendidikan sikap 
kepemimpinan sangat penting tentunya. 
Kami membiasakan siswa untuk belajar 
berakhlak layaknya Rasulullah sebagai 
seorang pemimpin sehingga harapannya 
akan lahir generasi pemimpin yang 
berakhlak baik. Tentunya menanamkan 
sikap ini harus sedari mereka kecil agar 
terinternalisasi dengan baik.” 
Ust. Yns: “Pendidikan sikap 
kepemimpinan sangat penting 
tentunya. Kami membiasakan 
siswa untuk belajar berakhlak 
layaknya Rasulullah sebagai 
seorang pemimpin sehingga 
harapannya akan lahir generasi 
pemimpin yang berakhlak baik.” 
Pendidikan sikap kepemimpinan sangat 
penting untuk dibiasakan pada siswa 
sekolah dasar.  




Ust. Yns: “Di SD ini dengan bantuan guru 
saat proses pembelajaran dan ditunjang 
dengan program DKS (Dewan Kehormatan 
Sekolah) yang kami canangkan. Program 
Ust. Yns: “Di SD ini dengan 
bantuan guru saat proses 
pembelajaran dan ditunjang 
dengan program DKS (Dewan 
Cara SD IT LHI membangun sikap 
kepemimpinan pada siswa adalah 
dengan bantuan guru di proses 
pembelajaran dan program DKS 
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siswa?  ini dirancang khusus untuk mendidik siswa 
dalam hal sikap kepemimpinan. Mereka 
menjadi lebih bertanggung jawab dan juga 
belajar banyak hal, seperti disiplin, 
memberi keteladanan pada teman yang 
lain, menasihati kawannya.” 
Kehormatan Sekolah) yang 
kami canangkan.” 
(Dewan Kehormatan Sekolah). 
4.  Bagaimana pendidikan 
sikap kepemimpinan 
yang telah berjalan di 
SD ini?  
Ust. Yns: “Alhamdulillah berjalan cukup 
baik mulai dari tahun kemarin. Kami mulai 
merintis program DKS dari tahun kemarin 
dan kami teruskan sampai tahun ini 
dikarenakan banyak manfaat yang 
didapatkan untuk siswa. Banyak perubahan 
sikap yang kami lihat dari siswa. Yang 
tadinya takut menjadi berani, mulai lebih 
disiplin, dan bertanggung jawab.” 
Ust. Yns: “Alhamdulillah 
berjalan cukup baik mulai dari 
tahun kemarin. Kami mulai 
merintis program DKS dari 
tahun kemarin dan kami 
teruskan sampai tahun ini 
dikarenakan banyak manfaat 
yang didapatkan untuk siswa.” 
Pendidikan sikap kepemimpinan yang 
berjalan di SD ini cukup baik.  




Ust Yns: “Kami sudah berupaya untuk 
membangunnya dengan cara 
membiasakan. Waktu itu saya mengikuti 
seminar kepemimpinan untuk siswa SD 
yang berskala internasional dan mereka 
mengusung student leadership untuk siswa 
dalam jenjang sekolah dasar. Maka dari itu 
kami mencoba untuk menerapkannya di 
SD ini. Setau saya belum ada SD yang 
menerapkannya ya Ust? Kami juga sedang 
merintis. Jadi masih perlu banyak 
perbaikan. Ya perlu banyak kerjasama dari 
guru dan orang tua juga agar hasilnya 
optimal.” 
Ust Yns: “Kami sudah berupaya 
untuk membangunnya dengan 
cara membiasakan.” 
Upaya dari SD IT LHI untuk 
membangun pendidikan sikap 
kepemimpinan adalah melalui 
pembiasaan pada anak dan juga melalui 
program student leadership yang diberi 
nama DKS.  
6.  Bagaimana aktivitas 
yang dijalankan di luar 
pembelajaran di kelas 
dalam rangka 
pendidikan sikap 
Ust. Yns: “Kalau di luar kelas ya ada 
program DKS itu Ust. Dilakukan saat 
pulang dan saat jam istirahat. Kalau saat di 
luar kelas ada guru supervisor yang siap 
mendampingi siswa. Mereka akan 
Ust. Yns: “Kalau di luar kelas 
ya ada program DKS itu Ust. 
Dilakukan saat pulang dan saat 
jam istirahat. Kalau saat di luar 
kelas ada guru supervisor yang 
Aktivitas di luar kelas didampingi oleh 





mengawasi siswa agar tidak ada kejadian 
yang tidak kami inginkan. Misalnya 
pembullyan atau kecelekaan saat bermain. 
Jadi kami mengantisipasi dengan adanya 
guru supervisor yang siap mendidik anak-
anak di luar kelas.” 
siap mendampingi siswa. 
Mereka akan mengawasi siswa 
agar tidak ada kejadian yang 
tidak kami inginkan.” 
7.  Bagaimana penentuan 
siswa memiliki sikap 
kepemimpinan?  
Ust. Yns: “Kami memberikan kriteria 
tersendiri ketika siswa memiliki sikap 
kepemimpinan. Kalau dari kami, tujuannya 
adalah siswa berani untuk menyatakan 
pendapat dengan adab yang baik, siswa 
ikut terlibat dalam pengambilan keputusan, 
siswa menjadi role model yang baik bagi 
warga sekolah, dan memberikan 
lingkungan kondusif untuk siswa belajar. 
Pencapaian ini tentunya harus melibatkan 
semua pihak.”  
Ust. Yns: “Kalau dari kami, 
tujuannya adalah siswa berani 
untuk menyatakan pendapat 
dengan adab yang baik, siswa 
ikut terlibat dalam pengambilan 
keputusan, siswa menjadi role 
model yang baik bagi warga 
sekolah, dan memberikan 
lingkungan kondusif untuk 
siswa belajar. Pencapaian ini 
tentunya harus melibatkan 
semua pihak.” 
Sikap kepemimpinan siswa di SD IT 
LHI ditentukan dengan siswa berani 
untuk menyatakan pendapat dengan 
adab yang baik, siswa ikut terlibat 
dalam pengambilan keputusan, siswa 
menjadi role model yang baik bagi 
warga sekolah, dan memberikan 
lingkungan kondusif untuk siswa 
belajar.  
8.  Bagaimana 
keteladanan sikap 
kepemimpinan yang 
dibangun oleh kepala 
sekolah untuk siswa?  
Ust. Yns: “Tentu saja guru-guru disini 
sudah mengalami proses panjang ketika 
akan menjadi pendidik. Bahkan proses 
penerimaan guru disini ada presentasi 
terkait kurikulum di SD IT LHI. Kemudian 
terdapat magang selama 3 bulan. Baru ada 
pengumuman penerimaan. Tentunya 
melalui proses yang panjang tersebut guru 
disini sudah memiliki bekal untuk 
memberikan keteladanan yang baik. Setiap 
hari Sabtu, kami pun juga ada pertemuan 
guru agar saling membahas apapun. Selain 
itu terdapat morning motivation untuk 
siswa agar siswa termotivasi dari tokoh-
tokoh yang diceritakan oleh guru. Yang 
namanya pendidik itu kan pasti dicontoh 
Ust. Yns: “Tentu saja guru-guru 
disini sudah mengalami proses 
panjang ketika akan menjadi 
pendidik. Tentunya melalui 
proses yang panjang tersebut 
guru disini sudah memiliki bekal 
untuk memberikan keteladanan 
yang baik.” 
Guru sudah dibekali untuk menjadi 
seorang pendidik yang dapat diteladani 
oleh siswa.  
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siswa, ya kami melakukan sebaik mungkin 
untuk menjadi teladan bagi mereka.” 
9.  Bagaimana 
pengembangan 
kegiatan 
ekstrakurikuler siswa?  
Ust. Yns: “Di sini ada dua ekstrakurikuler 
wajib, yaitu renang dan pramuka. Kalau 
renang untuk semua siswa dan pramu 
untuk kelas III ke atas. Selain itu masih 
banyak lagi. Tentunya kegiatan 
ekstrakurikuler kami buat untuk 
menampung bakat dan minat siswa.” 
Ust. Yns: “Di sini ada dua 
ekstrakurikuler wajib, yaitu 
renang dan pramuka. Tentunya 
kegiatan ekstrakurikuler kami 
buat untuk menampung bakat 
dan minat siswa.” 
Kegiatan ekstrakurikuler sebagai 
tempat menampung bakat dan minat 
siswa.  
10.  Bagaimana tanggapan 
kepala sekolah 
terhadap perilaku sikap 
kepemimpinan yang 
dilatih oleh guru di 
dalam maupun di luar 
kelas?  
Ust Yns: “Saya sudah mempercayakan 
kepada semua guru di sini. Saya cukup 
memantau serta saling mengevaluasi dan 
memohon kerjasama dari orangtua agar 
apa yang kami usahakan dapat didukung 
untuk hasil yang optimal.” 
Ust Yns: “Saya sudah 
mempercayakan kepada semua 
guru di sini.” 
Guru di SD IT LHI sudah memahami 
akan tugasnya sebagai pendidik. Tentu 
membutuhkan kerjasama orang tua 





HASIL DOKUMENTASI  
No.  Indikator  Ya  Tidak  Keterangan  
1.  Suasana siswa di pagi hari  √ - Suasana di pagi hari semua siswa berbaris di depan kelas 
dengan rapi. Pukul 07.00 pintu gerbang depan ditutup 
sehingga siswa harus lewat pintu samping dan harus 
menunggu pukul 07.30 untuk dapat masuk ke kelas jika 
terlambat.  
2.  Susunan piket kelas  √ - Susunan piket kelas dibuat dan dihias oleh siswa.  
3.  Susunan pengurus kelas  √ - Susunan pengurus kelas ditempel di dinding kelas.  
4. Sikap siswa saat pelajaran berlangsung √ - Saat proses pembelajaran, siswa sangat aktif bertanya dan 
disiplin dalam mengikuti pembelajaran.  
5. Suasana saat upacara bendera  √ - Upacara bendera berlangsung khidmat dengan petugas 
upacara yang bergantian. Jika ada yang bersenda gurau, maka 
guru akan menasihati siswa dengan baik.  
6. Guru berdiskusi dengan siswa  √ - Guru memang sering berdiskusi dengan siswa agar siswa lebih 
aktif untuk menyampaikan pendapatnya.  
7. Siswa piket kelas  √ - Siswa menjalankan piket dengan penuh tanggung jawab.  
8. Siswa mengerjakan PR atau tugas dari guru  √ - Siswa membawa tanaman yang menjadi tugas di hari 
sebelumnya.  
9. Guru mengecek tugas siswa  √ - Yang tidak membawa tugas maka guru akan menuliskannya di 
papan tulis. 
10. Suasana saat kerja kelompok  √ - Suasana saat kerja kelompok terlihat bahwa semua siswa ikut 
andil di dalamnya.  
11. Siswa mematuhi aturan sekolah  √ - Salah satu aturan sekolah  
12.  Sisiwa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler  √ - Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, salah satunya 
adalah tahsin.  
13. Wawancara peneliti dengan siswa  - √ Saat itu peneliti hanya sendiri sehingga tidak dapat memfoto 
kegiatan wawancara dengan siswa.  




15. Wawancara peneliti dengan kepala sekolah  - √ Saat itu peneliti hanya sendiri dan mewawancarai kepala 
sekolah di dalam ruangan sehingga tidak ada hasil foto.  
16. Profil sekolah  √ - Terdapat profil sekolah yang dipajang di dinding dan juga 
buku profil sekolah  
17.  Lembar kerja siswa √ - Terdapat dokumentasi lembar kerja siswa 
18. Program kegiatan kelas  √ - Program kegiatan kelas ditempelkan di dinding kelas agar 
siswa mengetahui jadwal mata pelajaran yang akan diberikan.  
19. Pelaksanaan program DKS  √ - Program DKS seperti diningroom, PKS, penanggung jawab 
masjid, dan lain sebagainya.  
20. Buku parent’s guide  √ - Berisi berbagai macam informasi tentang sekolah mulai dari 




TRIANGULASI DATA  
No.  Indikator  Observasi  Wawancara  Dokumentasi  Kesimpulan  
A. Pendidikan sikap kepemimpinan untuk siswa      
1.  Menerima atau 
Memperhatikan  
 
   
 a. Mematuhi aturan yang 
ada di sekolah 
Semua siswa mematuhi aturan 
sekolah yang telah dibuat dan 
disepakati bersama.  
Siswa kelas IIA dan 
VA belum pernah 
melanggar aturan 
sekolah yang sangat 
berat sehingga harus 
dikenai kartu 
peringatan.  
Ada gambar contoh aturan 
siswa yaitu datang ke 
sekolah jam 7.00 dan jika 
terlambat maka menunggu 
di luar sampai jam 7.30. 
Siswa SD IT LHI mematuhi 
aturan yang ada di sekolah.  
 b. Mempertanyakan apa 
yang belum dipahami  
Siswa berani mempertanyakan 
apa yang belum dipahami ketika 
guru sedang memberikan 
materi.  
Siswa kelas IIA dan 
VA akan bertanya 
kepada guru apabila 
terdapat materi yang 
belum dipahami. 
Ada gambar siswa berebut 
mengacungkan tangan untuk 
bertanya.  
Siswa SD IT LHI berani 
bertanya kepada guru 
apabila terdapat materi yang 
belum dipahami.  




Di SD IT Luqman Al Hakim 
terdapat kegiatan 
ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan potensi dan 





Tidak ada dokumentasi 
siswa mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, akan tetapi 
terdapat dokumentasi 
kegiatan ekstrakurikuler apa 
saja di dalam sekolah 
melalui brosur sekolah.  
Siswa SD IT LHI mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
yang terdapat di sekolah.  
 d. Memberi perhatian 
kepada orang lain  
Sebagian besar siswa telah 
memberikan perhatian kepada 
teman lain ketika yang lain 
membutuhkan bantuan. Mereka 
akan saling membantu dan 
Siswa mau membantu 
teman yang sedang 
kesusahan.  
Terdapat gambar siswa 
saling membantu saat 
market days. 
Siswa memberikan perhatian 
kepada orang lain dengan 




menanyakan kabar teman.  
 e. Menerima kritikan atau 
masukan dari orang 
lain 
Siswa dibiasakan untuk selalu 
menerima kritikan dan masukan 
dari orang lain baik guru kepada 
siswa maupun siswa kepada 
guru. Kritikan tersebut bersifat 
membangun. Biasanya masukan 
yang ada untuk adab atau sikap 
yang kurang sesuai dilakukan di 
sekolah.  
Guru dan siswa saling 
terbuka untuk 
memberikan masukan 
dan kritik.  
Tidak terdapat gambar 
siswa/guru sedang 
memberikan kritikan atau 
masukan kepada siswa lain 
maupun guru. 
Guru dan siswa sudah 
dibiasakan untuk saling 
terbuka memberikan kritikan 
atau masukan dengan adab 
yang baik.  
 f. Memperhatikan apa 
yang diajarkan oleh 
guru 
Semua siswa memperhatikan 
dan menghargai apa yang 
diajarkan oleh guru. Mereka 
memberi perhatian lebih karena 
guru sangat interaktif dan 
komunikatif dengan siswa.  
Siswa memperhatikan 
apa yang diajarkan oleh 
guru dengan cermat.  
Terdapat gambar saat siswa 
memperhatikan apa yang 
diajarkan oleh guru.  
Siswa memperhatikan apa 
yang diajarkan oleh guru. Itu 
berarti siswa menghargai 
setiap ilmu yang diberikan.  
2.  Merespon atau 
Menanggapi 
    
 a. Memiliki inisiatif 
solusi ketika ada 
permasalahan 
Untuk kelas awal, inisiatif solusi 
ketika ada masalah masih 
dipandu oleh guru, sedangkan 
untuk siswa kelas atas sudah 
bisa memberikan ide solusi bagi 
masalah yang dihadapi.  





berbeda dengan kelas 
atas yang sudah nalar 
untuk memberikan 
solusi pada suatu 
masalah sosial.  
Tidak ada gambar.  Siswa belum semuanya 
dapat memberikan solusi 
ketika ada permasalahan 
sosial.  
 b. Berani mengacungkan 
tangan ketika diberi 
pertanyaan guru 
Semua siswa dibiasakan adab 
untuk mengacungkan tangan 
ketika diberi pertanyaan oleh 
guru dan berbicara ketika sudah 
dipersilahkan. Hal ini sudah 





Terdapat gambar siswa 
mengacungkan tangan 
menjawab pertanyaan guru 
di kelas.  
Siswa berani mengacungkan 
tangan untuk menjawab 
pertanyaan guru ataupun 
mengajukan pertanyaan.  
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dibiasakan sejak mereka 
memasuki kelas I dan guru 
selalu mengingatkan siswa jika 




bertanya kepada guru.  
 c. Membantu teman yang 
sedang kesulitan  
Sebagian besar siswa sudah 
terbiasa untuk membantu teman 
yang mendapat kesulitan tanpa 
membeda-bedakan. Akan tetapi 
masih ada juga yang tidak mau 
membantu temannya dengan 
alasan teman itu nakal dan 
banyak tidak disukai temannya 
karena sering mengganggu.  
Siswa mau membantu 
teman yang lain. 
Apalagi kepada teman 
yang juga sering 
membantunya.  
Terdapat gambar siswa 
membantu dalam 
melaksanakan piket kelas. 
Siswa mau membantu 
temannya yang sedang 
kesulitan.  
 d. Berani menyatakan 
pendapat 
Siswa sudah berani menyatakan 
pendapatnya di depan teman-
teman dan guru. Siswa akan 
mengacungkan tangan terlebih 
dahulu. Kemudian guru akan 
mempersilahkan siswa untuk 
menyatakan pendapatnya. 
Setelah itu siswa menyampaikan 
ide. Untuk kelas II (kelas awal) 
akan diberikan tanda bintang 
bagi yang berani menyatakan 
idenya dan menyampaikannya 
dengan benar di papan tulis 
kecil sebagai motivasi agar 
siswa berani bertanya dan 
mengutarakan idenya.  
Siswa berani 
meyatakan pendapat 




Terdapat gambar siswa 
sedang menyatakan 
pendapat dalam kerja 
kelompok.  
Siswa berani menyatakan 
pendapatnya dalam 
pembelajaran maupun di 
luar kelas.  
 e. Mengerjakan PR atau 
tugas dari guru  
 
Sebagian besar siswa sudah 
mengerjakan PR atau tugas dari 
guru dengan baik dan tepat 
waktu. Akan tetapi masih ada 
Siswa mengerjakan PR 
atau tugas dari guru. 
Kalau tidak 
mengerjakan tugas, 
Terdapat gambar siswa 
membawa tanaman yang 
menjadi tugas mereka dan 
catatan nama siswa yang 
Siswa mengerjakan PR atau 
tugas dari guru. Jika belum 
mengumpulkan tugas, maka 
namanya akan dicatat di 
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yang belum karena berbagai 
alasan. Oleh karena itu guru 
menuliskan nama siswa yang 
belum mengumpulkan atau 
mengerjakan tugas di papan 
tulis agar siswa ingat dan juga 
sebagai bentuk rasa tanggung 
jawab serta motivasi agar 
namanya tidak tertulis di papan 
tulis.  
maka akan ditulis di 
papan tulis daftar nama 
siswa yang belum 
mengerjakan.  
belum membawa tugas.  papan tulis.  
 f. Menjawab pertanyaan 
teman yang belum 
paham materi   
Siswa sering menanyakan apa 
yang belum dipahami. 
Terkadang bertanya kepada 
teman atau guru. Ketika 
temannya tidak dapat 
menjawab, maka siswa tersebut 
akan bertanya kepada guru 
dengan mendatangi meja guru 
kemudian menanyakan apa yang 
belum dipahaminya.  
Siswa sering 
menanyakan apa yang 
belum dipahaminya. 
Baik kepada teman 
ataupun guru. Jika 
teman tidak dapat 
menjawab, maka akan 
ditanyakan kepada 
guru.  
Tidak ada gambar.  Siswa menanyakan yang 
belum dipahaminya kepada 
temannya. Jika tidak 
terjawab, maka akan 
menanyakannya pada guru.  
3.  Menilai atau Menghargai     
 a. Mengusulkan pendapat 
pada suatu masalah 
Siswa kelas awal masih belum 
dapat memberikan suatu 
pendapat ketika terjadi masalah 
pada temannya. Ketika terjadi 
masalah, mereka masih terkesan 
cuek. Akan tetapi, untuk kelas 
atas sudah mampu memberikan 
solusi kepada teman yang 
memiliki masalah. Terkadang 
mereka juga sudah curhat 
mengenai pacar. Oleh karena 
itu, pihak sekolah pun 
Siswa kelas awal 
belum dapat 
mengemukakan 
pendapat yang berupa 
solusi pada masalah. 
Akan tetapi, siswa 
kelas atas sudah dapat 
memberikan pendapat 
berupa solusi dari 
masalah.  
Tidak ada gambar. Antara siswa kelas awal dan 
kelas atas terdapat 
perbedaan dalam 
memberikan pendapat untuk 
memberikan solusi pada 






memfasilitasi adanya halaqah 
(lingkaran dalam kelompok 
kecil) mulai dari kelas IV 
sebagai wujud penanganan 
siswa yang memiliki masalah 
dan dapat menjadi tempat curhat 
di dalam halaqah tersebut untuk 
menghindari hal-hal yang 
dilarang agama. 
 b. Meyakinkan teman 
untuk mengikuti 
pendapatnya  
Sebagian besar siswa di SD IT 
Luqman Al Hakim Internasional 
memiliki jiwa kepemimpinan 
yang tinggi sehingga tak jarang 
dilihat mereka ingin menjadi 
pemimpin yang diikuti oleh 
teman-teman lainnya. Hal 
tersebut terlihat ketika kerja 
kelompok maka semua siswa 
berebut untuk memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang 
diberikan di dalam lembar kerja 
dan juga menginisiasi ide untuk 
mengerjakan soal di lembar 
kerja.   
Siswa dapat 
meyakinkan temannya 
untuk mengikuti apa 
yang menjadi 
pendapatnya.  
Terdapat gambar ketika 
kerja kelompok, siswa 
berusaha meyakinkan 
pendapatnya kepada teman 
yang lain.  
Siswa dapat meyakinkan 
teman yang lainnya untuk 




sebuah kerja kelompok  
Siswa di SD IT Luqman Al 
Hakim Internasional bisa 
bekerjasama dengan baik untuk 
saling melengkapi kekurangan 
ketika saling membutuhkan 
bantuan dalam mengerjakan 
kerja kelompok.  
Siswa dapat 
melengkapi 
kekurangan di dalam 




Terdapat gambar siswa 
saling berkerja sama ketika 
kerja kelompok membuat 
proyek yang ditugaskan oleh 
guru.  
Siswa dapat saling 
melengkapi kekurangan 
dalam sebuah kerja 
kelompok. Mereka dapat 
bekerjasama dengan baik.  
 
d. Menginisiasi ide 
Sebagian besar siswa sudah 
terbiasa untuk menginisiasi ide 
ketika terjadi suatu 
Kelas awal belum 
dapat menginisiasi ide 
dengan tepat ketika 
Tidak ada gambar.  Siswa kelas awal dan kelas 
rendah memiliki perbedaan 
dalam memberikan ide. 
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permasalahan ataupun dalam 
kerja kelompok. Masing-masing 
siswa akan memberikan ide dan 
pendapatnya untuk 
menyelesaikan pertanyaan di 
lembar kerja siswa yang 
diberikan oleh guru. 
terdapat sebuah 
permasalahan sosial 




yang tepat.  
Kelas awal masih belum 
dapat menginisiasi ide 
dengan baik ketika terjadi 
permasalahan sosial, akan 
tetapi kelas atas sudah dapat 
memberikan ide solusi.  
 
e. Melibatkan semua 
anggota dalam kerja 
kelompok  
Ketika kerja kelompok dalam 
pembelajaran PBL siswa dapat 
mengikutsertakan semua 
anggota kelompok untuk terlibat 
dalam menyelesaikan soal. 
Bahkan di lembar kerja siswa 
kelas VA terdapat pembagian 
tugas tiap siswa dan harus 
diputuskan oleh siswa sendiri 
secara bermusyawarah sehingga 
tidak ada yang tidak mendapat 
tugas di dalam sebuah kerja 
kelompok.  
Siswa dapat melibatkan 




tugas kelompok yang 
diberikan.  
Terdapat gambar siswa saat 
kerja kelompok.  
Siswa dapat melibatkan 
semua anggota dalam 
sebuah kerja kelompok 
dalam menyelesaikan tugas.  
 
f. Mendengarkan nasihat 
guru 
Semua siswa mendengar nasihat 
guru. Guru sering memberikan 
nasihat berupa kisah Nabi atau 
hikmah dari kisah sahabat yang 
sangat menginspirasi siswa. 
Bahkan di dalam program DKS 
juga terdapat training motivasi 
bagi siswa untuk memberikan 
motivasi.  
Siswa mendengarkan 
nasihat dari guru 
dengan baik apalagi 
ketika morning 
motivation yang berupa 
nasihat dari kisah kisah 
Nabi.  
Terdapat gambar guru 
sedang memberikan morning 
motivation pada siswa dan 
juga training motivasi dari 
kepala sekolah untuk DKS.  
Siswa mendengarkan dengan 
penuh perhatian ketika guru 
sedang menasihatinya.  
4.  Mengatur atau 
Mengorganisasi 
 
   
 a. Mempengaruhi teman 
dalam sebuah 








kelompok pendapatnya kepada teman di 
dalam sebuah kelompok. Untuk 
kelas IIA masih perlu 
pendampingan guru dalam hal 
penyampaian pendapat kepada 
temannya karena masih 
memaksa dalam menyampaikan. 
Kemudian untuk kelas VA 
sudah dapat mempengaruhi 
pendapatnya kepada teman 
dalam sebuah kelompok dengan 
cara yang baik.   




kepada teman yang lain 
dalam sebuah kerja 
kelompok.  
 
b. Mengatur perilaku di 
dalam kelas atau di 
luar kelas 
Siswa kelas IIA dan VA belum 
bisa mengatur perilaku 
temannya di dalam maupun di 
luar kelas karena masih segan 
dan terkadang ketika dinasihati 
teman yang lain maka akan 
cenderung marah dan tidak 
peduli. Oleh karena itu siswa 
cenderung membiarkan dan 
menyampaikan kepada guru.  
Siswa sudah dapat 
mengatur perilaku di 
dalam kelas atau di luar 
kelas dengan 
pendampingan dari 
guru. Di luar kelas, 
siswa akan didampingi 
oleh guru supervisor.  
Tidak ada gambar.  Siswa dapat mengatur 
perilakunya di dalam 
maupun di luar kelas dengan 
baik.  
 
c. Menyatakan ide 
Siswa kelas IIA dan VA dapat 
menyatakan ide dengan adab 
yang benar ketika sedang proses 
pembelajaran. Dalam kerja 
kelompok pun siswa sudah 
dapat menyatakan ide kepada 
temannya dalam menyelesaikan 
masalah dan menjawab soal 
dalam lembar kerja kelompok.  
Siswa dapat 
menyatakan ide dengan 
adab yang benar ketika 
proses pembelajaran 
maupun yang lainnya.  
Tidak ada gambar.  Siswa dapat menyatakan ide 
dengan adab yang benar 
ketika pembelajaran maupun 
yang lainnya.  
B. Pendidikan sikap kepemimpinan dari guru  
148 
 
 Menerima atau 
Memperhatikan 
 
   
 
a. Guru menerima ide 
atau pendapat dari 
siswa.  
Guru selalu menerima ide atau 
pendapat siswa dan 
membenarkan ketika ide itu 
kurang tepat. Dalam 
menyampaikan ide pun guru 
menyampaikan cara 
penyampaian ide yang benar 
ketika ada siswa yang kurang 
sopan.  
Guru menerima ide 
yang diberikan oleh 
siswa. Jika ada yang 
kurang tepat maka akan 
dibenarkan.  
Tidak ada gambar. Guru menerima ide atau 
pendapat dari siswa. Selain 
itu guru juga menyampaikan 
adab yang benar ketika 
siswa menyampaikan ide.  
 
b. Guru memperhatikan 
siswa yang kesulitan 
dalam menerima 
pelajaran  
Guru sering memperhatikan 
siswa yang kesulitan dalam 
menerima pelajaran kemudian 
memberikan penjelasan lebih 
lanjut kepada siswa tersebut. 
Terkadang guru juga meminta 
siswa untuk menanyakan 
kepada siswa lain yang lebih 
paham.  
Guru memperhatikan 
siswa yang kesulitan 
dalam belajar dan 
menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh 
siswa.  
Tidak ada gambar.  Guru memperhatika siswa 
yang kesulitan dalam 
menerima pelajaran. 
 
c. Menerima kritik dan 
saran dari siswa 
Guru dibiaskan untuk saling 
terbuka dengan siswa. Guru siap 
menerima kritik dan saran dari 
siswa ketika ada sikap yang 
tidak sesuai. Akan tetapi guru 
akan menyampaikan sikap yang 
benar ketika siswa akan 
menyampaikan kritik dan 
masukannya.  
Guru sudah terbiasa 
untuk selalu terbuka 
dengan siswa dalam hal 
kritik dan masukan.  
Tidak ada gambar.  Guru dibiasakan untuk 
menerima kritik dan saran 
dari siswa maupun 
sebaliknya.  
 Merespon atau 
Menanggapi 
 
   
 a. Guru menanggapi 
pertanyaan dari siswa  
Saat berada di dalam maupun 
luar kelas guru akan 
Guru menanggapi 
pertanyaan dari siswa 
Tidak ada gambar.  Guru menanggapi 
pertanyaan siswa baik di 
149 
 
menanggapi pertanyaan yang 
disampaikan oleh siswa. Guru 
akan membenarkan jika ada 
yang kurang tepat dan selalu 
menyampaikan sikap yang 
benar ketika bertanya.  
baik di dalam maupun 
di luar kelas. Tentunya 
dengan adab yang baik.  
dalam maupun di luar kelas.  
 




Saat pengambilan keputusan, 
maka guru akan memancing 
pertanyaan yang membutuhkan 
pendapat siswa. Guru 
melakukan itu dengan sengaja 
agar muncul keingintahuan 
siswa dan membiasakan untuk 
menyampaikan ide serta 
gagasannya. Oleh karena itu, 
terlebih dahulu guru akan 
menanyakan pendapat siswa dan 
akan memancing pernyataan 







yang tepat.  
Ada gambar guru sedang 
memberikan pertanyaan dan 
siswa mengacungkan 
tangan.  
Guru menanyakan pendapat 
siswa sebelum mengambil 
keputusan. Ini berarti siswa 
dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan.  
 
c. Memberikan tugas 
atau PR kepada siswa 
Guru jarang memberikan tugas 
rumah karena siswa pulang sore. 
Akan tetapi ada kalanya ada 
tugas dan sebagian besar siswa 
melakukan. Jika terdapat siswa 
yang tidak melakukan maka 
guru akan menuliskan nama 
siswa tersebut di papan tulis 
kelas sehingga siswa akan ingat 
dan malu kepada teman-teman 
yang lainnya.  
Guru juga memberikan 
tugas atau PR kepada 
siswa. Jika ada siswa 
yang belum membawa, 
maka akan dicatat di 
papan tulis.  
Terdapat gambar tulisan 
peringatan yang belum 
membawa tugas.  
Guru memberikan tugas atau 
PR kepada siswa. Jika ada 
yang belum membawa tugas, 
maka akan dicatat di papan 
tulis.  
 
d. Menasihati siswa 
Guru menasihati siswa dengan 
sikap yang baik tanpa 
menghakimi. Ini dilakukan 
sebagai keteladanan kepada 
Guru menasihati siswa 
dengan cara yang baik 
karena perilaku guru 
tak jarang ditiru oleh 
Tidak ada gambar.  Guru menasihati siswa 
dengan cara yang baik 
karena perilaku guru 
dicontoh oleh siswa.  
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siswa agar menasihati dengan 
baik. Guru adalah teladan bagi 
siswa. Maka guru akan 
memberikan contoh yang baik 
kepada siswa yang masih dalam 
tahap meniru. Adakalanya guru 
juga akan menasihati siswa 




e. Membimbing diskusi 
kelas 
Guru kelas IIA melakukan 
pembimbingan diskusi kelas 
untuk mengondisikan siswa. 
Guru kelas VA juga melakukan 
pembimbingan, tetapi terkadang 
dilepaskan dan hanya diberikan 
bimbingan di awal sebelum ada 
diskusi kelas.  
Guru kelas IIA masih 
sangat membimbing 
dalam diskusi siswa, 
akan tetapi untuk kelas 
VA sudah diberikan 
kebebasan untuk 
mengatur diskusi.  
Terdapat gambar lembar 
kerja siswa kelas VA yang 
mengharuskan diskusi dari 
siswa sendiri. 
Kelas awal masih perlu 
bimbingan dari guru dalam 
melakukan diskusi. Akan 
tetapi berbeda dengan kelas 
atas yang sudah dapat 
mengondisikan diri dalam 
diskusi.  
 
Menilai atau Menghargai  
   
 
a. Memberi penghargaan 
kepada siswa yang 
aktif  
Guru kelas IIA memberikan 
penghargaan berupa bintang 
kepada siswa yang aktif. 
Bintang itu akan dikumpulkan 
siswa dan akan diberikan 
penghargaan setiap minggunya 
‘star of the week’.  Guru kelas 
VA memberikan penghargaan 
kepada karya siswa dengan 
adanya school festival dimana 
acara tersebut memamerkan 
semua karya siswa kepada 
orangtua, siswa, dan guru.  
Guru kelas IIA 
memberikan tanda 
bintang di papan tulis 
sebagai bentuk 
penghargaan keaktifan 
siswa dan dipilih 
menjadi star of the 
week. Kelas atas 
terdapat school festival 
dimana karya siswa 
akan dipamerkan 
kepada orangtua dan 
warga sekolah.  
Ada gambar pemberian 
bintang oleh guru kepada 
siswa yang aktif. 
Kelas awal diberikan 
penghargaan berupa tanda 
bintang dan ungkapan verbal 
seperti acungan jempol. 
Kelas atas diberikan 
penghargaan dalam pameran 




b. Mengecek tugas atau 
PR siswa  
Guru mengecek PR dan tugas 
siswa. Terkadang dicek bersama 
dan ada juga yang dicek 
langsung oleh guru. Akan tetapi, 
jika ada siswa yang belum 
mengerjakan, maka pengecekan 
akan diundur.  
Guru mengecek PR dan 
tugas yang diberikan 
untuk siswa. 
Tidak ada gambar. Guru mengecek PR dan 
tugas siswa untuk melihat 
tanggung jawab siswa.  
 
c. Memberi motivasi 
kepada siswa yang 
aktif 
Guru memberikan motivasi 
siswa yang aktif secara 
langsung maupun tidak. Secara 
langsung dengan mengatakan 
langsung di depan kelas dan 
tidak langsung dengan verbal 
misalnya dengan mengacungkan 
jempol.  
Guru memberikan 
motivasi dari morning 
motivation dan juga 
gerakan verbal seperti 
acungan jempol.  
Ada gambar saat guru 
memberikan morning 
motivation.  
Guru memberikan motivasi 
dari morning motivation dan 
gerakan verbal seperti 
acungan jempol. Selain itu 
menggunakan kata-kata 
‘hebat’, ‘excellent’, dan lain 
sebagainya.  
 Mengatur atau 
Mengorganisasi 
 
   
 
a. Membentuk pengurus 
kelas 
Di setiap kelas terdapat 
pengurus kelas yang 
dimusyawarahkan oleh masing-
masing kelas dengan panduan 
guru kelas.  
Terdapat pembentukan 
pengurus kelas dengan 
melibatkan siswa.  
Terdapat gambar struktur 
kepengurusan kelas.  
Siswa dilibatkan untuk 
membentuk pengurus kelas 
dalam musyawarah.  
 
b. Membentuk piket 
kelas  
Di setiap kelas terdapat jadwal 
piket kelas yang melibatkan 
semua siswa.  
Terdapat pembentukan 
jadwal piket kelas.  
Terdapat gambar jadwal 
piket kelas.  
Siswa dilibatkan dalam 
pembuatan jadwal piket 
kelas.  
 
c. Ada giliran petugas 
upacara 
Petugas upacara bendera selalu 
bergantian tiap harinya. Semua 
kelas pernah meraskan menjadi 
petugas upacara.  
Terdapat giliran 
petugas upacara mulai 
dari giliran siswanya 
sampai kelasnya.  
Terdapat gambar saat 
pembentukan petugas 
upacara.  




d. Membentuk diskusi 
atau kerja kelompok 
Kelas IIA masih dibuatkan dan 
dipandu oleh guru ketika 
pembentukan diskusi dan kerja 
kelompok. Kelas VA sudah 
Kelas awal masih 
dibimbing dalam 
membentuk diskusi 
atau kerja kelompok. 
Terdapat gambar siswa 
sedang bekerja kelompok.  
Terdapat pembentukan 
diskusi kelompok dengan 
bimbingan guru untuk kelas 




kepada siswa untuk membentuk 
diskusi atau kerja kelompok. 
Akan tetapi ketika siswa hanya 
memilih dengan kelompok itu 
saja maka guru akan menyebar 
siswa agar semuanya membaur 
satu sama lain.  
Namun kelas atas 
sudah dibiasakan untuk 
membentuk diskusi 
atau kerja kelompok 
secara mandiri.  






Ekstrakurikuler diadakan sesuai 
dengan kebutuhan dan 
pengembangan bakat siswa. Hal 
itu untuk menunjang kemajuan 
siswa.  
Ekstrakurikuler diikuti 
oleh siswa sesuai 
dengan pilihan bakat 
dan minatnya.  
Terdapat gambar salah satu 
kegiatan ekstrakurikuler 
yang diikuti siswa.  
Kegiatan ekstrakurikuler 
digunakan untuk 
mengembangkan bakat dan 
minat siswa.  
 
Karakterisasi  
   
 
a. Memberi pendidikan 
sikap sesuai potensi 
siswa  
Salah satu guru kelas 
sebelumnya akan selalu 
mendampingi siswa ketika naik 
kelas sehingga akan mengetahui 
perkembangan masing-masing 
siswa. Oleh karena itu 
pendidikan sikap yang sudah 





siswa dengan program 
DKS dan juga 
pembelajaran di kelas.  
Terdapat gambar kegiatan 
DKS siswa yang didampingi 
oleh guru.  
Guru memberikan 
pendidikan sikap 
kepemimpinan siswa melalui 
program DKS dan juga 
pembelajaran di dalam kelas.  
 
b. Memberi keteladanan 
sikap kepemimpinan 
Guru selalu memberikan 
keteladanan sikap 
kepemimpinan yang baik pada 
siswa karena masing-masing 
guru mengetahui bahwa setiap 
siswa itu pemimpin baik 
memimpin diri sendiri maupun 
orang lain.  
Guru seoptimal 
mungkin memberikan 
keteladanan yang baik 
bagi siswa entah itu di 
dalam maupun di luar 
kelas.  
Tidak ada gambar.  Guru memberikan 
keteladanan sikap 
kepemimpinan pada siswa 
dan memotivasi siswa untuk 
menjadi seorang pemimpin 





Hari,  tanggal : Senin, 15 Agustus 2016  
Waktu : 07.00-16.00 
Tempat : SD IT Luqman Al Hakim Internasional  
Kegiatan : Mengamati keadaan dan masuk kelas IIA  
Deskripsi 
 Peneliti sampai di sekolah pukul 06.45 kemudian siswa sudah bersiap 
untuk mengikuti upacara bendera. Peneliti mengikuti upacara bendera. Saat itu 
yang bertugas adalah kelas IVB. Upacara dilaksanakan pukul 07.00. Siswa yang 
terlambat harus menunggu sampai upacara selesai di pintu gerbang sebelah 
selatan dekat dengan diningroom. Sedangkan pintu sebelah barat yang menjadi 
akses utama keluar masuk sudah ditutup tepat pukul 07.00. Siswa mengikuti 
upacara bendera dengan tertib. Setiap guru juga mendampingi di dalam barisan 
siswa. Mereka menasihati siswa jika ada yang bergurau ketika upacara 
berlangsung. Uniknya ketika ada petugas upacara yang salah dalam bertugas, 
tidak ada satupun siswa yang mengolok-olok. Semuanya tetap tenang mengikuti 
upacara bendera. Saat amanat upacara oleh pembina upacara, disampaikan 
motivasi untuk siswa serta pantikan siswa agar memberikan pendapatnya. Semua 
siswa berebut mengacungkan tangan agar dapat dipilih untuk memberikan 




Kegiatan upacara berlangsung sampai sekitar pukul 7.45. Setelah itu 
peneliti masuk ke kelas IIA. Peneliti mengikuti pembelajaran di kelas IIA secara 
penuh. Siswa kelas IIA istirahat sejenak setelah melakukan upacara. Kemudian 
guru kelas masuk dan meminta siswa untuk solat duha. Kelas IIA melakukan solat 
duha maupun solat zuhur di dalam kelas yang dipandu oleh guru kelas. Terdapat 
satu imam yang dilatih secara bergiliran. Siswa secara tertib mengambil air wudhu 
dan segera menuju kelas untuk melaksanakan solat. Guru kelas sudah siap 
menunggu siswa sambil membawa papan putih untuk menuliskan tanda bintang  
pada siswa yang tertib dan disiplin dalam melaksanakan solat. Setelah selesai 
melaksanakan solat, maka guru akan meminta kesadaran siswa untuk mengulang 
solat bagi yang merasa solatnya belum sempurna. Saat itu terdapat beberapa siswa 
yang mengulang solatnya atas kesadaran diri dan merasa bertanggung jawab.  
Setelah solat zuhur, terdapat pembelajaran PBL (Project Based Learning). 
Guru memberikan pelajaran matematika dengan memberikan pertanyaan kepada 
siswa dan membuat siswa memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Siswa 
berebut mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan. Lalu guru 
mempersilahkan siswa menjawab dengan menyebut nama. Adab bertanya itulah 
yang sering dibiasakan oleh guru. Ketika siswa menjawab dengan benar, maka 
guru akan mengatakan ‘excellent!’ atau ‘terima kasih’. Guru memberikan teladan 
kepada siswa dengan pujian agar siswa pun juga termotivasi. Pelajaran berakhir 
dengan ditutup doa oleh salah seorang siswa yang mau maju ke depan kelas. 
Pelajaran usai sekitar pukul 15.00. Setelah itu beberapa siswa ada yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler.  
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Hari,  tanggal : Selasa, 16 Agustus 2016  
Waktu : 07.00-15.00 
Tempat : SD IT Luqman Al Hakim Internasional  
Kegiatan : Mengamati keadaan dan masuk kelas IIA  
Deskripsi 
 Peneliti sampai di sekolah sekitar pukul 06.45. Pagi ini siswa berbaris 
dengan rapi dan berdoa bersama sebelum masuk ke kelas. Seperti biasa, ketika di 
pagi hari, aktivitas siswa adalah murojaah hafalan dan juga solat duha. Tak hanya 
itu, siswa juga makan snack di diningroom dengan tertib. Kemudian peneliti 
mengamati lingkungan sekitar. Banyak tulisan motivasi yang dipajang di depan 
kelas. Sebagai contoh di kelas IIA terdapat banner besar bertuliskan “Welcome 
year 2. We love and respect each other”. Kemudian di depan perpustakaan 
terdapat tulisan “Today a Reader, Tomorrow a Leader”. Peneliti juga masuk ke 
dalam perpustakaan. Banyak buku di sana dan terdapat karpet untuk tempat 
membaca siswa. Terdapat pula gambar “Best Reader of the Month” yang berisikan 
nama dan foto anak yang menjadi pembaca terbaik setiap bulannya. Di dekat 
tangga juga terdapat tulisan “Anak-anak adalah Pemimpin Masa Depan”.  
 Project based learning yang siswa lakukan adalah berkelompok untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru yang dikemas dalam sebuah 
permainan. Kelompok dibentuk oleh guru. Kemudian siswa saling berlomba 
untuk segera menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Di dalam kerja 
kelompok tersebut, nampak siswa ramai untuk mempengaruhi temannya agar 
segera menuliskan jawaban yang sesuai dengan pikirannya. Ada pula yang sampai 
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berteriak agar temannya segera menyelesaikan. Selain itu juga ada yang masih 
berusaha keras memikirkan jawabannya. Akan tetapi semua siswa merata 
mengerjakan. Tidak ada yang tidak mengerjakan. Semua merata dengan masing-
masing siswa mendapatkan jatah menjawab masing-masing satu pertanyaan. 
Setelah siswa selesai mengerjakan, tugas kelompok dikumpulkan kepada guru dan 
dicek bersama-sama. Setiap pengecekan, guru memancing jawaban dari siswa 
terlebih dahulu kemudian baru dibenarkan jika jawaban belum tepat.  
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Hari,  tanggal : Kamis, 18 Agustus 2016  
Waktu : 07.00-15.00 
Tempat : SD IT Luqman Al Hakim Internasional  
Kegiatan : Mengamati keadaan dan masuk kelas VA  
Deskripsi 
Peneliti sampai di sekolah pukul 06.50. Seperti biasa, siswa berbaris 
dengan rapi dan berdoa sebelum masuk ke kelas. Hari ini peneliti masuk ke kelas 
VA. Setelah masuk ke dalam kelas, guru memberikan morning motivation tentang 
akhlak jujur yang dicontohkan oleh Rasulullah di dalam berdagang. Morning 
motivation dilaksanakan sekitar 1 jam. Lalu guru memberikan instruksi siswa 
untuk melakukan solat duha dan murojaah. Siswa langsung berhamburan keluar 
menuju masjid. Peneliti mengikuti mereka dan benar saja bahwasanya semua 
siswa kelas VA melakukan solat duha tanpa dilihat atau dibimbing oleh guru. 
Setelah mereka selesai solat, mereka membaca al ma’tsurat secara mandiri 
bersama dengan teman-temannya dan meminta peneliti untuk membantu 
menyimak hafalam mereka.  
Pelajaran yang kelas VA lakukan hari itu adalah morning math. Di dalam 
pembelajaran morning math, siswa diminta untuk membuat kelompok yang terdiri 
dari 4 sampai 5 siswa untuk mendiskusikan lembar kerja yang diberikan. Mereka 
dengan mudahnya langsung membentuk kelompok. Laki-laki sendiri dan 
perempuan sendiri.  Siswa memberikan informasi pada peneliti bahwa kelompok 
yang dibuat terserah siswa dan biasanya bergantian.  Tidak selalau hanya itu-itu 
saja yang menjadi satu kelompok. 
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Di dalam lembar kerja pun terdapat  tulisan “We are smart, We work 
together as a team together is better than alone.” Ini semacam motivasi yang 
diberikan oleh guru dalam kerja kelompok. Guru menginginkan untuk siswa 
saling bekerjasama dalam mengerjakan lembar kerja yang diberikan oleh guru. 
Ketika bekerja kelompok pun semua harus dikerjakan bersama. Di dalam 
pembelajaran pun guru sering memberikan pernyataan “kalian hebat” kepada 




Hari,  tanggal : Jumat, 19 Agustus 2016  
Waktu : 07.00-15.00 
Tempat : SD IT Luqman Al Hakim Internasional  
Kegiatan : Mengamati DKS  
Deskripsi 
 Peneliti hari ini melakukan pengamatan terhadap kinerja DKS (Dewan 
Kehormatan Sekolah). Hari ini siswa memberikan sosialisasi pada siswa lain 
tentang tugas DKS. Hal ini dikarenakan siswa belum paham akan tugas dari DKS 
dan lebih meluruskan tentang DKS kepada siswa lain. Pemahaman ini dibimbing 
oleh guru kelas dan juga pendamping DKS. Siswa masuk ke dalam kelas-kelas 
dan memberikan penjelasan terkait dengan tanggung jawab mereka di DKS. Guru 
juga ikut menjelaskan bahwa tugas mereka adalah mengingatkan. Bukan untuk 
disuruh-suruh. Harapannya agar semua siswa tahu tanggung jawab DKS dan 
saling membantu dalam proses pelaksanaannya. Anak-anak DKS terlihat gagah 
dengan rompi DKS yang disediakan oleh sekolah. Mereka akan mengenakan 
pakaian itu jika mereka akan bertugas.  
 Hari ini peneliti melihat kinerja DKS di diningroom dan masjid. Saat solat 
zuhur berjamaah di masjid, DKS masjid sudah berada disana. Mereka 
mengingatkan siswa untuk merapikan sandal sambil merekapun membantu 
merapikan sandal. DKS masjid yang lain juga sudah bersiap di pintu masjid untuk 
mengingatkan siswa agar berdoa sebelum memasuki masjid. DKS masjid juga 
siap mencatat di buku catatan jika ada siswa yang tidak tertib di dalam masjid.  
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 Di diningroom, DKS diningroom juga sudah bersiap sebelum siswa masuk 
untuk istirahat. Mereka sudah bersiap untuk mengingatkan siswa agar menata 
sandal ketika akan masuk diningroom. Kemudian juga mengingatkan siswa yang 
membuang sampah sembarangan. Jika DKS diningroom lelah, mereka juga 
beristirahat sambil membeli jajanan. Akan tetapi, mereka tetap sambil mengawasi 
lain dan juga didampingi oleh guru supervisor.  
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Hari,  tanggal : Senin, 22 Agustus 2016  
Waktu : 07.00-14.00 
Tempat : SD IT Luqman Al Hakim Internasional  
Kegiatan : Mengamati DKS dan wawancara dengan kepala sekolah 
Deskripsi 
 Peneliti hari ini mengadakan janji wawancara dengan kepala sekolah. 
Sebelum itu, peneliti mengamati kinerja DKS bagian PKS. Mereka datang 
sebelum pukul 07.00. Orangtua sudah mengetahui jika anaknya bertugas. Maka ia 
akan mengantar anaknya lebih pagi. PKS siap berjaga di depan gerbang pintu 
utama dan juga gerbang selatan depan diningroom. Mereka membantu siswa yang 
diantar orang tua dan membantu menertibkan jalan. Pukul 07.00 tepat pintu 
gerbang utama sudah ditutup. Lantas semua siswa dan guru melewati pintu 
gerbang selatan yang berada di depan diningroom. Siswa menunggu disitu sampai 
pukul 7.30 ketika masuk ke dalam kelas. Setiap hari senin, semua siswa 
melakukan upacara. Setelah upacara, peneliti menuju ruangan kepala sekolah 
untuk melakukan wawancara.  
 Kepala sekolah memparkan bahwa kurikulum yang diterapkan di SD IT 
LHI adalah kurikulum UK dan IT. Mereka menekankan pada proses pembelajaran 
7 M (mengagumi, menghayati, meneliti, mendalami, mengkolaborasi, 
mengaktualisasi, dan memberi). Siswa utamanya akan dipantik rasa keingintahuan 
yang tinggi agar mereka mau mencari pengetahuan dari manapun karena 
pendidikan bukan hanya didapat di dalam sekolah saja. Namun juga didapatkan 
dari luar. Akan tetapi di SD IT LHI sangat mendukung pendidikan sikap dengan 
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memberikan program yang menunjang. Dalam hal sikap kepemimpinan, SD IT 
LHI memberikan program DKS (Dewan Kehormatan Sekolah) yang mengasah 
skill kepemimpinan siswa. Tentunya juga disesuaikan dengan perkembangan 
mereka yang masih memerlukan pendampingan dari guru. Selanjutnya 
keberhasilan pendidikan siswa juga tak terlepas dari peran guru. Guru di SD IT 
LHI memiliki beberapa kriteria. Mereka akan diujicoba dengan mempresentasikan 
terkait kurikulum SD IT LHI dan kemudian akan diujicoba di kelas dalam waktu 
3 bulan. Begitu halnya dengan siswa yang juga ketika menjadi siswa baru akan 
diberikan masa adaptasi selama 3 bulan agar menjadi kebiasaan. Semua sikap 
yang muncul pada anak kuncinya adalah dari pembiasaan di sekolah dan orangtua 
pun mengikuti perkembangan sikap anak. Di SD IT LHI, orangtua juga dilibatkan 
untuk ikut andil dalam tumbuh kembang anak. Mereka akan diikutsertakan 
dengan adanya rapat dengan orangtua dan kepala sekolah selalu melayani 
konsultasi dari orang tua. Selain itu terdapat fasilitas bimbingan konseling bagi 
siswa untuk memberikan pelayanan jika terjadi masalah.  
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Hari,  tanggal : Selasa, 23 Agustus 2016  
Waktu : 07.15-14.00 
Tempat : SD IT Luqman Al Hakim Internasional  
Kegiatan : Masuk kelas VA  
Deskripsi 
 Peneliti sampai di sekolah pukul 07.15 sehingga harus melewati pintu 
gerbang selatan karena pintu gerbang utama sudah ditutup. Kemudian peneliti 
masuk ke kelas VA. Seperti biasa setiap pagi ada morning motivation dari guru, 
solat duha, membaca al ma’tsurat, dan hafalan. Hari ini siswa kelas VA 
mendapatkan pelajaran English Class. Siswa diminta berkelompok. Saat itu, guru 
yang menentukan kelompoknya. Guru memberikan informasi pada peneliti bahwa 
terkadang memang guru lah yang membuat kelompok karena terkadang siswa 
masih memilih dengan siswa yang dekat saja jika dibiarkan membuat sendiri. 
Sebelum dimulai pelajaran, siswa diminta fokus oleh guru. Diharapkan siswa 
dapat menerima pelajaran dengan baik. Selama siswa mengerjakan, guru selalu 
berkeliling di tiap kelompok untuk memberikan panduan. Setelah waktu habis, 
maka guru akan berkeliling lagi untuk mengecek jawaban dari masing-masing 
kelompok. 
 Saat itu ada anak baru yang datang dari Australia. Guru meminta siswa 
untuk membantu siswa baru tersebut beradaptasi. Siswa dengan senang hati 
mengajak bicara dan memasukkannya ke dalam kelompok. Ketika mengecek 
pekerjaan siswa, guru selalu menanyakan “Why you choose this answer?”. Maka 
siswa akan menjawab dengan bahasa Indonesia dan terkadang memakai bahasa 
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Inggris. Memang di sekolah ini siswa dibiasakan pula dengan bahasa Inggris 
sebagai bahasa kedua setelah bahasa Indonesia. Siswa juga sering menanyakan 
arti pada guru jika guru menggunakan bahasa Inggris. Bahkan di kelas VA ini 
terdapat anak yang sudah pergi ke luar negeri mengikuti student exchange.  
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Hari,  tanggal : Rabu, 24 Agustus 2016  
Waktu : 07.00-14.00 
Tempat : SD IT Luqman Al Hakim Internasional  
Kegiatan : Masuk kelas VA dan wawancara guru kelas VA  
Deskripsi 
 Peneliti masuk ke kelas VA. Hari ini siswa diminta untuk membuat proyek 
mading tentang kesehatan. Proyek itu akan ditampilkan di school festival tanggal 
10 September 2016. Semua siswa dalam kelompok bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugasnya. Kelompok dibuat oleh siswa sendiri. Struktur dari 
kelompok pun juga dibuat sendiri oleh siswa. Di dalam lembar kerja yang 
diberikan oleh guru juga terdapat pembagian tugas yang diisikan siswa sendiri. 
Masing-maisng siswa harus bertanggung jawab dengan tugas masing-masing 
dalam kelompok. Siswa menghias mading yang mereka buat untuk school festival. 
School festival ini digunakan sekolah untuk memajang hasil karya siswa dan 
dipamerkan kepada semua warga sekolah termasuk dengan orang tua. Semua 
siswa terlibat di dalam pembuatan proyek ini. Tidak ada yang menganggur. 
Semua tanggung jawab dan pembagian tugas siswa juga telah tertera di dalam 
lembar kerja siswa yang diberikan oleh guru. Setelah itu, peneliti melakukan 
wawancara terhadap wali kelas VA.  




Hari,  tanggal : Kamis, 25 Agustus 2016  
Waktu : 07.00-13.00 
Tempat : SD IT Luqman Al Hakim Internasional  
Kegiatan : Mengamati DKS (Dewan Kehormatan Sekolah) 
Deskripsi 
 Hari ini peneliti mengamati program leadership yang dirancang oleh 
sekolah sebagai wujud penanaman sikap kepemimpinan bagi siswa. Guru-guru 
yang telah dimusyawarahkan sebagai pendamping DKS melakukan rapat untuk 
membahas evaluasi dan laporan program DKS yang dilakukan oleh siswa. Peneliti 
melakukan wawancara terkait program ini. Tujuan dari program ini adalah untuk 
menumbuhkan jiwa kepemimpinan siswa, menumbuhkan kebermilikan siswa 
terhadap sekolah, serta siswa dilibatkan dalam mengambil keputusan. Adapun 
program dari DKS ini terdapat DKS ketua kelas, sedekah sampah, PKS (Patroli 
Keamanan Sekolah), diningroom, kebersihan masjid, solat, saving energy, dan 
kebersihan toilet. Masing-masing program terdapat pendampingnya sendiri-
sendiri. Program ini masih terbilang baru. Oleh karena itu, masih perlu banyak 




Hari,  tanggal : Jumat, 26 Agustus 2016  
Waktu : 07.00-13.00 
Tempat : SD IT Luqman Al Hakim Internasional  
Kegiatan : Mengamati DKS (Dewan Kehormatan Sekolah) 
Deskripsi 
 Peneliti melakukan pengamatan lagi terhadap siswa yang melaksanakan 
program DKS. Pagi-pagi sekali siswa DKS PKS sudah berada di depan pintu 
gerbang baik di pintu utama maupun di pintu selatan. Mereka membantu kerja 
guru untuk menyeberangkan siswa ataupun mengarahkan kendaraan wali murid 
yang mengantar siswa sekolah. Kemudian siswa DKS PKS yang berjaga di pintu 
utama akan menutup pintu ketika waktu menunjukkan pukul 07.00. Semua siswa 
maupun guru yang terlambat maka akan memasuki sekolah melewati pintu 
sebelah selatan. Siswa yang berjaga di pintu sebelah selatan akan meminta siswa 
yang terlambat untuk menunggu sampai pukul 07.30 kemudian baru akan 
mempersilahkan masuk ke sekolah.  
 Seperti biasa siswa akan berbaris dengan rapi sebelum masuk ke kelas. 
Kemudian ketika waktunya solat zuhur, siswa DKS solat juga sudah menunggu di 
masjid. Mereka menasihati siswa yang akan solat untuk segera berwudhu dan 
bersiap untuk melaksanakan solat. Di pintu masjid juga telah ada siswa yang 
sudah siap untuk mengingatkan siswa lain berdoa sebelum masuk ke masjid. 
Mereka juga membawa buku catatan untuk menuliskan siswa yang tidak 
mengikuti nasihat siswa DKS solat. Mereka berwenang untuk memberikan kartu. 
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Selain itu, di luar masjid juga terdapat siswa yang memberikan teladan untuk 
merapikan sandal atau sepatu ketika akan memasuki masjid.  
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Hari,  tanggal : Senin, 29 Agustus 2016  
Waktu : 08.00-13.00 
Tempat : SD IT Luqman Al Hakim Internasional  
Kegiatan : Masuk kelas IIA dan wawancara dengan guru kelas IIA  
Deskripsi 
 Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas IIA tentang pendidikan 
sikap kepemimpinan pada kelas IIA. Diperoleh hasil bahwasanya sikap 
kepemimpinan yang ingin diberikan oleh guru kelas IIA adalah berani berbicara 
di depan. Kemudian di dalam program kegiatan pembelajaran di kelas juga 
diutamakan untuk memberikan pendidikan sikap. Diantaranya melalu morning 
motivation, PBL, dan lain sebagainya. Melalui morning motivation, guru 
memberikan cerita hikmah tentang keteladanan akhlak Rasul dan sahabat. 
Kemudian dari PBL, maka guru akan memberikan pendidikan dari kerja 
kelompok yang dilakukan oleh siswa. Bukan hanya itu, tapi juga ketika di dalam 
kelas guru akan lebih banyak melibatkan siswa untuk menyampaikan pendapat 
dan berani untuk mengacungkan tangan. Kemudian guru akan memberikan tanda 
bintang kepada siswa yang berani mengacungkan tangan. Terdapat pula star of the 
week di setiap minggunya bagi siswa yang mengumpulkan bintang paling banyak.  
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Hari,  tanggal : Selasa, 30 Agustus 2016  
Waktu : 08.00-11.00 
Tempat : SD IT Luqman Al Hakim Internasional  
Kegiatan : Wawancara dengan pendamping DKS   
Deskripsi 
 Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu pendamping DKS 
sekaligus koordinator DKS. DKS atau singkatan dari Dewan Kehormatan Sekolah 
merupakan salah satu program yang dirancang untuk memberikan pendidikan 
sikap kepemimpinan pada siswa di SD IT LHI. Melalui program ini diharapkan 
dapat menumbuhkan jiwa kepemimpinan siswa, menumbuhkan kebermilikan 
siswa terhadap sekolah, serta siswa dilibatkan dalam mengambil keputusan. DKS 
menjadi kebanggan tersendiri bagi siswa yang tergabung di dalamnya karena 
dapat membiasakan dirinya menjadi seorang pemimpin. Adapun di dalam DKS, 
mereka bisa belajar bertanggung jawab, disiplin, dan memberikan teladan yang 
baik bagi teman yang lain.  
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Hari,  tanggal : Rabu, 31 Agustus 2016  
Waktu : 08.00-13.00 
Tempat : SD IT Luqman Al Hakim Internasional  
Kegiatan : Mengamati sekolah  
Deskripsi 
 Peneliti melakukan pengamatan terhadap sikap siswa di sekolah. Peneliti 
berkeliling melihat keadaan. Terdapat sebuah kotak mainan yang memang sengaja 
diletakkan di depan ruang UKS dan bertuliskan ‘yang mengambil wajib 
mengembalikan’ tanpa ada yang menunggui. Saat itu mainan tertata rapi di dalam 
kotak tersebut. Terlihat memang siswa sudah terbiasa untuk mengembalikan 
barang ke tempat semula. Kemudian sekolah juga memiliki fasilitas yang 
memadai dengan adanya lapangan bermain untuk siswa. Lapangan ini biasanya 
digunakan untuk olahraga putra dan juga senam bersama. Terdapat pula arena 
bermain bagi siswa. Banyak tulisan slogan-slogan motivasi siswa di depan pintu 
kelas maupun yang tertempel di dinding-dinding sekolah. Mading sekolah juga 
banyak menginformasikan baik tentang prestasi sekolah maupun berita di lingkup 
nasional. Selain itu, di depan perpustakaan juga terdapat mading yang berisikan 
daftar nama anak-anak yang menjadi best reader dan juga anak-anak berprestasi 
lainnya. Semua ini dapat membuat bangga anak.  
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Hari,  tanggal : Kamis, 1 September 2016  
Waktu : 08.00-13.00 
Tempat : SD IT Luqman Al Hakim Internasional  
Kegiatan : Wawancara dengan siswa kelas IIA dan VA   
Deskripsi 
Peneliti melakukan wawancara terhadap siswa kelas IIA dan VA terkait 
pendidikan sikap kepemimpinan yang diberikan oleh guru. Siswa memaparkan 
bahwasanya guru memberikan teladan yang baik bagi siswanya. Pembiasaan 
sekolah untuk siswa sudah mulau terinternalisasi dengan baik yang dibuktikan 
dengan sikap siswa berupa perilaku. Perilaku siswa yang nampak sesuai dengan 
wawancara yang dilakukan kepada siswa. Dari pendidikan sikap kepemimpinan 
yang diberikan oleh sekolah baik di dalam maupun di luar kelas memunculkan 
sikap berani, disiplin, bertanggung jawab, dapat mempengaruhi perilaku orang 
lain, percaya diri, memiliki inisiatif dan kepekaan terhadap suatu masalah, dapat 




Hari,  tanggal : Jumat, 2 September 2016  
Waktu : 08.00-13.00 
Tempat : SD IT Luqman Al Hakim Internasional  
Kegiatan : Mengamati Sekolah    
Deskripsi 
 Hari terakhir penelitian, peneliti melakukan pengamatan sekali lagi 
terhadap sekolah dan mencari dokumentasi yang dibutuhkan. Selain itu, peneliti 
juga masuk ke kelas IIA dan VA untuk melakukan pengamatan lagi. Namun, 




























Tanda bintang untuk memotivasi kelas 
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Kerjasama dalam kelompok  
Salah satu aturan pembentuk 




























Sosialisasi salah satu program DKS oleh 
siswa 
Tulisan pengingat yang belum 









Wawancara peneliti dengan guru kelas VA 
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Siswa DKS memberikan contoh 
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Surat keterangan selesai penelitian  
  
